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RINGKASAN

Eksperimentasi Model Pembelajaran Brain-Based Learning Berbasis Lesson
Study Learning Community Terhadap Kemampuan Penalaran Siswa Pada
Materi Barisan Dan Deret Bilangan; Noor Annisa Amalia; 160210101026;
2020; 114 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan
MIPA Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Jember.

Belajar matematika tidak hanya sekedar menyampaikan dan menemukan
jawaban yang benar, karena perlu adanya pemahaman konsep kepada siswa
sehingga siswa mampu meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan
baru, salah satunya kemampuan bernalar. Adapun beberapa indikator penalaran
matematis yakni (Siregar, 2009) : (1) Mampu membuat kesimpulan yang logis.
(2) Mampu membuat penjelasan terhadap model, gambar, fakta, sifat, hubungan
atau pola yang ada. (3) Mampu menganalisis pola yang ada untuk
menggambarkan informasi selanjutnya dan kemudian menarik kesimpulan.

Salah satu model pembelajaran yang mampu membantu meningkatkan
kemampuan penalaran matematis yaitu Brain Based Learning (BBL). Dalam
pembelajaran Brain Based Learning, terdapat tahapan-tahapan yang perlu
dilakukan (Jensen, 2007), yaitu sebagai berikut : (1) Pra-Pemaparan, (2)
Persiapan, (3) Inisiasi dan akuisisi, (4) Elaborasi, (5) Inkubasi dan memasukkan
memori, (6) Verifikasi dan Pengecekan Keinginan, (7) Perayaan dan Integrasi.
Selain itu untuk meningkatkan kemampuan siswa, dalam penelitian ini juga
terdapat kegiatan Lesson Study Learning Community, dimana siswa dituntut aktif
dan mampu berdiskusi dengan temannya saat pembelajaran berlangsung. Menurut
pendapat Andini, dkk (2017) yang menyatakan bahwa dalam kegiatan ini terdapat
hal yang perlu diperhatikan yaitu collaborative learning dan caring community.

Sehubungan dengan permasalahan yang ada serta korelasi yang telah
dipaparkan, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan penalaran siswa pada model Brain Based Learning
berbasis Lesson Study Learning Community dan kelas konrol. Materi yang dipilih
dalam penelitian ini adalah barisan dan deret bilangan, hal ini dikarenakan dalam
menentukan bilangan selanjutnya dan mendapatkan nilai jumlah dalam suatu
barisan tertentu, siswa perlu menggunakan kemampuan penalaran matematis.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 5 Jember pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. Tahap
pertama dalam penelitian ini yaitu persiapan dengan  menetapkan daerah
penelitian, mengajukan surat izin penelitian, observasi, berkoordinasi dengan guru
matematika untuk menentukan subjek dan jadwal penelitian. Tahap kedua yaitu
pembuatan instrumen penelitian dan instrumen pembelajaran yang kemudian
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dilakukan validasi oleh 2 validator. Tahap selanjutnya yaitu penentuan sampel
dengan memberikan pre-test kepada empat kelas, yang kemudian diambil 2 kelas
yang homogen untuk dijadikan sebagai sampel. Setelah menganalisis hasil pre-
test dengan uji normalitas dan homogenitas, didapatkan kelas XI MIPA 1 sebagai
kelas Eksperimen dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol.

Kedua kelas tersebut kemudian menerapkan pembelajaran yang berbeda
yaitu kelas eksperimen menerapkan pembelajaran dengan model Brain Based
Learning berbasis Lesson Study Learning Community dan pada kelas kontrol
menerapkan model pembelajaran mekanistik. Saat pembelajaran berlangsung,
dilakukan observasi aktivitas siswa dalam mengikuti tahapan-tahapan
pembelajaran. Selanjutnya diberikan post-test untuk mengetahu hasil belajar
matematika siswa. Kemudian, nilai dari hasil post-test kedua kelas tersebut
dibandingkan apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak melalui uji
normalitas dan uji T. Kegiatan selanjutnya yaitu wawancara berupa pertanyaan
tentang kemampuan penalaran matematis yang dimiliki siswa dalam
menyelesaikan post-test. Wawancara dilakukan dengan 4 siswa dengan nilai yang
berbeda dari setiap kelas. Kemudian hasil wawancara tersebut direduksi dan
diklarifikasikan sesuai dengan tingkat kemampuan penalaran siswa, kemudian
didapatkan kesimpulan.

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh positif dari model pembelajaran
Brain Based Learning berbasis Lesson Study Learning Community (LSLC)
terhadap kemampuan penalaran siswa pada pokok bahasan barisan dan deret
bilangan. Hal ini didukung dengan hasil analisis uji T pada nilai Post-test siswa
diperoleh nilai signifikan 0,002 < 0,05 dan nilai Tiber< Thitung dengan Thitung =
3,204 dan Tper = 2,000, sehingga Ho ditolak H; diterima, serta hasil nilai post-test
menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Tingginya nilai hasil belajar sebanding dengan
kemampuan penalaran siswa, hal ini diperkuat dengan hasil wawancara beberapa
siswa yang mampu menjawab dan menjelaskan dengan benar beberapa pertanyaan
tersebut, dikarenakan siswa menggunakan kemampuan penalarannya dengan
memenuhi  kemampuan setiap indikator penalaran yang sesuai dengan
permasalahan yang diberikan, siswa harus memiliki indikator tersebut dalam
menemukan solusi. Dalam penerapan pembelajaran Brain-Based Learning
berbasis Lesson Study Learning Community di kelas terdapat beberapa tahap
pembelajaran Brain Based Learning ini dapat mendukung dan meningkatkan
kemampuan penalaran siswa, yaitu tahap pra-pemaparan dan persiapan, tahap
elaborasi, serta tahap verifikasi.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Hal inilah yang menuntut guru atau
pendidik untuk menentukan model pembelajaran yang cocok karena model
pembelajaran yang diterapkan di kelas berpengaruh terhadap proses belajar dan
hasil belajar siswa. Pendidik dalam memilih model pembelajaran yang tepat
haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-media
yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri. Model pembelajaran merupakan cara
atau jalan yang ditempuh oleh guru atau siswa untuk mencapai suatu tujuan.
Seorang guru dalam mengajarkan materi pelajaran harus memilih model atau yang
sesuai dengan materi yang disampaikan, supaya materi tersebut bisa dipahami
siswa. Menurut Ruseffendi, E.T “Model pembelajaran adalah suatu jalan, cara
atau kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam pencapaian tujuan
pengajaran dilihat dari sudut bagaimana proses pengajaran atau materi pengajaran
itu, umum atau khusus dikelola”(Sudawan, 2016).

Pembelajaran mekanistik merupakan model pembelajaran yang biasa
dilakukan oleh guru di beberapa sekolah, metode pembelajaran yang biasa
dilakukan yaitu metode ekspositori. Model pembelajaran ini menekankan kepada
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok
siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal
(Sanjaya, 2010). Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pengajaran
yang menekan pada proses penyampaian materi pelajaran melalui metode
ceramah dengan sedetail-detailnya, agar siswa dapat menyerap dan menguasai
materi pelajaran yang disampaikan secara maksimal. Dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran ini menempatkan guru sebagai sumber dan pemilik
pengetahuan dan siswa bersifat pasif dengan hanya menerima pengetahuan dari
guru, sehingga siswa mengalami kesulitan menghubungkan antara apa yang

mereka pelajari dengan bagaimana aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
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Model pembelajaran ini kurang sesuai jika diterapkan dalam mata pelajaran
matematika.

Matematika merupakan salah satu cabang pengetahuan yang memberikan
kontribusi besar dalam perubahan pendidikan. Matematika sebagai ilmu dasar
begitu cepat mengalami perkembangan, hal itu terbukti dengan makin banyaknya
kegiatan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika adalah
mata pelajaran yang diberikan kepada manusia sejak dini, dimulai dengan
berhitung sederhana. Matematika merupakan proses bernalar, pembentukan
karakter dan pola berpikir, serta sebagai ilmu penunjang dalam pengambilan
keputusan suatu kesimpulan (Wanti dkk., 2017). Hal ini sejalan dengan
Depdiknas yang menyatakan bahwa materi dan penalaran matematis merupakan
dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui
penalaran dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajar materi
matematika. Siswa dapat berfikir dan menalar suatu persoalan matematika apabila
telah dapat memahami persoalan matematika tersebut, suatu cara pandang siswa
tentang persoalan matematika ikut mempengaruhi pola pikir tentang penyelesaian
yang akan dilakukan (Depdiknas, 2006).

Berfikir dan menalar merupakan suatu rangkaian proses manusia dalam
menyelesaikan suatu persoalan. Menurut Permana dan Sumarmo (2007) proses
berpikir dalam proses menarik kesimpulan disebut dengan penalaran. Shurter dan
Pierce (dalam Purnamasari, 2014) berpendapat bahwa penalaran merupakan
proses pencapaian kesimpulan yang logis berdasarkan fakta dan sumber relevan.
Menurut Shadiq (2004) penalaran merupakan suatu aktivitas berpikir untuk
membuat kesimpulan atau pernyataan baru dari pernyataan sebelumnya yang
terbukti kebenarannya. Dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa penalaran merupakan proses berpikir dalam menyelesaikan suatu persoalan
untuk mendapatkan kesimpulan yang logis atau pernyataan baru berdasarkan
pernyataan sebelumnya yang terbukti kebenarannya atau sumber dan fakta yang
relevan. Kemampuan penalaran yang digunakan untuk memecahkan memecahkan

masalah matematika yaitu kemampuan penalaran matematis.
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Brain Based Learning (BBL) merupakan model pembelajaran yang
diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang memaksimalkan fungsi dan
peran otak siswa supaya dapat memahami dan mengingat dengan baik. Faidi
(2013) berpendapat bahwa Brain-Based Learning atau pembelajaran berbasis otak
merupakan pembelajaran yang memperhatikan fungsi dan peranan otak dalam
suatu lingkungan belajar, baik sekolah maupun luar sekolah. Dengan begitu
proses dan tahapan belajarnya, pendidik memaksimalkan kemampuan fungsi otak
siswa dalam menanggapi dan memecahkan masalah, sehingga siswa diharapkan
dapat memaksimalkan fungsi otak sehingga dalam kegiatan belajar siswa berperan
aktif, mampu menguasai konsep dan berpikir kritis dengan kemampuan penalaran.
Salah satu kemampuan penalaran yang dapat dikembangkan menggunakan model
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) ini yaitu kemampuan penalaran
matematis.

Salah satu materi matematika yang menggunakan kemampuan penalaran
matematis dalam menyelesaikan masalah adalah materi barisan dan deret
bilangan. Barisan dan deret bilangan adalah anggota-anggota dari fungsi suatu
himpunan bilangan yang memiliki formasi tertentu sehingga membentuk suatu
barisan bilangan. Siswa dalam menentukan bilangan selanjutnya dari suatu
barisan dan mendapatkan nilai jumlah dalam suatu barisan tertentu, siswa dapat
menggunakan kemampuan penalaran matematis.

Selain pelaksanaan kegiatan belajar mengajar menggunakan metode Brain
Based Learning untuk meningkatkan kemampuan siswa, dalam penelitian ini juga
terdapat kegiatan observasi kelas, dimana guru secara kolaboratif merencanakan,
mengajar, mengamati, merevisi, dan membagikan hasil pelajaran kelas tunggal,
sistem ini disebut dengan Lesson Study. Berdasarkan hal ini, peneliti
menggunakan konsep Learning Community, dimana siswa dituntut aktif dan
mampu berdiskusi dengan temannya dalam pembelajaran.

Berdasarkan penelitian Helen dan Anne (2016) melaporkan bahwa terjadi
peningkatan masalah terkait kesehatan mental siswa yang perlu diperhatikan,
salah satunya dikarenakan perbedaan budaya dan kemampuan antar siswa

membuat siswa tidak percaya diri dalam mengutarakan pendapat dan
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mengembangkan kemampuannya, sehingga dibutuhkan perhatian pengajar dalam
proses belajar mengajar, salah satunya yaitu dengan menyesuaikan model
pembelajaran yang mampu meningkatkan kepercayan diri siswa. Pada penelitian
ini, diharapkan model pembelajaran Brain Based Learning berbasis LSLC mampu
memberikan referensi dalam memberikan pembelajaran yang lebih baik dan
menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian yang berjudul
“Eksperimentasi Model Pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Lesson
Study Learning Comunity terhadap Kemampuan Penalaran Siswa pada Materi
Barisan dan Deret Bilangan”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dibuat rumusan masalah yaitu
adakah perbedaan kemampuan penalaran siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol terhadap pada materi barisan dan deret bilangan dan kelas manakah yang

memiliki kemampuan penalaran lebih baik.

1.3. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan yang ingin
dicapai adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan penalaran
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap pada materi barisan dan
deret bilangan dan untuk mengetahui kelas manakah yang memiliki kemampuan

penalaran lebih baik.

1.4. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan
motivasi agar menjadi media yang dapat mempermudah dalam belajar
Matematika dan membantu siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan

belajar.
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2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
alternatif pemilihan kegiatan dalam proses belajar mengajar terkait upaya
meningkatkan dan memperbaiki cara mengajar agar siswa mampu menerima
pelajaran dan meningkatkan kemampuan bernalar dalam menyelesaikan
permasalahan matematika yang disampaikan secara optimal.

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman mengenai model pembelajaran yang sesuai dengan mata
pelajaran dan kondisi saat ini sebelum memasuki dunia pendidikan.

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk
melakukan penelitian yang sejenis.

1.5. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan yang perlu diteliti lebih
lanjut melalui penelitian yang bersangkutan. Dari penjabaran di atas, dapat
dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah kelas eksperimen memiliki
kemampuan penalaran lebih baik daripada kelas kontrol pada materi barisan dan

deret bilangan.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pembelajaran Matematika

Belajar merupakan sebuah proses aktif. Pembelajar secara aktif menerapkan
hasil belajarnya dari berbagai macam input yang diterimanya. Hal ini
mengisyaratkan bahwa pembelajar perlu bersikap aktif agar dapat belajar secara
efektif. Belajar adalah tentang membantu untuk mengkonstruksikan makna
mereka sendiri, bukan tentang "mendapatkan jawaban yang benar™ karena dengan
cara seperti ini siswa dilatih untuk mendapatkan jawaban yang benar tanpa benar-
benar memahami konsepnya (Muijs & Reynolds, 2009). Belajar juga
dikonstruksikan secara sosial, melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya,
seperti teman, orang tua, dan manusia sekitar lainnya. Menurut Cobb,
mendefinisikan bahwa belajar matematika merupakan proses di mana siswa
secara aktif mengkonstruksi pengetahuan Matematika, sehingga dengan belajar
matematika siswa diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan merangsang daya
nalar dan daya pikir siswa untuk lebih kreativitas dan kemampuan imajinasi
dengan cepat (Tim MKPBM, 2001).

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan tentang bilangan, kalkulasi,
penalaran, logis, dan fakta-fakta kuantitatif yang memiliki struktur matematis
(Sunardi, 2009). Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat
mengedepankan kemampuan berpikir. Berpikir adalah penyusunan ulang atau
manipulasi kognitif baik informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol yang
disimpan dalam long term memory atau sering juga disebut dengan memori
jangka panjang. Secara sederhana, berpikir adalah memproses informasi secara
mental atau secara kognitif (Khodijah, 2006). Dari penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa matematika merupakan salah satu cabang disiplin ilmu yang
berkaitan dengan bilangan, kalkulasi, penalaran, dan fakta-fakta kuantitatif dan
memuat ide abstrak berupa simbol-simbol yang tersusun secara hirarkis dan
penalarannya deduktif, sehingga untuk mempelajarinya dibutuhkan kemampuan

berpikir yang tinggi terutama dalam hal bernalar.
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Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap materi matematika (Susanto, 2013).

Permendiknas Nomor 20 tahun 2006 menyatakan bahwa pembelajaran
matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut (Wijaya,
2012):

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model menafsirkan solusi yang
diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika merupakan
proses belajar mengajar ilmu matematika untuk mengembangkan kreativitas
berpikir dan penalaran, meningkatkan kemampuan berpikir dalam memecahkan
masalah, meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, dan yang lainnya sesuai dengan masalah, dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru dan mengaplikasikannya dari

keterkaitan antar konsep, ilmu matematika.
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2.2. Kemampuan Bernalar

Matematika mengutamakan pada pola berpikir dan daya nalar siswa seperti
halnya yang dikatakan Johnson dan Rising bahwa ‘“Matematika adalah pola
berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis, matematika itu adalah
bahasa yang menggunakan istilah didefinisikan dengan cermat jelas, dan akurat,
representasinya dengan simbol dan padat” (Suherman, 2003). Hal ini dikarenakan
matematika merupakan mata pelajaran yang perlu diberikan pada setiap jenjang
pendidikan dari mulai pendidikan dasar hingga jenjang perguruan tinggi.

Penalaran merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dalam
matematika. Penalaran adalah suatu proses penarikan kesimpulan dari satu atau
lebih preposisi (Surajiyo, 2009). Menurut Sumardyono matematika adalah sebagai
the way of thinking atau cara berpikir. Hal itu dikarenakan banyak sekali soal-soal
matematika yang mempunyai cara-cara pembuktian yang valid dan mudah
dipahami dengan bernalar (Fathani, 2009). Sejalan dengan hal tersebut NCTM
juga mengemukakan bahwasanya salah satu tujuan pembelajaran matematika
adalah penalaran matematis. Adapun berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor 58 Tahun 2014 menyebutkan bahwasanya tujuan
pembelajaran matematika adalah salah satunya adalah siswa dapat melakukan
penalaran (Depdikbud, 2014).

Matematika dapat dikatakan identik dengan cara bernalar, menurut
Pamungkas dan Yuhana (2016) penalaran merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh individu dalam menarik kesimpulan atas permasalahan yang
dihadapinya. Individu yang baik dalam bernalar akan mampu membuat keputusan
yang tepat dalam setiap tindakannya, sehingga sangat jelas bahwa kemampuan
bernalar sangat penting dikembangkan dalam pembelajaran matematika di kelas.

Sumarmo (dalam Siregar, 2009) mengungkapkan beberapa kemampuan
yang tergolong dalam penalaran matematis. Diantaranya, adalah sebagai berikut.
1) Membuat kesimpulan yang logis.

2) Membuat penjelasan terhadap model, gambar, fakta, sifat, hubungan atau pola
yang ada.
3) Melakukan tebakan terhadap jawaban dan proses solusi.
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4) Pola sebagai aplikasi yang dapat dihubungkan untuk menganalisis situasi, atau
membuat analogi, generaliasasi, dan menyusun konjektur.

5) Membuat lawan contoh.

6) Mengikuti aturan inferensi, melakukan pemeriksaan terhadap validitas
argumen, membuktikan, dan menyusun argumen yang valid.

7) Membuat pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan pembuktian

dengan induksi.

Menurut Ross (dalam Juandi, 2008) menjabarkan indikator penalaran

matematis sebagai berikut:

1) Memberikan alasan mengapa sebuah jawaban atau pendekatan terhadap suatu
masalah adalah masuk akal.

2) Menganalisis pernyataan-pernyataan dan memberikan contoh yang dapat
mendukung atau yang bertolak belakang.

3) Menggunakan data yang mendukung untuk menjelaskan mengapa cara yang
digunakan serta jawaban adalah benar.

4) Membuat dan mengevaluasi kesimpulan umum berdasarkan atas penyelidikan
dan penelitian.

5) Meramalkan atau menggambarkan kesimpulan atau putusan dari informasi
yang sesuai.

6) Mempertimbangkan validitas dari argumen dengan menggunakan cara berpikir
induktif dan deduktif.

Dari kedua pendapat tersebut, komponen penalaran matematis dalam penelitian

ini yaitu :

1. Kemampuan memberikan alasan dalam memberikan jawaban dan proses solusi
yang masuk akal.

2. Kemampuan menganalisis model, gambar, hubungan atau pola yang ada untuk
menggambarkan informasi selanjutnya dan kemudian menarik kesimpulan.

3. Kemampuan membuat dan mengevaluasi kesimpulan umum berdasarkan

penyelidikan dan penelitian dari informasi yang ada.
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Tabel 2.1 Indikator Penalaran Matematis pada Barisan dan deret bilangan

Komponen Penalaran Matematis

Indikator Penalaran Matematis

Kemampuan memberikan alasan dalam
memberikan jawaban dan proses solusi
yang masuk akal.

Mengidentifikasi konsep matematika
dalam permasalahan tersebut.

Menentukan solusi permasalahan
dengan alasan yang tepat dan benar.

Kemampuan menganalisis model,
gambar, hubungan atau pola yang ada
untuk menggambarkan informasi
selanjutnya dan kemudian menarik
kesimpulan.

Mengidentifikasi model, gambar,
hubungan atau pola yang ada dalam
permasalahan tersebut.

Menentukan kesimpulan dan
penyelesaian dengan benar.

Kemampuan membuat dan
mengevaluasi kesimpulan umum

Mengidentifikasi konsep matematika
dalam permasalahan tersebut.

berdasarkan penyelidikan dan

Membuat kesimpulan umum dari suatu

penelitian dari informasi yang ada. ) r _
informasi yang telah didapatkan.

2.3. Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL)

Brain Based Learning atau pembelajaran berbasis otak ialah pembelajaran
yang merupakan lingkungan belajar, baik sekolah maupun luar sekolah, di mana
fungsi otak dan peranannya dalam pembelajaran digunakan (Faidi, 2013).Sejalan
dengan hal ini, menurut Serap dan Melek (2009), Brain based learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan disajikan
untuk meyakinkan bahwa pembelajaran individual lebih efektif dan tahan lama
berdasarkan struktur dan dan fungsi otak manusia. Konsep ini menjelaskan
bagaimana perpaduan akal sehat, pengalaman manusia dan penelitian otak
menghasilkan alat yang bermanfaat dan prinsip untuk lingkungan belajar. Hal ini
tidak selalu harus diikuti, namun dapat memberi kesempatan kita untuk berpikir
sehingga mampu memberi keputusan yang lebih baik dan mencapai lebih banyak
siswa. Singkatnya, Brain Based Learning ini digunakan untuk belajar dengan otak
sesuai dengan pemikiran kita (Jensen, 2000). Dari pemaparan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Brain Based Learning merupakan model

pendekatan dalam kegiatan pembelajaran dimana fungsi dan peran setiap bagian



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

otak dimanfaatkan secara maksimal sehingga diharapkan dapat mengelola
informasi dengan lebih efektif dan efisien serta daya ingatnya lebih tahan lama.

Pada penerapan model pembelajaran Brain Based Learning, guru perlu
memahami prinsipdan peran otak dalam proses kerjanya. Otak merupakan salah
satu organ manusia yang paling vital dan kompleks. Selain itu, fungsinya yang
luar biasa banyak, membuat organ ini dijuluki organ yang multitasking. Mulai dari
pengendalian proses berpikir, berhitung, memori, bahasa, emosi, denyut jantung,
aliran darah, kemampuan gerak atau motorik, suhu tubuh, keseimbangan cairan,
keseimbangan hormonal, dan pengendalian semua organ tubuh tanpa terkecuali.
Menurut penjelasan Faidi (2013), otak berpikir manusia (neocertex) terdiri dari
belahan Kiri dan kanan haruslah diseimbangkan. Otak kiri cenderung proses
berpikirnya bersifat logis, rasional, dan teratur, fungsi otak ini cocok untuk
digunakan dalam bidang ilmu bahasa dan ilmu alam, termasuk matematika. Otak
kanan cenderung proses berpikirnya bersifat acak, tidak teratur, intuituf, dan
berpikir umum, fungsi otak ini cocok untuk mengasah kreatifitas yang sering kali
digunakan dalam bidang seni maupun musik. Apabila penggunaan fungsi otak
kanan dan Kiri ini dimaksimalkan, maka apa yang telah dipelajari akan mudah
diingat dan lebih menarik dalam mempelajarinya. Menurut Jensen (2007), dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang cepat, bersantai, serta dalam presentasi visual,
otak menggunakan metode pemrosesan berganda, sehingga peran otak adalah
dapat memahami topik yang kompleks secara lebih baik apabila Kita
mengalaminya dengan input sensori yang kaya, sebagai kebalikan dari topik-topik
yang hanya sekadar melibatkan kemampuan membaca atau mendengar dari
subjek.

Adapun beberapa prinsip yang perlu dipahami dan diterapkan di dalam
kelas apabila menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning adalah
sebagai berikut (Caine & Caine, 1991) :

a. Otak melakukan beberapa tugas sekaligus.
b. Pembelajaran melibatkan seluruh fisiologi tubuh.
c. Pencarian maknanya sesuai pengalaman pribadi.

d. Pencarian maknanya sesuai dengan pola.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Emosi sangat berpengaruh terhadap pembentukan pola.
Proses bagian dan keutuhan otak berkerja serempak.

Pembelajaran melibatkan fokus perhatian dan tanggapan sekelilingnya.

o Q - o

Pembelajaran selalu melibatkan proses yang terjadi secara langsung maupun
tidak langsung.
I.  Kita memiliki dua tipe otak yang berbeda, yaitu ruang sistem memori dan
kumpulan sistem untuk dihafalkan
j.  Kita memahami dan mengingat yang terbaik ketika fakta dan kemampuan
menempel secara alami dalam ruang memori

k. Pembelajaran membutuhkan banyak tantangan dan menghilangkan ancaman.
I.  Setiap otak memiliki keunikan tersendiri

Lingkungan yang dibutuhkan oleh otak terungkap ketika prinsip yang
diberikan tersebut diperhitungkan. Prinsip-prinsip tersebut menunjukkan
bagaimana Brain Based Learning dapat diterapkan dalam pembelajaran. Pada
penerapannya, model pembelajaran ini menyesuaikan dengan prinsip — prinsip
tersebut, beberapa contohnya yaitu mendengarkan musik atau membuat peta
pikiran saat melakukan penguatan memori supaya materi yang diberikan lebih
mudah diingat dan bertahan lama. Mendengarkan musik merupakan salah satu
cara yang efektif untuk memasukkan informasi ke dalam otak, karena dalam
proses belajar perlu memerlukan kondisi fisik, mental, dan emosional yang
mendukung. Peta pikiran atau Mind Mapping adalah suatu teknik yang berguna
untuk melakukan pencatatan brainstorming, dan untuk mengingat kembali materi
yang dipelajari lebih menarik, hal ini dikarenakan otak menyimpan informasi
dalam bentuk gambar, bentuk, dan huruf, sehingga dapat meningkatkan kreativitas
siswa (Gunawan, 2003).

Pada pembelajaran Brain Based Learning, terdapat tahapan-tahapan yang
perlu dilakukan (Jensen, 2007), yaitu sebagai berikut :
1. Pra-Pemaparan
Tahap ini merupakan tahap persiapan, mulai dari memberikan kerangka kerja
dan mempersiapkan otak siswa. Tahap ini membantu otak membangun peta

konseptual yang baik dan pada tahap ini guru melakukan pendekatan dan
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membangun hubungan positif dengan siswa. Pada tahap ini, seringkali
dilakukan senam otak untuk meningkatkan semangat kerja otak. Hal ini
dilakukan supaya saat pembelajaran berlangsung siswa memiliki kesan positif
dan bersemangat dalam belajar.

. Persiapan

Pada tahap ini, guru memberikan gambaran dalam kehidupan sehari-hari dan
penjelasan awal mengenai materi yang dipelajari serta memberi kesempatan
siswa untuk menanggapi apa yang telah disampaikan. Fase ini merupakan
fase membentuk keingintahuan dan kesenangan siswa dalam mempelajari
materi.

Inisiasi dan akuisisi

Tahap ini merupakan tahap penciptaan koneksi atau pada saat neuron-neuron
saling terhubung satu sama lain. Pada tahap ini, guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok, kemudian memberikan lembar kerja siswa (LKS) pada
setiap kelompok untuk dipelajari dan didiskusikan oleh teman kelompoknya

dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang ada.

. Elaborasi

Pada tahap ini, otak diberi kesempatan untuk memilah, menyelidiki,
menganalisis, menguji, dan memperdalam pemahaman materi. Selanjutnya,
siswa diberi kesempatan secara bergantian untuk menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas, sedangkan yang lain memperhatikan, bertanya
jika tidak paham dengan apa yang disampaikan, serta memberi masukan atau
sanggahan. Pada aktivitas ini, guru memimbing dan mengarahkan diskusi
agar proses diskusi berjalan dengan lancar.

Inkubasi dan memasukkan memori

Pada tahap ini merupakan tahap dimana otak beristirahat dan memberikan
kesempatan untuk mengulang dan mengingat kembali apa yang telah
dipelajari. Tahap ini dilakukan dengan menampilkan video yang dapat
memotivasi siswa untuk belajar atau memutarkan musik relaksasi supaya

kondisi fisik, mental, dan emosional mendukung dalam proses belajar. Selain
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itu guru juga memberikan tugas atau soal sederhana terkait dengan materi
yang telah diajarkan.

6. Verifikasi dan pengecekan keinginan.
Pada tahap ini, guru mengecek tingkat pemahaman siswa terkait materi yang
telah dipelajari. Hal ini dilakukan dengan memberikan soal latihan yang
setingkat lebih rumit dari sebelumnya dan dengan memberi tugas kepada
siswa untuk membuat mind mapping. Jika dalam proses pengerjaan soal
belum selesai, biasanya guru menugaskannya untuk diselesaikan di rumah.

7. Perayaan dan Integrasi
Tahap ini merupakan tahap akhir dari pembelajaranBrain Based Learning.
Pada tahap ini, siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi yang
telah dipelajari, kemudian melakukan perayaan kecil dengan mengucapkan

syukur atas tercapainya tujuan pembelajaran.

Pada penelitian ini, model pembelajaran Brain Based Learning dipilih
sebagai model yang diberlakukan pada suatu kelas yang diuji pengaruhnya dalam
pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan proses dalam model pembelajaran
ini memanfaatkan fungsi otak siswa sehingga diharapkan siswa menikmati
pembelajaran dan menghilangkan kesan buruk terhadap pelajaran matematika

yang dikenal sulit dan membosankan.

2.4. Lesson Study Learning Community (LSLC)

Lesson Study (LS) adalah proses pengembangan profesional yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memeriksa praktik
pembelajaran mereka secara ilmiah. Konsep dan praktik ini pertama kali
dikembangkan oleh beberapa guru pendidikan dasar di Jepang,dan dikenal dengan
istilah “Kenkyuu Jugyo”. Tokoh yang berperan besar dalam mengembangkan
kenkyuu jugyo di Jepang adalah Maskoto Yoshida. Keberhasilannya dalam
menjalankan dan mengembangkan Lesson Study ini membuat beberapa negara
lain mulai menyusulnya, salah satunya yaitu di Amerika Serikat.

Lesson Study merupakan sebuah sistem penyelidikan kelas dimana beberapa

guru berkolaboratif untuk merencanakan, mengajar, mengamati, merevisi dan
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membagikan hasil pelajaran kelas tunggal (Plan-Do-See) (Kusumawati dkk.,
2019). Pada tahap pengoperasiannya terdapat proses perencanaan, pengajaran,
pengamatan, dan kritik terhadap pembelajaran (Ngang, 2015). Dapat disimpulkan
bahwa dalam proses pelaksanaan sistem ini membutuhkan beberapa guru untuk
berkerjasama dalam merencanakan pembelajaran, melakukan kegiatan belajar
mengajar, mengamati pembelajaran, memberi kritik dan merevisi pembelajaran
yang telah dilakukan supaya kegiatan pembelajaran selanjutnya dan hasil yang
didapatkan dapat berjalan lebih baik lagi. Hal ini dikarenakan fokus Lesson Study
adalah guru dan penguasaan materinya.Lesson Study dapat membuat para guru
lebih leluasa meningkatkan kinerja dan keprofesionalannya yang akhirnya dapat
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. Langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran dalam Lesson Study sebagai berikut (Rejeki dkk., 2018):
1. Tahap Plan
Pada tahap ini, pengajar melaksanakan Lesson Study dimulai dengan menyusun
jadwal pertemuan, menentukan waktu, tempat, jumlah tatap muka serta model
pembelajaran yang dilaksanakan. Tata ruang yang diterapkan untuk
pembelajaran yaitu semua kursi berjajar menghadap depan/papan tulis
sehingga membentuk huruf U dimana kursi atau posisi guru tepat berada di
tengahnya, sedangkan pada saat ada pembagian kelompok baru ada perubahan
poSisi.
2. Tahap Do
Ketika kegiatan belajar mengajar dimulai, anggota pengajar lain melakukan
pengamatan terkait pembelajaran tersebut. Pengamat mengumpulkan informasi
terkait pandangan baru dan bukti dari pemikiran dan pemahaman siswa.
3. Tahap See
Tahap ini merupakan forum diskusi dalam Lesson Study dimana pendapat yang
diberikan mampu memodelkan pendekatan analitis dalam diskusi secara
terbuka dan menyeluruh, meliputi seluruh tahapan, sehingga pengajar memiliki
masukan yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam

mencapai tujuan.
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Sistem Lesson Study berkembang menggunakan pembelajaran Learning
Community (LC). Learning Community adalah berbicara dan berbagi pengalaman
dengan orang lain, bekerjasama dengan orang lain untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih baik dibandingkan belajar sendiri (Muchsin, 2016).
Menurut Masnur, Learning Community bisa terjadi apabila hasil belajar diperoleh
dari kerjasama dengan orang lain (Muslich, 2007).Menurut Senge (1990)
mendefinisikan Learning Community merupakan sebuah organisasi yang memuat
beberapa anggotanya untuk mengembangkan kapasitasnya secara terus menerus
untuk mencapai hasil yang diinginkan, mendorong pola berpikir yang baru dan
luas, sehingga dalam proses belajarnya dilakukan bersama-sama. Dengan kata
lain, metode ini dilakukan dengan cara siswa bekerja sama satu dengan yang
lainnya untuk memahami dan mengembangkan isi pelajaran dan secara aktif
menyelesaikan masalah atau tugas yang diberikan secara berkelompok. Metode
Learning Community ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
dengan cara berbagi dengan teman yang memiliki kemampuan, berdiskusi dalam
memecahkan masalah  bersama, bertanggung jawab bersama, dan
mengembangkan kehidupan sosial siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan
keterampilan sosial, keterampilan individual, serta meningkatkan semangat dan
kualitas belajar dengan bantuan teman lainnya.

Lesson Study dengan konsep Learning Community atau disebut Lesson
Study Learning Community (LSLC) ini telah berlangsung selama kurang lebih 30
tahun dengan diiringi perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan
menggunakan pola dokumentasi kegiatan praktik (standarisasi metode pengajaran
pada tahun 1990-an), yang berorientasi pada aktivitas siswa dan bagaimana siswa
belajar (Hobri, 2016). Menurut pendapat Andini, dkk (2017) yang menyatakan
bahwa dalam implementasi LSLC terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan
adalah bagaimana siswa belajar satu sama lain (collaborative learning), saling
memperhatikan dan tidak ada yang terabaikan dan membangun kelompok belajar
yang saling peduli antar sesama dan peka terhadap lingkungan (caring
community). Pada kegiatan pembelajaran ini terdapat dua jenis tugas yang

diberikan kepada siswa yaitu sharing task dan jumping task. Sharing Task
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merupakan tugas individu yang diselesaikan dengan berkolaborasi dengan
individu lain dalam sebuah kelompok kecil yang sesuai dengan indikator materi
yang merujuk pada tujuan pembelajaran. Tugas ini diharapkan dapat berguna
untuk membangun kerjasama (collaborative learning) dan kepedulian (caring
community) siswa untuk menyelesaikan permasalahan. Jumping Task merupakan
tugas dengan masalah yang lebih tinggi tingkat kesulitannya dari yang biasa
sekolah itu berikan dengan mengembangkan dan menerapkan konsep materi.

Tugas ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa (Sato, 2014).

Berdasarkan uraian di atas, Lesson Study Learning Community (LSLC)
merupakan suatu kegiatan pembelajaran dimana siswa dituntut untuk berperan
aktif dalam suatu pembelajaran di kelas sehingga memungkinkan siswa mampu
menyelesaikan suatu permasalahan yang disajikan secara luas dan beberapa guru
berkolaboratif untuk merencanakan, mengajar, mengamati, merevisi dan
membagikan hasil pelajaran kelas tunggal sehingga diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memeriksa praktik pembelajaran
siswa secara ilmiah. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tata ruang
pembelajaran dan langkah-langkahnya dalam melakukan aktuvitas Lesson Study

Learning Community (LSLC) ini meliputi :

1. Sekelompok pengajar mendiskusikan terkait rencana kegiatan pembelajaran
dengan model dan literatur pembelajaran yang dibutuhkan dan sesuai dengan
materi untuk mewujudkan tujuan dan target dalam kegiatan pembelajaran
tersebut.

2. Susunan tempat duduk siswamenghadap depan/papan tulis sehingga
membentuk huruf U dimana kursi atau posisi guru tepat berada di tengahnya,
sedangkan pada saat ada pembagian kelompok baru ada perubahan posisi.

3. Guru dan siswa melakukan diskusi secara bersama dalam memahami materi
tersebut, dan pengajar yang lain sebagai pengamat mulai melakukan tugasnya
dalam mengamati aktivitas dan kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas..

4. Kemudian guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok

beranggotakan 3 atau 4 siswa yang duduknya saling berdekatan, sehingga tidak
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membuang waktu terlalu lama dalam berkumpul bersama kelompoknya.
Kemudian membagi soal sharing task.
5. Kemudian guru membagi soal jumping task pada setiap siswa tersebut, dalam

kegiatan ini diperbolehkan untuk berdiskusi antar individu.

2.5. Pembelajaran Brain Based Learning berbasis Lesson Study Learning
Community
Pembelajaran Brain Based Learning berbasis Lesson Study Learning
Community merupakan suatu kegiatan proses belajar mengajar dengan model
pembelajaran Brain Based Learning dimana tahapan proses belajar mengajarnya
disesuaikan dengan fungsi kinerja otak kanan dan otak Kiri, serta guru
berkerjasama dengan beberapa guru lain untuk merencanakan dan mengamati
praktik pembelajaran pesera didik sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran. Pada tahap pembelajarannya terdiri dari perpaduan tahap
model pembelajaran Brain Based Learning dan tahap kegiatan pembelajaran
Lesson Study Learning Community meliputi :
1. Pra-Pemaparan
Sebelum pembelajaran dimulai, beberapa guru berkolaborasi untuk menyusun
dan merencanakan pembelajaran dan instrumennya, seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, Latihan Soal, Lembar Penilaian, gerakan senam
otak, musik penunjang, dan beberapa instrumen lainnya. Kemudian, posisi
tempat duduk siswamenghadap depan/papan tulis sehingga membentuk huruf
U dimana kursi atau posisi guru tepat berada di tengahnya, sedangkan pada
saat ada pembagian kelompok baru ada perubahan posisi. Kemudian, saat
kegiatan pembelajaran dimulai, mula-mula siswa diajak untuk melakukan
gerakan senam otak yang berkaitan dengan materi barisan dan deret bilangan.
Selain untuk meningkatkan semangat kerja otak, hal ini diharapkan dapat
membangun hubungan positif dan menghilangkan kesan buruk dengan siswa
dalam memulai pembelajaran matematika.

2. Persiapan
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Pada tahap ini, guru memberikan gambaran dalam kehidupan sehari-hari dan
penjelasan awal mengenai materi yang dipelajari serta memberi kesempatan
siswa untuk menanggapi apa yang telah disampaikan. Fase ini merupakan
fase membentuk keingintahuan dan kesenangan siswa dalam mempelajari
materi.

3. Inisiasi dan akuisisi
Pada tahap ini, guru membagi siswa yang posisi duduknya berdekatan
kedalam beberapa kelompok, kemudian memberikan soal sharing task pada
setiap kelompok untuk dipelajari dan didiskusikan oleh teman kelompoknya
dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang ada. Pada proses ini,
beberapa guru melakukan observasi pada setiap kelompok untuk mengamati
dan melakukan penilaian terkait kemampuan dan perilaku siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

4. Elaborasi
Pada tahap ini, otak diberi kesempatan untuk memilah, menyelidiki,
menganalisis, menguji, dan memperdalam pemahaman materi. Kemudian
siswa diberi kesempatan secara bergantian untuk menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas, sedangkan yang lain memperhatikan, bertanya
jika tidak paham dengan apa yang disampaikan, serta memberi masukan atau
sanggahan. Pada aktivitas ini, guru memimbing dan mengarahkan diskusi
agar proses diskusi berjalan dengan lancar.

5. Inkubasi dan memasukkan memori
Pada tahap ini merupakan tahap dimana otak beristirahat dan memberikan
kesempatan untuk mengulang dan mengingat kembali apa yang telah
dipelajari. Tahap ini dilakukan dengan menampilkan video yang dapat
memotivasi siswa untuk belajar atau memutarkan musik relaksasi supaya
kondisi fisik, mental, dan emosional mendukung dalam proses belajar. Selain
itu guru juga memberikan jumping task terkait dengan materi yang telah
diajarkan kepada masing-masing siswa sebagai soal pengayaan individu
untuk mengukur kemampuan siswa.

6. Verifikasi dan pengecekan keinginan.
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Pada tahap ini, guru mengecek tingkat pemahaman siswa terkait materi yang
telah dipelajari. Hal ini dilakukan dengan memberikan soal latihan yang
setingkat lebih rumit dari sebelumnya atau dengan memberi tugas kepada
siswa untuk membuat mind mapping sekreatif mungkin. Jika dalam proses
pengerjaan soal belum selesai, biasanya guru menugaskannya untuk
diselesaikan di rumah.

Perayaan dan Integrasi

Tahap ini merupakan tahap akhir dari pembelajaran Brain Based Learning.
Pada tahap ini, siswabersama-sama dengan guru menyimpulkan materi yang

telah dipelajari, kemudian melakukan perayaan kecil dengan mengucapkan

syukur atas tercapainya tujuan pembelajaran.

Tabel 2.2 Langkah-langkah Pembelajaran

Brain Based Learning

Lesson Study Learning
Community

Brain Based Learning
berbasis Lesson Study
Learning Community

Pra-Pemaparan

Saat pembelajaran dimulai,
guru melakukan pendekatan
dan membangun hubungan
positif dengan siswa, hal ini
dilakukan dengan melakukan
senam otak bersama siswa.

Saat pembelajaran
dimulai, guru melakukan
pendekatan dan
membangun hubungan
positif dengan siswa, hal
ini dilakukan dengan
melakukan senam otak
bersama siswa.

Persiapan

Guru memberikan gambaran
dalam kehidupan sehari-hari
dan penjelasan awal
mengenai materi yang
dipelajari dan siswa
menanggapi apa yang telah
disampaikan.

Do

Guru dan siswa melakukan
diskusi secara bersama dalam
memahami materi tersebut

Guru dan siswa berdiskusi
bersama dalam
memberikan gambaran
dalam kehidupan sehari-
hari mengenai materi
yang dipelajari

Inisiasi dan Akuisisi

Guru membagi siswa
kedalam beberapa kelompok
dan memberikan lembar
kerja siswa (LKS) pada
setiap kelompok untuk
dipelajari dan didiskusikan.

Do

Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok yang
duduknya saling berdekatan
kemudian membagi soal
sharing task.

Guru membagi siswa
kedalam beberapa
kelompok dan
memberikan tugas
sharing task pada setiap
kelompok untuk
dipelajari dan
didiskusikan bersama
serta diharapkan dapat
membangun kerjasama
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Brain Based Learning

Lesson Study Learning
Community

Brain Based Learning
berbasis Lesson Study
Learning Community

(collaborative learning)
dan kepedulian (caring
community)

Elaborasi

Siswa menganalisis,
menguji, dan memperdalam
pemahaman materi.
Kemudian secara bergantian
menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas.
Kelompok lain
memperhatikan dan bisa
bertanya dan memberikan
pendapat.

Siswa menganalisis,
menguji, dan
memperdalam
pemahaman materi.
Kemudian secara
bergantian menyampaikan
hasil diskusi
kelompoknya di depan
kelas. Kelompok lain
memperhatikan dan bisa
bertanya dan memberikan
pendapat.

Inkubasi dan memasukkan
memori

Siswa belajar dan memahami
kembali materi yang di
ajarkan sambil
mendengarkan musik
relaksasi.

Siswa belajar dan
memahami kembali
materi yang di ajarkan
sambil mendengarkan
musik relaksasi.

Verivikasi dan Pengecekan
Keinginan

Guru memberikan soal
latihan yang setingkat lebih
rumit dari sebelumnyadan
membuat mind mapping

Do

Kemudian guru membagi
soal jJumping task pada setiap
siswa tersebut, dalam
kegiatan ini diperbolehkan
untuk berdiskusi antar
individu

Guru memberikan soal
latihan berupa jumping
task dan memberi tugas
untuk membuat mind

mapping

Perayaan dan Integrasi
Siswa bersama-sama dengan
guru menyimpulkan materi
yang telah dipelajari,
kemudian melakukan
perayaan kecil dengan
mengucapkan syukur.

Siswa bersama-sama
dengan guru
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari,
kemudian melakukan
perayaan kecil dengan
mengucapkan syukur.

2.6. Pembelajaran Mekanistik

Pembelajaran mekanistik merupakan model

pembelajaran yang biasa

dilakukan oleh guru di beberapa sekolah, metode pembelajaran yang biasa

dilakukan yaitu metode ceramah. Pembelajaran mekanistik cenderung dimulai

dengan apersepsi, penyajian informasi, pemberian soal-soal dan tugas, kemudian
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membuat kesimpulan sehingga pembelajaran berpusat pada guru interaksi diantara
siswa kurang, dan tidak ada kelompok-kelompok kooperatif (Suryosubroto,
2002). Metode ceramah merupakan metode dimana guru menyampaikan materi
secara langsung dengan lisan.Model pembelajaran ini lebih menekankan kepada
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok
siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara
optimal (Sanjaya, 2010). Kegiatan pembelajaran ini berorientasi kepada guru,
sehingga guru memegang peranan yang dominan dan siswa tidak dituntut untuk
menemukan materi.

Kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah atau model ekspositori, guru
memberi penerangan terlebih dahulu dan murid mendengar dengan teliti hingga
mereka memahami. Guru juga mendapat manfaat dari segi menyingkatkan waktu
ketika menyampaikan pelajaran kerana dengan kaedah ini guru dapat terus
menyampaikan semua maklumat tentang konsep dalam waktu yang lebih singkat
dan murid-murid hanya duduk diam dan mendengar saja. Hal ini tentunya
mengakibatkan ketidakbiasaan pada siswa dalam memperluas dan memperdalam
pengetahuannya sehingga siswa menjadi pasif.

Pada penyelenggaraan kegiatan pembelajaran mekanistik, siswa dijadikan
sebagai penerima yang pasif dan hanya menghafal tanpa belajar untuk berpikir.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran ini bukanlah untuk menanamkan
konsep tetapi lebih mengarah pada hafalan dan mengingat fakta-fakta.
Pembelajaran mekanistik ini memiliki ciri-ciri yaitu menyandarkan hafalan
belaka, pemilihan informasi lebih banyak ditentukan oleh guru, perilaku dibangun
atas dasar kebiasaan, waktu belajar siswa sebagian besar digunakan untuk
mengerjakan tugas, mendengarkan ceramah dan mengisi latihan, pembelajaran
terjadi hanya di dalam ruangan kelas, hasil belajar diukur melalui kegiatan
akademik dalam bentuk tes/ujian/ulangan, cenderung terfokus pada satu bidang
(disiplin) tertentu, keterampilan dikembangkan atas dasar latihan, siswa tidak
melakukan sesuatu yang buruk karena takut dihukum, dan siswa secara pasif

menerima informasi, khususnya dari guru (Ahmadi, 2011).
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2.7. Barisan dan Deret Bilangan
Suatu barisan bilangan real adalah suatu fungsi pada himpunan bilangan asli
dengan daerah hasil yang termuat di bilangan real, sehingga suatu barisan di
bilangan real memasangkan masing-masing bilangan asli n = 1,2,3, ...... secara
tunggal dengan bilangan real. Bilangan real yang diperoleh disebut elemen, atau
nilai, atau suku dari barisan tersebut. Mendefinisikan barisan sering lebih mudah
dengan menulis secara berurutan suku—suku nya, dan berhenti setelah aturan
formasinya terlihat.
Contoh :
a. 1,2, 3,4, ... merupakan barisan bilangan ordinal
b. 1,3,5,7,... dapat dikatakan barisan bilangan ganjil positif
c. 4,8,12, 16, ..... dapat dikatakan sebagai barisan 4 kali bilangan asli
d. 3,9, 27,81, ..... dapat dikatakan sebagai barisan 3 pangkat bilangan asli.
e. Dan barisan bilangan lainnya, yang memiliki aturan formasi.
Adapun beberapa macam barisan bilangan yang sesuai dengan pola dan

aturan yang berlaku, yaitu :
1. Barisan Aritmetika, barisan dengan selisih dua suku berurutan selalu tetap atau

sama.
2. Barisan Geometri, barisan dengan perbandingan dua suku berurutan selalu

tetap atau sama.
3. Barisan Fibonacci, barisan dengan bilangan penyusun sukunya dihasilkan dari

dua suku sebelumnya dijumlahkan dengan satu suku sebelumnya.
Barisan Aritmetika
Barisan Aritmetika adalah barisan dengan setiap suku dibentuk dari selisih sebuah
bilangan yang tetap.
Contoh :

1,3,517, ... (selisih 2)
20, 16, 12, 8, .... (selisih 4)

Secara umum, jika tiga bilangan a, b, ¢ dalam barisan aritmetika, maka

b-a=c-b
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Misal, a adalah suku pertama dari suatu barisan aritmetika dan b adalah selisih
beda antar suku, maka barisannya dapat ditulis sebagai berikut :
a, a+b, a+2b, a+3b,.......

Suku ke-n biasanya disimbolkan dengan Un

Suku ke-1=U;=a

Sukuke-2=U,=a+b

Sukuke-3=Uz=a+b+b=a+2b
Untuk suku ke-n =Un =a + (n-1)b
Contoh :

Pada barisan 2, 7, 12, 17, ..... selisih antar suku adalah 5.

Suku ke-n adalah Un = a + (n-1)b = 2+(n-1)5

Jadi, suku ke-10 adalah U;p = 2 + (10-1)5 = 47
Berdasarkan pola yang ada pada barisan aritmetika , dapat diperoleh hasil
penjumlahan bilangan antar sukunya yang disebut dengan deret aritmetika.
Contoh :
a. Barisan Aritmetika: 1, 3,5, 7, ..... (selisih 2)

Deret Aritmetika: 1 +3+5+7 + .....
b. Barisan Aritmetika : 20, 16, 12, 8, .... (selisih 4)
Deret Aritmetika : 20 + 16 + 12 + 8 + ... (selisih 4)
Misal, n adalah jumlah suku-suku yang jumlahnya akan dicari, s adalah hasil
penjumlahan antar suku hingga suku ke — n, dan | adalah bilangan suku terkahir,
maka nilai deret dari suatu barisan aritmetika bersuku n, adalah
= n (a2 +1)

Karena | = a + (n-1)b, sehingga apabila disubstitusikan menjadi

oy n(a+a;(n—1)b) :g(2a+(n—1)b)

Barisan Geometri
Barisan geometri adalah barisan dengan rasio antar sukunya tetap atau sama.

Rasio atau perbandingan dalam suatu barisan bisa berupa bilangan positif atau
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negatif. Dengan demikian, setiap suku dari barisan tersebut dapat diperoleh
dengan mengalikan suku sebelumnya dengan rasio tersebut.

Contoh :
1,3,9 27,81, ... (rasionya 3)
2,-4,8,-16, 32, .... (rasionya -2)
2, 1, %%% ...... (rasionya %)
Secara umum, jika tiga bilangan a, b, ¢ dalam barisan geometri, maka
) g
a b

Misal, a adalah suku pertama dari suatu barisan aritmetika dan radalah rasio atau
perbandingan antar suku, maka barisannya dapat ditulis sebagai berikut :

Suku ke-n biasanya disimbolkan dengan Un

Suku ke-1 =U;=a

Suku ke-2 =U,=ar

Suku ke-3=Us=ar. r=ar?
Untuk suku ke-n = Un = ar ™%
Contoh :

Pada barisan 1, 5, 25, 125, ..... rasio antar suku adalah 5.

Suku ke-n adalah Un = ar " =150

Jadi, suku ke-10 adalah U;p= 1.5 %Y =5%=1953125
Seperti yang telah kamu ketahui, jika Uy, U,, Us, ..., Un adalah barisan geometri
maka suku-sukunya dapat ditulis a, ar, ar?, ar’, ..., ar"™*. Dari barisan geometri
tersebut, jika s adalah hasil penjumlahan antar suku hingga suku ke — n, maka

nilai deret dari suatu barisan geometri bersuku n, adalah

al-r") . a(r'-1 .
S=———,jikar <latau S=————, jikar >1atau S=Nnxa, jikar =1

@-r) (r-1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

Barisan Fibonacci

Barisan Fibonacci merupakan barisan bilangan dimana bilangan penyusun

sukunya dihasilkan dari dua suku sebelumnya dijumlahkan dengan satu suku

sebelumnya. Contohnya sebagai berikut :

1,1,2,3,5,8,13, .....
Suku pertama : 1
Suku ke-2 : 1, hal ini dikarenakan tidak ada bilangan penyusun sebelum
suku pertama, sehingga suku kedua nilainya tetap.
Suku ke-3 : Suku pertama + Suku ke-2=1+2=3
Suku ke-4 : Suku ke-2 + Suku ke-3 =2 + 3 = 5, dan seterusnya

2.8. Penelitian yang relevan

Berikut adalah beberapa penelitian relevan yang menjadi acuan dalam

penelitian ini.

a.

Penelitian Muchsin (2016) yang berjudul Model Pengembangan Learning
Community dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Terhadap Peningkatan
Prestasi Belajar Siswa bertujuan untuk mengembangkan model Learning
Community pada pelajaran bahasa Inggris terhadap peningkatan prestasi
siswa di SMP Banda Aceh dan Aceh Besar. Hasil yang didapatkan dari
penelitian ini adalah model Learning Community dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa Inggris dan prestasi siswa dengan berlatih secara
berkelanjutan, sistematis, dan diterapkan di sekolah maupun masyarakat.

Penelitian yang dilakukan Indah (2008) bertujuan untuk mengetahui
perbedaan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa kelas XI SMAN 1
Sambi Boyolali dalam pembelajaran ekonomi sebelum dan setelah
menggunakan pendekatan Learning Community dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan beberapa metode pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara, kuisioner, dan tes. Hasil dari penelitian ini
yaitu adanya peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa setelah

diterapkan pembelajaran dengan pendekatan Learning Community.
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Penelitian oleh Erkan dan Ozlem (2013) bertujuan untuk menguji pengaruh
dari model pembelajaran Brain Based Learning terhadap sikap dan tingkat
motivasi belajar pada siswa kelas 8 dalam pelajaran ilmu alam materi
pembelahan sel dan hereditas. Hasil dari penelitian ini adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning hasil belajar
kelompok eksperimen sukses menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Kelompok yang menggunakan metode pembelajaran Brain Based Learning
mendapatkan skor prestasi lebih tinggi daripada kelompok kontrol.

Penelitian oleh Rashida (2014) bertujuan untuk menentukan tingkat ukuran
kesadaran pengetahuan, pemahaman, dan praktik dalam kelas menggunakan
model pembelajaran Brain Based Learning dalam beberapa sekolah di
Mumbai, India. Beberapa faktor yang mempengaruhi seperti gender, fakultas
keguruan, pengalaman mengajar, dan kualifikasi pendidikan guru yang
dijadikan perbandingan dasar. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
skala tingkat kesadaran siswa yang menerapkan model pembelajaran ini
dalam pembelajarannya tidak menunjukkan perbedaaan yang signifikan
terhadap variabel bebasnya. Hanya guru yang mengajar ilmu alam yang
menerapkan Brain Based Learning dalam hal membuat otak bekerja lebih
keras dan dengan demikian kecenderungan guru mengajar ilmu alam
meningkat menjadi lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh 1zza R. Kumala (2016) yang berjudul
Penerapan Model Pembelajaran Brain Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Materi Larutan Penyangga memiliki
tujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan literasi
sains siswa dengan menggunakan model Brain Based Learning. Hasil dari
penelitian tersebut disimpulkan bahwa model Brain Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains karena dapat memaksimalkan
penggunaan otak kiri dan kanan. Otak Kiri digunakan pada aspek konten dan
aspek kompetensi sedangkan otak kanan digunakan untuk menggambarkan

secara visual dari informasi yang didapatkan sehingga dapat mengembangkan
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kemampuan imajinasi dan kreativitas siswa yang kemudian mempengaruhi
sikap yang ditimbulkan.

f.  Penelitian yang dilakukan oleh Yowantiyas (2019) bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model Brain Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan pemahaman konsep pada mata pelajaran
Biologi di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model Brain Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemahaman
konsep pada mata pelajaran biologi, dikarenakan nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 76,31 sedangkan nilai rata-rata kelas
kontrol yaitu 61,92. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, model Brain
Based Learning dapat dijadikan alternatif model pembelajaran terhadap
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemahaman konsep pada mata
pelajaran biologi di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.

Pada penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian sebelumnya
adalah dalam mengkombinasikan model pembelajaran Brain Based Learning
dengan kegiatan Lesson Study Learning Community dalam bidang studi
Matematika materi barisan dan deret bilangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan penalaran siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol terhadap pada materi barisan dan deret bilangan dan kelas manakah
yang memiliki kemampuan penalaran lebih baik pada kelas XI MIPA di SMAN
05 Jember dengan metode pengumpulan data menggunakan metode tes, observasi,
dan wawancara. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah pembelajaran
dengan model pembelajaran Brain Based Learning dengan pendekatan Learning

Community.
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BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan vyaitu untuk mengetahui perbedaan
kemampuan penalaran siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta
mengetahui kelas manakah yang memiliki kemampuan penalaran lebih baik pada
materi barisan dan deret bilangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Sesuai dengan Arikunto (2010)
bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui akibat dari hal yang diberikan pada suatu subjek. Menurut Sugiyono
(2014), metode pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian berupa tes dan pedoman wawancara, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa peneliti menyelidiki perbedaan kemampuan
penalaran siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan cara
pengolahan data dari nilai hasil belajar (Post-Test) dan hasil wawancara terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa yang kemudian dianalisis menggunakan

uji statistik deskriptif.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 5

Jember pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. Penentuan tempat penelitian

ini dikarenakan bebrapa alasan sebagai berikut :

1) Adanya ketersediaan dari pihak SMAN 5 Jember.

2) Model pembelajaran yang digunakan masih metode mekanistik dimana
pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Hal ini diketahui dari guru
pelajaran matematika kelas X1 MIPA

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2019/2020.

29
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3.3 Responden Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMAN 5 Jember
tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 4 kelas
3.3.2  Sampel

Dari 4 kelas tersebut diambil dua kelas sampel yang homogen dari hasil
Pre-Test melalui uji normalitas di setiap kelas dan uji homogenitas untuk
menentukan 2 kelas yang homogen. Sampel pada penelitian ini adalah 2 kelas,

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.4 Batasaan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk membatasi
pembahasan pada pokok permasalahan penelitian saja, sehingga tidak terjadi
kerancuan atau kesalahpahaman dalam menginterprestasikan hasil penelitian.
Pada penelitian ini, pre-test merupakan tes yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan dasar atau hasil belajar siswa saja, namun tetap memuat indikator
kemampuan penalaran sehingga kemampuan penalaran yang ditunjukkan siswa
sangat sederhana. Lain halnya dengan post-test, dimana soal yang digunakan
memuat indikator kemampuan penalaran dengan aspek yang levelnya lebih tinggi,
sehingga menguji kemampuan penalaran siswa secara lebih dalam. Hasil
kemampuan penalaran siswa juga didapatkan dari hasil wawancara siswa dalam
memahami masalah dan proses menjawab soal post-test.

Pada penelitian ini juga memperhatikan perbedaan aktifitas dan sikap siswa
dalam mengikuti pembelajaran baik di dalam kelas kontrol maupun kelas
eksperimen untuk mengetahui bagaimana proses model pembelajaran Brain Based
Learning berbasis Lesson Study Learning Community berlangsung. Hal ini
didapatkan dari hasil observasi yang dilakukan peneliti dan observer saat

pembelajaran berlangsung.
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3.5 Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian yang berjudul “Ekperimentasi Model
Pembelajaran Brain Based Learning berbasis Lesson Study Learning Community
Terhadap Kemampuan Penalaran siswa pada Materi Barisan dan Deret” adalah
sebagai berikut :
1. Brain Based Learning berbasis Lesson Study Learning Community

Model pembelajaran ini penggabungan dari model Brain Based Learning
dengan melakukan beberapa tahap pembelajarannya seperti memulai dengan
permainan terkait materi barisan dan deret, inisiasi dan akuisisi, elaborasi, dan
verifikasi serta gaya belajarnya menggunakan Lesson Study Learning Community
dengan mengatur formasi duduk siswa, melakukan kegiatan berkelompok, dan
dengan tugas sharing task dan jumping task. Beberapa tahapan ini diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan penalaran siswa dan dapat membangun
kepedulian antar siswa (caring community), sehingga menghasilkan model
pembelajaran yang berkualitas untuk mengembangkan kemampuan siswa.
2. Pembelajaran Mekanistik

Model pembelajaran yang biasa dilakukan pada SMAN 5 Jember dimana
guru menggunakan metode ekspositori atau ceramah, dimana guru sebagai pusat
informasi dan siswa hanya mendengarkan dan menyimak apa yang disampaikan
oleh guru.
3. Kemampuan Penalaran

Kemampuan menganalisis, menggeneralisasi, serta menarik kesimpulan dari
suatu pola tertentu yang telah diberikan dalam soal tersebut, sehingga siswa

mampu menemukan solusi dari suatu permasalahan yang ada dalam soal.

3.5 Desain Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen yaitu penelitian dengan cara
memberikan perlakuan mengenai pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran Brain Based Learning berbasis Lesson Study Learning Community
untuk kelas eksperimen dan pembelajaran mekanistik untuk kelas kontrol. Adapun

bentuk eksperimen ini adalah Quasi Exsperiment Design yaitu bentuk penelitian
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yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi
informasi yang dapat diperolen dengan eksperimen yang sebenarnya dalam
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasikan
semua variabel yang relevan (Narbuko & Achmadi, 2009). Untuk desain
penelitian menggunakan Pre-Test and Post-Test Nonequivalent Control Group
Design, dimana penelitian menggunakan satu kelompok eksperimen dengan
kelompok pembanding yang diawali dengan Pre-test yang diberikan kepada
kedua kelompok, kemudian kedua kelompok tersebut diberi perlakuan.Saat
pembelajaran dalam kelas eksperimen berlangsung, peneliti melakukan kegiatan
observasi terkait aktivitas siswa dalam kelas. Kemudian penelitian dilanjutkan
dengan memberikan Post-test yang diberikan pada kedua kelompok untuk
mengetahui hasil dari perlakuan tersebut, dan dilakukan wawancara untuk
mendapatkan informasi terkait kemampuan penalaran matematis siswa.
Eksperimen ini dilakukan pada dua kelompok yang dianggap memiliki
kemampuan yang sama. Desain penelitian dapat dilihat pada skema berikut :

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pre- .| BBL berbasis .| Post- »| Wawancara
Eksperimen test LLC dan test
P Observasi
Kelompok
Pre- > Mekanistik > Post- » Wawancara
Kontrol test test

3.6 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah untuk melakukan
serangkaian aktivitas secara sisrematis. Adapun prosedur penelitian yang terdiri
dari beberapa tahap sebagai berikut :
1. Persiapan
Tahap persiapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah menentukan
daerah penelitian, kemudian menelaah model pembelajaran yang dilakukan di

daerah penelitian tersebut pada mata pelajaran matematika serta berkoordinasi
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dengan guru matematika untuk menentukan kelas yang digunakan sebagai subjek
penelitian serta jadwal pelaksanaan.
2. Pembuatan Instrumen Penelitian dan Instrumen Pembelajaran

Instrumen Penelitian yang digunakan adalah tes, pedoman observasi, dan
pedoman wawancara. Instrumen tes meliputi tes kemampuan awal atau pre-test,
tes hasil belajar atau post-test. Instrumen tes ini mengandung indikator-indikator
kemampuan penalaran matematis yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan penalaran siswa. Instrumen ini dibuat oleh peneliti sendiri. Selain
itu, peneliti menggunakan pedoman observasi berupa lembar observasi aktivitas
siswa. Peneliti menyusun lembar observasi aktvitas siswa untuk mengamati
aktivitas yang dilakukan siswa serta memberi masukan terhadap pembelajaran
Brain Based Learning berbasis Lesson Study Learning Community sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. Di dalam penelitian
ini juga menggunakan pedoman wawancara yang digunakan sebagai acuan
pertanyaan yang perlu ditanyakan pada siswa untuk mengetahui informasi yang
lebih mendalam terkait kemampuan penalaran matematis siswa.

Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran pada penelitian
ini adalah Pedoman Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar Penilaian.
Pedoman Pembelajaran yang disusun meliputi Pedoman Pembelajaran dengan
model pembelajaran Brain Based Learning berbasis Lesson Study Learning
Community. Begitu juga dengan lembar penilaian. Namun, Lembar Kerja Siswa
(LKS) untuk kelas dengan model pembelajaran Brain Based Learning berbasis
Lesson Study Learning Community menggunakan soal jumping task, dan sharing
task. Perangkat pembelajaran ini memuat materi barisan dan deret bilangan untuk
kelas XI semester genap.

3. Pengujian Validitas Instrumen Penelitian dan Instrumen Pembelajaran

Uji validasi instrumen penelitian dilakukan agar mengetahui cukup tepat atau
tidaknya suatu instrumen untuk digunakan sebagai alat ukur dalam melakukan
penelitian. Instrumen yang divalidasi berupa 3 butir soal pre-test, 3 butir soal
post-test, dan pedoman observasi berupa lembar observasi aktivitas siswa, serta

pedoman wawancara. Validator untuk menguji validasi instrumen merupakan
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dosen Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Jember. Jika memenuhi
kriteria valid, maka dilanjutkan pada prosedur selanjutnya. Namun, jika tidak
valid maka dilakukan revisi dan uji validitas kembali.

Uji validasi instrumen pembelajaran dilakukan agar mengetahui cukup tepat
atau tidaknya suatu perangkat pembelajaran untuk digunakan sebagai penunjang
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang
divalidasi berupa Pedoman Pembelajaran dengan model pembelajaran Brain
Based Learning berbasis Lesson Study Learning Community, Lembar Kerja siswa
(LKS), serta lembar penilaian. Validator untuk menguji validasi perangkat
pembelajaran merupakan dosen Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Jember. Jika memenuhi kriteria valid, maka dilanjutkan pada prosedur
selanjutnya., namun jika tidak valid maka dilakukan revisi dan uji validitas
kembali.

4. Penentuan Sampel

Penentuan sampel diambil dua kelas yang homogen dari empat kelas XI
MIPA di SMAN 5 Jember yang kemudian diberi perlakuan tertentu untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Brain Based Learning berbasis Lesson
Study Leraning Community terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.
Pada penentuan subjek penelitian, diberikan soal pre-test untuk menentukan dua
kelas yang homogen melalui uji homogenitas.

5. Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi, tes dan wawancara kepada
siswa. Hasil observasi yaitu hasil pengamatan observerselama kegiatan
pembelajaran berlangsung pada masing-masing kelas yakni pada Kkelas
eksperimen menerapkan pembelajaran dengan model Brain Based Learning
berbasis Lesson Study Learning Community dan pada kelas kontrol menerapkan
pembelajaran mekanistik. Saat pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan
dengan format lembar pengamatan untuk melihat aktivitas siswa dalam mengikuti
tahapan-tahapan pembelajaran. Tes yang diberikan berupa tes hasil belajar
matematika yaitu post-test setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas.

Kemudian, nilai dari hasil post-test kedua kelas tersebut dibandingkan apakah ada
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perbedaan yang signifikan atau tidak. Wawancara yang diberikan berupa
pertanyaan tentang kemampuan penalaran matematis yang dimiliki siswa.
Kemudian hasil wawancara tersebut direduksi dan diklarifikasikan sesuai dengan
tingkat kemampuan penalaran siswa, kemudian didapatkan kesimpulan.
6. Analisis Hasil Data

Data-data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test, lembar observasi
aktivitas siswa, serta hasil wawancara dikumpulkan, diolah, serta dianalisis. Hasil
post-test dianalisis dengan uji normalitas dan uji tuntuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh model pembelajaran Brain Based Learning berbasis Lesson Study
Learning Community terhadap kemampuan penalaran siswa SMAN 5 Jember
dalam pokok materi Barisan dan deret bilangan. Hasil analisis data disajikan
dalam bentuk kuantitatif. Pada data hasil observasi dianalisis untuk mengetahui
bagaimana pembelajaran Brain Based Learning berbasis Lesson Study Learning
Community dalam kelas. Hasil analisis data ini disajikan dalam bentuk deskriptif.
7. Kesimpulan

Prosedur terakhir dalam penelitian ini adalah menarik kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh dan yang telah dianalisis untuk menjawab
rumusan masalah.
Berdasarkan uraian di atas, prosedur penelitian dapat direpresentasikan pada

bagan 3.1 Prosedur Penelitian
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3.7 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan dan mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan
untuk menunjang penelitiannya. Berikut adalah beberapa teknik pengumpulan
data yang digunakan di dalam penelitian ini :
a. Tes
Menurut Sudijono (2015), tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau
prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang
pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa
pertanyaan ataupun perintah, sehingga data yang diperoleh dari pengukuran
tersebut dapat berupa nilai yang melambangkan kemampuan siswa, dimana nilai
yang diperoleh oleh siswa tersebut dibandingkan dengan nilai standar tertentu.
Hal ini tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan, keterampilan,
pengetahuan, sikap, atau inteligensi yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data
kemampuan siswa sebelum mendapat perlakuan atau pre-test serta sesudah
mendapat perlakuan tertentu atau post-test pada pokok bahasan barisan dan deret
bilangan. Tes ini diberikan pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
soal yang sama. Dari data tes inilah yang dijadikan acuan untuk menarik
kesimpulan pada akhir penelitian. Sebelum tes diberikan kepada siswa, soal
terlebih dahulu melalui uji validasi yang dilakukan oleh validator.
b. Observasi
Menurut Muliawan (2014), observasi adalah metode penelitian yang
menggunakan cara pengamatan terhadap objek yang menjadi pusat perhatian
peneliti. Metode ini umumnya ditujukan untuk jenis penelitian yang berusaha
memberikan gambaran mengenai peristiwa apa yang terjadi di lapangan. Menurut
jenisnya(dalam Riyanto, 2010), metode observasi terdiri dari dua bentuk, yaitu :
1. Pengamatan langsung adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung
tanpa alat terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki baik pengamatan yang
dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan,

dan penulis yang berperan aktif mengamati objek penelitian.

37
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2. Pengamatan tidak langsung adalah mengadakan pengamatan terhadap gejala-
gejala subjek yang diselidiki dengan perantara alat yang pelaksanaannya dapat
berlangsung dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan, dan
penulis tidak terlibat langsung dengan proses pengamatan di lapangan,
melainkan melalui bantuan pihak ketiga.

Dari penjelasan tersebut, jenis kegiatan observasi pada penelitian iniadalah
pengamatan tidak langsung yang dibantu oleh observersaat kegiatan pembelajaran
berlangsungdengan model Brain Brain Learning dalam pokok bahasan barisan
dan deret bilanganberlangsung. Setiap observer mengamati aktivitas tiap anggota
pada dua kelompok. Tujuan dilakukannya observasi ini adalah untuk
mengumpulkan data dan informasi tentang pengaruh dan proses belajar mengajar
dengan model Brain Based Learning berbasis Lesson Study Learning Community
terhadap kemampuan penalaran siswa dalam pokok bahasan barisan dan deret
bilangan serta setelah dilakukan observasi diharapkan observer dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang sesuai.

c. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau

pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan sifat yang
dinamakan interview guide atau panduan wawancara (Nazir, 2005). Pada
penelitian ini peneliti memberi pertanyaan kepada siswa dan dijawab langsung
secara lisan. Pada penelitian ini wawancara yang dilakukan dibuat semi terstruktur
yaitu dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang sudah dibuat dan divalidasi
sebelumnya serta dengan pertanyaan tambahan untuk menemukan jawaban yang
lebih terbuka. Wawancara ini bertujuan untuk verifikasi data apakah siswa
memenuhi indikator kemampuan penalaran dalam menjawab soal post-test yang
telah diberikan. Proses wawancara menggunakan media audio atau perekam suara

dan dokumentasi supaya informasi yang didapat tidak terlewat.
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3.8 Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data sebagai alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah :

a. Pedoman Pembelajaran

Pedoman Pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran Brain Based
Learning berbasis Lesson Study Learning Community untuk kelas eksperimen,
sedangkan untuk kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran mekanistik
menggunakan dokumen sekolah tersebut. Pada penelitian ini terdiri dari 2
pertemuan di setiap kelasnya.

b. Pedoman Tes (Soal dan Jawaban)

Soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal pre-test yang terdiri
dari 3 butir soal, soal post-test yang terdiri dari 3 butir soal. Soal yang diberikan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki bentuk yang sama. Adapun
butir-butir soal dalam Pre-test dan Post-test meliputi ranah penerapan (C3) hingga
analisis (C6) untuk mengetahui tingkat kemampuan bernalar.

c. Lembar Observasi

Lembar observasi aktivitas siswa berisi aspek-aspek yang berkaitan dengan
Lesson Study Learning Community. Aspek Lesson Study Learning Community
yang dinilai pada lembar observasi aktivitas siswa ini adalah kegiatan
collaborative learning dan caring community yang terjadi pada siswa dalam
pembelajaran. Aspek ini digunakan untuk melihat interaksi siswa selama
pembelajaran berlangsung, khususnya di dalam kelompok. Lembar Observasi
Aktivitas siswa juga digunakan pada kelas eksperimen untuk mengetahui aktivitas
siswa selama pembelajaran berlangsung.

d. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berfungsi untuk menyusun garis besar pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan saat wawancara. Hal-hal yang ditanyakan pada siswa

mengacu pada tahap pengerjaan soal tes terkaitpenalaran matematis. Pertanyaan-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

pertanyaan tersebut dapat berkembang sesuai keadaan yang dihadapi selama
wawancara berlangsung untuk menggali informasi lebih mendalam dari subjek
penelitian. Pedoman wawancara yang dibuat divalidasi oleh validator terlebih
dahulu.
e. Lembar Validasi

Lembar validasi terdiri atas lembar validasi RPP, soal tes, lembar observasi,
dan pedoman wawancara yang nantinya diberikan kepada validator. Lembar
validasi RPP digunakan untuk menguji perumusan tujuan pembelajaran, isi, tata
bahasa dan alokasi waktu. Lembar validasi soal tes digunakan untuk menguji
validasi isi, tata bahasa, alokasi waktu dan petunjuk pengerjaan. Lembar validasi
observasi aktivitas siswa digunakan untuk menguji validasi isi dan tata bahasa.
Lembar validasi pedoman wawancara digunakan untuk menguji validasi isi dan

tata bahasa.

3.9 Metode Analisis Data
3.9.1. Analisis Data Hasil Validasi Instrumen

Validitas yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
tepat tidaknya Pedoman Pembelajaran, soal Pre-test, soal Post-test, soal Jumping
task, soal Sharing task dan lembar observasi. Validator memberikan penilaian
pada lembar validasi yang telah disediakan untuk masing-masing aspek secara
keseluruhan. Hasil penilaian yang telah diberikan ini disebut data hasil validasi,
yang kemudian dimuat dalam tabel hasil validasi. Berdasarkan nilai-nilai tersebut
selanjutnya ditentukan nilai rata-rata total untuk semua aspek (Va). Nilai Va
digunakan untuk melihat tingkat kevalidan. Hobri (2010) menyatakan kegiatan
penentuan mengikuti Va langkah-langkah berikut:
a. Rata-rata nilai hasil validasi dari semua dari semua validator untuk setiap aspek

(I;}) dengan persamaan :

Dengan :
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li = nilai rata-rata untuk setiap aspek
Vij = data dari validator ke-j terhadap indikator ke-i
i =aspek yang dinilai dari validator
j  =validator
n = banyaknya validator
b. Dengan nilai I; , kemudian menentukan nilai rata-rata total untuk semua aspek

V,dengan persamaan :

Dengan :

V. = nilai rata-rata total untuk semua aspek

li = nilai rata-rata untuk setiap aspek i

i =aspek yang dinilai

n = banyaknya aspek

c. Selanjutnya nilai V, total untuk semua aspek diinterprestasikan dalam kategori
berdasarkan tingkat kevalidan instrumen (dimodifikasi dari Hobri, 2010).

Tabel 3.2 Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai Va Tingkat Kevalidan
25<V, <3 Valid
1<V, <25 Tidak Valid

Instrumen penelitian bisa digunakan apabila telah memenuhi nilai dengan
kriteria valid. Jika instrumen-instrumen tersebut belum memenuhi kriteria valid,
maka dilakukan revisi dan pengujian kembali hingga mendapatkan nilai dengan

kriteria valid.

3.9.2. Analisis Data Hasil Tes
1) Pre — Test

Beberapa hal yang dilakukan dalam mengolah data nilai Pre-test siswa
dengan bantuan software SPSS untuk pengambilan sampel penelitian adalah

sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

a. Uji Normalitas

Data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak, bisa dilakukan dengan
melalui uji normalitas. Uji normalitas dapat diuji menggunakan Kolmogorov
Smirnov. Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut.

Ho : data berdistribusi normal.

H; : data tidak berdistribusi normal.

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

Jika p-value > 0,05 maka Hy diterima, artinya data berdistribusi normal.

Jika p-value < 0,05 maka Hj ditolak, artinya data tidak berdistribusi normal.
Jika didapatkan data yang tidak berdistribusi normal, maka dilakukan reduksi data
hingga data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dengan tujuan untuk mengetahui homogen atau tidaknya
nilai Pre-test siswa kelas XI MIPA SMAN 5 Jember yang terdiri dari 4 kelas. Uji
homogenitas dilakukan melalui bantuan program SPSS. Hipotesis dalam
pengujian ini adalah sebagai berikut:

Ho : data homogen

H; : data tidak homogen
Uji homogenitas ini menggunakan taraf kepercayaan 95%, dengan kriteria sebagai
berikut:

Jika signifikansi > 0,05 maka Hy diterima, artinya data homogen.

Jika signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak, artinya data tidak homogen.

Jika tidak homogen, maka pengambilan sampel menggunakan tabel Krejcie dan
Nomogram Harry King.
2) Post - Test

Setelah didapatkan sampel penelitian, selanjutnya dilakukan pembelajaran
pada kedua kelas dan pemberian soal Post-test setelah pembelajaran pertemuan
kedua. Untuk mengolah data nilai Post-test siswa yang digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada penelitian ini, dilakukan dengan bantuan

software SPSS adalah sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas

Data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak, bisa dilakukan dengan
melalui uji normalitas. Uji normalitas dapat diuji menggunakan Kolmogorov
Smirnov. Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut.

Ho : data berdistribusi normal.

H; : data tidak berdistribusi normal.

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

Jika p-value > 0,05 maka Hy diterima, artinya data berdistribusi normal.

Jika p-value < 0,05 maka Hj ditolak, artinya data tidak berdistribusi normal.
Jika didapatkan data yang tidak berdistribusi normal, maka dilakukan reduksi data
hingga data berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh 2 variabel terikat dengan skala
pengukuran interval secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat.
Hasil uji t dapat dilihat dalam Tabel t. Pada penelitian ini digunakan untuk
menguji apakah ada pengaruh perlakuan pembelajaran terhadap hasil belajar.
Dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : tidak ada pengaruh perlakuan pembelajaran terhadap hasil belajar.

H; : ada pengaruh perlakuan pembelajaran terhadap hasil belajar.

Ho: i = pe
Hi: g # pe
Dengan :

wi= rata-rata hasil belajar kelas eksperimen

L= rata-rata hasil belajar kelas kontrol
Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel t melalui bantuan program SPSS, dengan
kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut :

Jika Traper>Thitung atau signifikansi > 0,05 maka Hg ditolak.

Jika Ttapel < Thiwng atau signifikansi < 0,05 maka Hy diterima.
3.9.3. Analisis Data Hasil Observasi

Analisis dilakukan dengan cara menelaah data hasil observasi aktivitas

siswa selama pembelajaran berlangsung. Telaah dilakukan terhadap hasil
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observasi pada kelas eksperimen, kemudian ditarik kesimpulan dari hasil tersebut
untuk menjawab rumusan masalah.
3.9.4. Analisis Data Hasil Wawancara
Pedoman wawancara yang telah divalidasi oleh validator ditampilkan pada

tabel validasi. Hasil wawancara dianalisis dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Mereduksi data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara pada perekam suara selanjutnya
diulang kembali agar dapat menuliskan dengan tepat apa yang diucapkan siswa,
kemudian hasil wawancara ditranskip berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan dan hasil transkip tersebut diperiksa kembali untuk mengurangi
kesalahan pada penulisan hasil transkip. Hasil wawancara ini digunakan untuk
memastikan kemampuan penalaran siswa.
b. Penyajian Data

Sebelum menarik kesimpulan, terlebih dahulu dilakukan proses klarifikasi
data yaitu tahap penyajian data. Penyajian data pada penelitian ini adalah
pendeskripsian kemampuan penalaran matematis siswa dalam memecahkan soal
matematika masalah barisan dan deret bilangan.
c. Penarikan Kesimpulan

Setelah menganalisis data selanjutnya adalah membandingkan data atau
informasi yang diperoleh dari lembar jawaban dan analisis hasil wawancara siswa
sehingga diperolen gambaran kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil
tersebut digunakan untuk menyimpulkan kemampuan penalaran matematis siswa

dalam menyelesaikan soal matematika masalah barisan dan deret bilangan.
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BAB 5 PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat diambil kesimpulan bahwa ada perbedaan kemampuan penalaran siswa
kelas eksperimen dengan model pembelajaran Brain Based Learning berbasis
Lesson Study Learning Community (LSLC) dan kelas kontrol pada pokok
bahasan barisan dan deret bilangan. Hal ini didukung dengan hasil analisis uji
T pada nilai Post-test siswa diperoleh nilai signifikan 0,002 < 0,05, nilai Thitung
= 3,204, nilai dk = 60, nilai o = 5%. Dari dk dan a diperoleh nilai Tpe = 2,000.
Dari data yang diperoleh nilai Tepe< Thing Maka Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak sama, sehingga terdapat perbedaan kemampuan penalaran siswa pada
kelas eksperimen dengan model pembelajaran Brain Based Learning berbasis
Lesson Study Learning Community (LSLC) dan kelas kontrol pada pokok
bahasan Barisan dan Deret bilangan. Hal ini ditunjukkan perbedaan rata-rata
nilai hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 12,67% lebih tinggi daripada
kelas kontrol, sehingga siswa kelas eksperimen memiliki kemampuan
penalaran lebih baik. Tingginya nilai hasil belajar sebanding dengan tingkat
kemampuan penalaran siswa, hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
beberapa siswa yang mampu menjawab dan menjelaskan dengan benar
beberapa pertanyaan tersebut, dikarenakan siswa menggunakan kemampuan
penalarannya dengan memenuhi kemampuan setiap indikator penalaran yang
sesuai dengan permasalahan yang diberikan, siswa harus memiliki indikator

tersebut dalam menemukan solusi.

5.2.Saran

Berdasarkan penelitian mengenai eksperimentasi model pembelajaran
Brain Based Learning berbasis Lesson Study Learning Community (LSLC)
terhadap kemampuan penalaran siswa pada pokok bahasan barisan dan deret

bilangan , maka didapatkan beberapa saran sebagai berikut :

107
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1. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Brain
Based Learning berbasis Lesson Study Learning Comunity (LSLC) dalam
kegiatan pembelajaran apabila model tersebut sesuai dengan materi yang
akan diajarkan sehingga dalam siswa lebih bersemangat, aktif, dan
bersosialisasi dalam pembelajaran. dalam menerapkan model ini
dibutuhkan kemampuan mengatur waktu dengan baik dan kedisiplinan
pengajar.

2. Bagi peneliti lain, harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti
instrumen penelitian harus sesuai dan sama antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, serta mampu mengatur waktu dengan baik.Hal ini
dikarenakan untuk mengubah formasi tempat duduk siswa dan
memberikan permainan sebelum pembelajaran memerlukan waktu yang
cukup lama dan kedisiplinan pengajar.

3. Bagi siswa, sebaiknya lebih banyak berlatih untuk mengerjakan soal yang
dapat mengasah kemampuan penalarannya dan membiasakan diri untuk

selalu bekerjasama dengan orang lain dan aktif dalam menemukan solusi.
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Lampiran 1 Matriks Penelitian

LAMPIRAN

Model
Pembelajaran Brain
Based Learning
berbasis Lesson
Study Learning
Community
terhadap
kemampuan
penalaran siswa
pada materi Barisan

dan Deret Bilangan

pengaruh model
pembelajaran
Brain-Based
Learning
terhadap
kemampuan
bernalar siswa
pada materi
barisan dan
deret bilangan
di SMAN 5
Jember ?

Bagaimana

Model
Pembelajaran

a. Pembelajaran
Brain Based
Learning berbasis
Lesson Study
LearningCommun
ity

b. Model
Pembelajaran
Mekanisme

2. Variabel terikat :

Kemamampuan

Ho : Tidak terdapat pengaruh
model Brain Based Learning
berbasis Lesson Study Learning

Community terhadap

kemampuan penalaran siswa
pada materi barisan dan deret
bilangan di SMAN 05 Jember.
H, : Terdapat pengaruh model

Brain Based Learning berbasis

Lesson Study Learning

Community terhadap

kemampuan penalaran siswa

pada materi barisan dan deret

Jember

. Informan

Penelitian  vyaitu

guru Matematika

. Dokumentasi

. Kepustakaan

. Metode

Rumusan ) ) o

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah

Eksperimentasi Adakah 1. Variabel bebas : 1. Hipotesisis : . Siswa SMAN 5 Jenis penelitian

kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasy
experiment), desain
penelitian menggunakan
Pretest - Posttest
Nonequivalent  Control
Grup.

Pengumpulan
Data :

Tes

Observasi

Wawancara

. Instrumen Penelitian :
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Rumusan

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah
pembelajaran Penalaran bilangan di SMAN 05 Jember Soal Pre-Test dan Post-
Brain Based Matematis 2. Kemampuan penalaran Test
Learning . Variabel Kontrol : matematis merupakan Pedoman Pembelajaran
berbasis Lesson . Materi Barisan dan kemampuan berpikir dalam Lembar Observasi
Study Learning Deret bilangan proses membuat kesimpulan Pedoman Wawancara
Community ? . Siswa kelas XI dari suatu masalah
SMAN 5 Jember matematika.
a. Kemampuan memberikan
alasan dalam memberikan
jawaban dan proses solusi
yang masuk akal.
b. Kemampuan menganalisis

model, gambar, hubungan
atau pola yang ada untuk

menggambarkan informasi
selanjutnya dan kemudian

menarik kesimpulan.

c. Kemampuan membuat dan
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Judul

Rumusan

Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

mengevaluasi kesimpulan
umum berdasarkan
penyelidikan dan penelitian
dari informasi yang ada.
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Lampiran 2 Rencana Pelaksana Pembelajaran Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SMA
Kelas/Semester : X172
Mata Pelajaran : Metematika

Materi Pokok

: Barisan dan Deret Bilangan

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (2 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI1
KI 2

KI3

K14

:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

: Memahami, menerapkan, menganalisis  pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar

110306

Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan aritmetika dan

geometri

110406 Menggunakan pola barisan aritmetika atau geometri untuk menyajikan

dan menyelesaikan masalah konstekstual (termasuk pertumbuhan,
peluruhan, bunga majemuk, dan anuitas)
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.

3.

Memberikan alasan dalam menentukan suku bilangan selanjutnya atau jumlah
pada barisan aritmetika dan geometri.

Menganalisis model, gambar,hubungan, atau pola yang ada untuk mendapatkan
informasi terkait jenis barisan yang terbentuk dan suku bilangan selanjutnya.

Membuat kesimpulan umum untuk menentukan suku atau deret suatu barisan.

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu memberikan alasan dalam menentukan suku bilangan selanjutnya
atau jumlah pada barisan aritmetika dan geometri dengan mengidentifikasi
konsep matematika dalam permasalahan tersebut dengan benar.

Siswa mampu mendapatkan informasi terkait jenis barisan yang terbentuk dan
suku bilangan selanjutnya dengan menganalisis model, gambar,hubungan, atau
pola yang ada dengan benar.

Siswa mampu membuat kesimpulan umum untuk menentukan suku atau deret
suatu barisan berdasarkan penyelidikan dan penelitian dari informasi yang

tersedia dengan benar.

E. Materi Pembelajaran

Suatu barisan bilangan real adalah suatu fungsi pada himpunan bilangan asli

dengan daerah hasil yang termuat di bilangan real, sehingga suatu barisan di

bilangan real memasangkan masing-masing bilangan asli n = 1,23, ...... secara

tunggal dengan bilangan real. Bilangan real yang diperoleh disebut elemen, atau

nilai, atau suku dari barisan tersebut. Mendefinisikan barisan sering lebih mudah

dengan menulis secara berurutan suku—suku nya, dan berhenti setelah aturan

formasinya terlihat.
Contoh :

a.
b.
C.
d.

1, 2, 3, 4, .... merupakan barisan bilangan ordinal

1, 3,5, 7,.... dapat dikatakan barisan bilangan ganjil positif

4,8,12, 16, ..... dapat dikatakan sebagai barisan 4 kali bilangan asli
3,9, 27,81, ..... dapat dikatakan sebagai barisan 3 pangkat bilangan asli.

Dan barisan bilangan lainnya, yang memiliki aturan formasi.

Adapun beberapa macam barisan bilangan yang sesuai dengan pola dan

aturan yang berlaku, yaitu :
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1. Barisan Aritmetika, dimana selisih dua suku berurutan pada barisan selalu
tetap atau sama.
2. Barisan Geometri, dimana perbandingan dua suku berurutan pada barisan
selalu tetap atau sama.
Barisan Aritmetika
Barisan Aritmetika adalah barisan dengan setiap suku dibentuk dari bilangan
sebelumnya dengan menjumlahkan sebuah bilangan yang tetap.
Contoh 1:
1,3,5 7, ... (selisih 2)
20, 16, 12, 8, .... (selisih 4)
Secara umum, jika tiga bilangan a, b,dan ¢ dalam barisan aritmetika, maka
b-a=c-b
Misal, a adalah suku pertama dari suatu barisan aritmetika dan b adalah selisih beda

antar suku, maka barisannya dapat ditulis sebagai berikut :

‘a, a+b,a+2b, a+3n, ...

Suku ke-n biasanya disimbolkan dengan Un

Suku ke-1=U;=a

Sukuke-2=U,=a+b
Sukuke-3=Us=a+b+b=a+2b

Sehingga, untuk suku ke-n >{Un =a+(n—1)b|

Contoh 2 :

Dalam barisan 2, 7, 12, 17, ..... selisih antar suku adalah 5.
Suku ke-n adalah Un = a + (n-1)b = 2+(n-1)5

Jadi, suku ke-10 adalah U;g = 2 + (10-1)5 = 47

Berdasarkan pola yang ada pada barisan aritmetika , dapat diperoleh hasil
penjumlahan bilangan antar sukunya yang disebut dengan deret aritmetika.
Contoh 3:

a. Barisan Aritmetika: 1,3,5,7, cccccoevieinnne (selisih 2)
Deret Aritmetika: 1 +3+5+ 7+ ............
b. Barisan Aritmetika : 20, 16, 12, 8, .............. (selisih 4)

Deret Aritmetika: 20+ 16+ 12+ 8+ .........
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Misal, n adalah jumlah suku-suku yang jumlahnya akan dicari, s adalah hasil
penjumlahan antar suku hingga suku ke — n, dan | adalah bilangan suku terkahir,
maka

Il=a+ (n-1)b

s =a+ (a+b) + (a+2b) + (a+3b)+.......+ (I-b) + |

s=1+ (I-b) + (I-2b) + (I+3b) + ......+ (a+b) + a (sifat komutatif)

2s =(a+l) + (a+) + (a+l) + ........ + (a+l) +(a+l) (apabila dijumlahkan)
2s=(a+1)n, (karena terdapat banyaknya n suku)
g-n@+h (kedua ruas dikali =)
2 2
(et a; (n-1b) _ g(Za +(n—1)b) (substitusi persamaan )

Jadi, nilai deret suatu barisan aritmetika bersuku n, adalah

Sn =g(2a +(n—1)b)

Barisan Geometri

Barisan geometri adalah barisan dengan rasio antar suku sebelumnya tetap atau
sama. Rasio atau perbandingan dalam suatu barisan bisa berupa bilangan positif
atau negatif. Dengan demikian, setiap suku dari barisan tersebut dapat diperoleh
dengan mengalikan suku sebelumnya dengan rasio tersebut.

Contoh 4 :

1,39 27,81, ... (rasionya 3)

2,-4,8,-16, 32, ...... (rasionya -2)

111 | 1
2, L — =, =, rasionya —
2 48 ( . 2)
Secara umum, jika tiga bilangan a, b, ¢ dalam barisan geometri, maka
b_¢
a b

Misal, a adalah suku pertama dari suatu barisan aritmetika dan radalah rasio atau

perbandingan antar suku, maka barisannya dapat ditulis sebagai berikut :

a, ar, ar®, ar®,.......

Suku ke-n biasanya disimbolkan dengan Un
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Suku ke-1=U;=a

Suku ke-2 = U, =ar

Suku ke-3=Us=ar. r = ar’
Sehingga, untuk suku ke-n 9

Contoh 5:

Dalam barisan 1, 5, 25, 125, ..... rasio antar suku adalah 5.

Suku ke-n adalah Un = ar ™ =1 50D

Jadi, suku ke-10 adalah Ujp= 1.5 %Y =5°=1953125

Seperti yang telah kamu ketahui, jika Uy, Uy, Us, ..., Un adalah barisan geometri
maka suku-sukunya dapat ditulis a, ar, ar?, ar’, ..., a"*. Dari barisan geometri
tersebut, jika s adalah hasil penjumlahan antar suku hingga suku ke — n, dapat
diperoleh barisan penjumlahan berikut :

sza+ar+ar’+ar+..+ar™

sr=ar+ ar’+ar®+ar® +....+ar "' + ar " (kedua ruas dikali dengan rasionya)

s-sr=a-ar" (persamaan pertama dikurangi persamaan kedua)
s(1-n=a(1-r" (sifat assosiatif)
S :M (kedua ruas dikali )
d-r) 1-r)
Jadi, nilai deret dari suatu barisan geometri bersuku n, adalah
S =M, jikar<1
@-r)
s=axn], jikar=1
S :M, jikar>1
(r-1

Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan adalah Ekspoksitori dengan metode ceramah
dan penugasan

Media Pembelajaran

LKS (Lembar Kerja Siswa)

. Sumber Belajar

Buku Matematika SMA/MA kelas XI

Materi Pra-Syarat

Operasi hitung aljabar
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J. Kegiatan Pembelajaran

> Pertemuan Pertama

Aktivitas Pembelajaran

: Alokasi
Kegiatan
Guru Siswa Waktu
Pendahuluan Memberi salam dan berdoa. . Menjawab salam guru dan 10°
berdoa.
Menanyakan kabar siswa. . Menjawab pertanyaan
guru
Mengabsensi siswa . Merespon guru dengan
mengangkat tangan saat
namanya dipanggil
Kegiatan Menjelaskan materi terkait Mengamati penjelasan 30°
Inti barisan dan deret bilangan yang diberikan guru
aritmetika dan menjawab setiap
pertanyaan yang
diberikan oleh guru.
Memberikan soal kepada Menerima soal dari 35°
siswa guru
Meminta  siswa  untuk Menjawab soal yang
menyelesaikan soal-soal diterima dari guru dan
tentang barisan dan deret bertanya kepada guru
bilangan  aritmetika dan jika ada soal yang sulit
membimbing siswa dipahami
menjawab soal jika ada soal
yang sulit dipahami siswa
Kegiatan Membimbing siswa untuk Menyimpulkan 15°
Penutup memberikan kesimpulan pembelajaran yang

tentang pembelajaran yang
telah dilakukan

Mengakhiri kegiatan belajar
dengan memberikan pesan
untuk tetap semangat belajar
Berdoa dan memberi salam

telah dilakukan.

Mendengarkan
guru

pesan

Berdoa dan menjawab
salam
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> Pertemuan Ke-2

Aktivitas Pembelajaran

: Alokasi
Kegiatan
Guru Siswa Waktu
Pendahuluan Memberi salam dan | 1. Menjawab salam guru dan 10°
berdoa. berdoa.
Menanyakan kabar siswa. . Menjawab pertanyaan guru
Mengabsensi siswa . Merespon  guru  dengan
mengangkat tangan saat
namanya dipanggil
Kegiatan Menjelaskan materi terkait Mengamati  penjelasan 30°
Inti barisan dan deret bilangan yang diberikan guru dan
geometri menjawab setiap
pertanyaan yang
diberikan oleh guru
Memberikan soal kepada Menerima soal dari guru 35°
siswa Menjawab soal yang
Meminta  siswa  untuk diterima dari guru dan
menyelesaikan  soal-soal bertanya kepada guru
tentang barisan dan deret jika ada soal yang sulit
bilangan geometri  dan dipahami
membimbing siswa
menjawab soal jika ada
soal yang sulit dipahami
siswa
Kegiatan Membimbing siswa untuk Menyimpulkan 15°
Penutup memberikan  kesimpulan pembelajaran yang telah

tentang pembelajaran yang
telah dilakukan

Mengakhiri kegiatan
belajar dengan
memberikan pesan untuk
tetap semangat belajar
Berdoa dan memberi salam

dilakukan.

Mendengarkan
guru

pesan

Berdoa dan menjawab
salam
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K. Penilaian
1. Pengetahuan
Teknik penilaian : Tes
Jenis penilaian : Tes

Instrumen penilaian : Lembar penilaian

2. Sikap
Teknik penilaian : Non tes
Jenis penilaian : Observasi

Instrumen penilaian : Lembar pengamatan
L. Lampiran

1. Lembar penilaian

Jember, ......ccoeen 2020
Mengetahui
Guru Matematika Guru Praktikan
............................ Noor Annisa Amalia
NIP....ovvviien. NIM 160210101026
Kepala Sekolah
NIP...oooiiii.
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Lampiran 3 Rencana Pelaksana Pembelajaran Kelas Eksperimen Sesudah Revisi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMA
Kelas/Semester 1 X1/2

Mata Pelajaran : Metematika

Materi Pokok

: Barisan dan Deret Bilangan

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (2 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Kil
KI 2

KI3

K14

:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan  menghayati  perilaku  jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar

110306

Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan aritmetika

dan geometri
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C.

110406 Menggunakan pola barisan aritmetika atau geometri untuk

menyajikan dan menyelesaikan masalah konstekstual (termasuk

pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan anuitas)

Indikator Pencapaian Kompetensi

4. Memberikan alasan dalam menentukan suku bilangan selanjutnya atau

jumlah pada barisan aritmetika dan geometri.

Menganalisis model, gambar,hubungan, atau pola yang ada untuk
mendapatkan informasi terkait jenis barisan yang terbentuk dan suku
bilangan selanjutnya.

Membuat kesimpulan umum untuk menentukan suku atau deret suatu

barisan.

D. Tujuan Pembelajaran

4. Siswa mampu memberikan alasan dalam menentukan suku bilangan

selanjutnya atau jumlah pada barisan aritmetika dan geometri dengan
mengidentifikasi konsep matematika dalam permasalahan tersebut dengan
benar.

Siswa mampu mendapatkan informasi terkait jenis barisan yang terbentuk
dan suku bilangan selanjutnya dengan menganalisis model,
gambar,hubungan, atau pola yang ada dengan benar.

Siswa mampu membuat kesimpulan umum untuk menentukan suku atau
deret suatu barisan berdasarkan penyelidikan dan penelitian dari informasi

yang tersedia dengan benar.

E. Materi Pembelajaran

Suatu barisan bilangan real adalah suatu fungsi pada himpunan bilangan

asli dengan daerah hasil yang termuat di bilangan real, sehingga suatu barisan
di bilangan real memasangkan masing-masing bilangan asli n = 1,23, ......
secara tunggal dengan bilangan real. Bilangan real yang diperoleh disebut

elemen, atau nilai, atau suku dari barisan tersebut. Mendefinisikan barisan
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sering lebih mudah dengan menulis secara berurutan suku—suku nya, dan
berhenti setelah aturan formasinya terlihat.
Contoh :
a. 1,2,3,4, ... merupakan barisan bilangan ordinal
b. 1,3,5,7,.... dapat dikatakan barisan bilangan ganjil positif
c. 4,8,12,16, ... dapat dikatakan sebagai barisan 4 kali bilangan asli
d. 3,9, 27,81, ... dapat dikatakan sebagai barisan 3 pangkat bilangan asli.
Dan barisan bilangan lainnya, yang memiliki aturan formasi.
Adapun beberapa macam barisan bilangan yang sesuai dengan pola dan
aturan yang berlaku, yaitu :
1. Barisan Aritmetika, dimana selisin dua suku berurutan pada barisan
selalu tetap atau sama.
2. Barisan Geometri, dimana perbandingan dua suku berurutan pada barisan
selalu tetap atau sama.
Barisan Aritmetika
Barisan Aritmetika adalah barisan dengan setiap suku dibentuk dari bilangan
sebelumnya dengan menjumlahkan sebuah bilangan yang tetap.
Contoh 1:
1, 3, 5, 7 P (selisih 2)
20, 16, 12, 8, .... (selisih 4)
Secara umum, jika tiga bilangan a, b,dan ¢ dalam barisan aritmetika, maka
b—a=c-b
Misal, a adalah suku pertama dari suatu barisan aritmetika dan b adalah

selisih beda antar suku, maka barisannya dapat ditulis sebagai berikut :

a,a+bh, a+2b,a+3b, ... ‘

Suku ke-n biasanya disimbolkan dengan Un
Suku ke-1=U;=a

Sukuke-2=U,=a+b
Sukuke-3=Us=a+b+b=a+2b

Sehingga, untuk suku ke-n {Un =a+(n—1)b|
Contoh 2 :
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Dalam barisan 2, 7, 12, 17, ..... selisih antar suku adalah 5.
Suku ke-n adalah Un = a + (n-1)b = 2+(n-1)5
Jadi, suku ke-10 adalah U;g = 2 + (10-1)5 = 47

Berdasarkan pola yang ada pada barisan aritmetika , dapat diperoleh hasil
penjumlahan bilangan antar sukunya yang disebut dengan deret aritmetika.
Contoh 3:

a. Barisan Aritmetika: 1, 3,5, 7, oo (selisih 2)
Deret Aritmetika: 1+3+5+ 7+ ..............
b. Barisan Aritmetika : 20, 16, 12, 8, .............. (selisih 4)

Deret Aritmetika: 20+ 16 +12+8 + .........

Misal, n adalah jumlah suku-suku yang jumlahnya akan dicari, s adalah hasil
penjumlahan antar suku hingga suku ke — n, dan | adalah bilangan suku
terkahir, maka

l=a+(n-1)b

s = a+ (a+b) + (a+2b) + (a+3b)+.......+ (I-b) + |

s=1+ (I-b) + (I-2b) + (I+3b) + .....+ (a+b) + a (sifat komutatif)

2s =(a+l) + (a+l) + (@+]) + ........ + (a+l) +(a+l) (apabila dijumlahkan)
2s=(a+1)n, (karena terdapat banyaknya n suku)
s n@+l) (kedua ruas dikali =)
2 2
g @+ a; (n=1b) _ g(Za +(n—1)b) (substitusi persamaan )

Jadi, nilai deret suatu barisan aritmetika bersuku n, adalah

Sn :g(Za +(n-1b)

Barisan Geometri

Barisan geometri adalah barisan dengan rasio antar suku sebelumnya tetap
atau sama. Rasio atau perbandingan dalam suatu barisan bisa berupa bilangan
positif atau negatif. Dengan demikian, setiap suku dari barisan tersebut dapat

diperoleh dengan mengalikan suku sebelumnya dengan rasio tersebut.
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Contoh 4 :
1,3,927,81, ... (rasionya 3)
2,-4,8,-16,32, ...... (rasionya -2)

111 . 1
2,1 =, = = rasionya —
12 '8 ( % 2)

Secara umum, jika tiga bilangan a, b, ¢ dalam barisan geometri, maka
b_c¢
a b

Misal, a adalah suku pertama dari suatu barisan aritmetika dan radalah rasio

atau perbandingan antar suku, maka barisannya dapat ditulis sebagai berikut :

a, ar, ar?, ar®,.......

Suku ke-n biasanya disimbolkan dengan Un

Suku ke-1=U;=a

Suku ke-2 =U,=ar

Suku ke-3=Us=ar. r=ar?

Sehingga, untuk suku ke-n 9

Contoh 5:

Dalam barisan 1, 5, 25, 125, ..... rasio antar suku adalah 5.
Suku ke-n adalah Un = ar " =1 50D

Jadi, suku ke-10 adalah Ujp= 1.5 %Y =5°=1953125

Seperti yang telah kamu ketahui, jika U;, U,, Us, ..., Urn adalah barisan
geometri maka suku-sukunya dapat ditulis a, ar, ar’, ar’, ..., @' Dari
barisan geometri tersebut, jika s adalah hasil penjumlahan antar suku hingga
suku ke — n, dapat diperoleh barisan penjumlahan berikut :
sza+ar+ar’+ar’+..+ar
sr = ar+ ar’ +ar® +ar* +....+ar " + ar " (kedua ruas dikali dengan rasionya)
s-sr=a-ar" (persamaan pertama dikurangi persamaan kedua)

s(l-n=a(1-r" (sifat assosiatif)
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S :M (kedua ruas dikali
d-r) d-r)

)

Jadi, nilai deret dari suatu barisan geometri bersuku n, adalah

S =M, jikar<1
@-r)
[s=axn} jikar =1
S :M, jikar>1
(r-1

F. Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan adalah Brain Based Learning
(BBL) berbasis Lesson Study Learning Community (LSLC) dengan tahap-
tahap sebagai berikut:
1. Pra-Pemaparan
. Persiapan

Iniasiasi dan akuisisi

2

3

4. Elaborasi
5. Inkubasi dan memasukkan memori

6. Verifikasi dan pengecekan keinginan.
7

. Perayaan dan Integrasi

G. Media Pembelajaran : Laptop, Viewer, Papan tulis
H. Pendekatan : Scientific

I. Materi Pra-Syarat : Operasi hitung aljabar

J. Sumber Belajar : LKS
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K. Kegiatan Pembelajaran

> Pertemuan Pertama

Kegiatan Langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Guru Siswa Waktu
Pendahuluan | Pra pemaparan 1. Memberi salam dan berdoa. 1. Menjawab salam guru dan berdoa. 15°

Denah tempat
duduk siswa
dengan huruf U
agar siswa dapat
saling mendengar
dan menyimak

A

Menanyakan kabar siswa.
3. Mengabsensi siswa

2. Menjawab pertanyaan guru
3. Merespon guru dengan mengangkat tangan
saat namanya dipanggil

Persiapan

1. Melakukan sebuah permainan terkait
materi barisan dan deret. Permainan ini
menuntut semua siswa untuk berbaris,
kemudian menyebutkan bilangan dan
melakukan gerakan tertentu secara
bergantian yang sesuai dengan perintah
yang diberikan oleh guru.

2. Menampilkan peta konsep barisan dan
deret bilangan melalui LCD.

a) “Apakah ada yang tahu apa yang saya
tampilkan?”

untuk  mencari

3. Menyuruh  siswa

1. Melakukan permainan bersama sesuai
arahan dari guru.

2. Mengamati yang di tampilkan guru dan
menjawab pertanyaan dari guru.
Jawaban yang diharapkan muncul.
a) “Tahu, peta konsep barisan dan deret
bilangan”.
3. Mencari informasi tentang point-point yang
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Kegiatan

Langkah
Pembelajaran

Aktivitas Pembelajaran

Guru

Siswa

informasi dan menuliskan secara singkat
tentang point-point yang terdapat pada
peta konsep barisan dan deret bilangan
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan
penjelasan awal tentang materi yang
akan dipelajari yaitu barisan dan deret
bilangan.

Menunjukan contoh barisan dan deret
bilangan dalam kehidupan sehari-hari

terdapat pada peta konsep barisan dan deret
bilangan dan menuliskannya dengan
singkat.

. Mendengarkan yang disampaikan oleh

guru

. Mengamati contoh barisan dan deret

bilangan dan memberikan tanggapan secara
lisan dan tertulis secara singkat terhadap
barisan dan deret bilangan yang telah
ditunjukkan oleh guru.

Alokasi

Waktu

Kegiatan Inti

Inisiasi dan
akuisisi

Membagi dan menyuruh siswa untuk
berkelompok (6 kelompok) secara
heterogen.

Membagikan soal jumping task dan
sharing task terkait barisan dan deret
bilangan aritmetika.

Meminta siswa untuk mengamati dan
mencari solusi dari tugas yang diberikan
guru, serta memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya apa yang belum

Berkelompok sesuai perintah  yang
diberikan oleh guru.

Menerima soal jumping task dan sharing
task terkait barisan dan deret bilangan
aritmetika dari guru dengan sikap penuh
tanggungjawab

Mengamati, berdiskusi, dan bertanya
berkenaan dengan tugas yang diberikan.

10°
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Kegiatan

Langkah
Pembelajaran

Aktivitas Pembelajaran

Guru

Siswa

Alokasi

Waktu

dimengerti pada kegiatan diskusi.
Meminta siswa untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian tugas.

Menunjukkan dan menuliskan langkah-
langkah penyelesaian di lembar kerja
siswa yang telah di berikan guru.

Elaborasi

Memberikan permasalahan lanjutan yaitu
meminta siswa mencari langkah -
langkah dan diperbolehkan membaca
literature atau sumber-sumber belajar
seperti buku.

Meminta siswa untuk
mengkomunikasikan atau
mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas.

Meminta siswa saling bertukar informasi
dengan kelompok lain dan membuat
rangkuman singkat secara individu.
Memberikan klarifikasi tentang hasil
diskusi yang dilakukan siswa.

Menanggapi permasalahan lanjutan dari
guru dengan berdiskusi secara kelompok
disertai membaca literature  untuk
mendukung jawaban dari permasalahan
lanjutan yang telah diberikan dan
membuat catatan hasil diskusi
Mempresentasikan hasil diskusi yang
telah dilakukan di depan kelas dan
menerima tanggapan maupun pertanyaan
dari siswa lain.

Saling bertukar informasi tentang materi
barisan dan deret bilangan serta langkah-
langkah penyelesaiannya

Memperbaiki catatan kecil dari hasil
diskusi maupun pertukaran informasi.

35

Inkubasi dan
memasukkan
memori

Memutarkan music relaksasi.

Meminta siswa mempelajari ulang
tentang materi barisan dan deret bilangan
Aritmetika

Mendengarkan music dengan santai.

Membaca atau mempelajari ulang materi
barisan dan deret bilangan Aritmetika
yang telah didapatkan selama

10°
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Kegiatan Langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Guru Siswa Waktu
pembelajaran.
Kegiatan Verifikasi dan Meminta siswa untuk menyelesaikan Menjawab soal-soal yang diberikan guru | 15’
Penutup pengecekan soal-soal tentang barisan dan deret dengan kemampuannya sendiri tanpa
keyakinan bilangan. membuka buku maupun bertanya kepada
teman sebangku atau yang lain.
Perayaan dan Memberikan pujian atau hadiah kepada Menerima pujian atau hadiah dari guru 5

integrasi

siswa yang mendapatkan nilai tertinggi
dan memberikan motivasi kepada siswa
lainnya.

Mengajak siswa untuk bertepuk tangan
atas apa yang telah dilakukan selama
pembelajaran

Memberitahu materi pada pertemuan
selanjutnya

Berdoa dan memberi salam

Bertepuk tangan bersama sama dan
memberikan selamat kepada siswa yang
mendapatkan nilai tinggi

Mendengarkan informasi dari guru terkait
materi pada pertemuan selanjutnya
Berdoa dan menjawab salam guru
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> Pertemuan Ke-2

Aktivitas Pembelajaran

. Langkah Alokasi
Kegiatan .
Pembelajaran Gl i Waktu
Pendahuluan | Pra pemaparan 1. Memberi salam dan berdoa. 1. Menjawab salam guru dan berdoa. 15

Denah tempat
duduk siswa
dengan huruf U
agar siswa dapat
saling mendengar
dan menyimak

2. Menanyakan kabar siswa.
3. Mengabsensi siswa

2. Menjawab pertanyaan guru
3. Merespon guru dengan mengangkat tangan
saat namanya dipanggil

Persiapan

1. Melakukan sebuah permainan terkait
materi barisan dan deret. Permainan ini
menuntut semua siswa untuk berbaris,
kemudian menyebutkan bilangan dan
melakukan gerakan tertentu secara
bergantian yang sesuai dengan perintah
yang diberikan oleh guru

2. Menanyakan terkait materi yang telah
dipelajari kemaren

3. Menampilkan peta konsep barisan dan
deret bilangan melalui LCD.

a) “Kemaren kita membahas tentang
barisan dan deret bilangan aritmetika,

1. Melakukan permainan bersama sesuai

arahan dari guru.

2. Menjawab pertanyaan yang telah diberikan
oleh guru terkait materi yang sebelumnya
telah diberikan

3. Mengamati yang di tampilkan guru dan
menjawab pertanyaan dari guru terkait
barisan dan deret bilangan dan memberikan
tanggapan secara lisan dan tertulis secara
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Aktivitas Pembelajaran

. Langkah Alokasi
Kegiatan Pembelajaran i LAt

Guru Siswa
sekarang kita akan membahas barisan singkat terhadap barisan dan deret bilangan
dan deret bilangan geometri, Apakah yang telah ditunjukkan oleh guru.
perbedaan dari kedua barisan ini?”
sambil menunjukkan contoh barisan dan
deret bilangan.

Kegiatan Inti | Inisiasi dan 1. Membagi dan menyuruh siswa untuk | 1. Berkelompok sesuai perintah yang | 10°
akuisisi berkelompok (6 kelompok) secara diberikan oleh guru.
heterogen.

2. Membagikan soal jumping task dan | 2. Menerima soal jumping task dan sharing
sharing task terkait barisan dan deret task terkait barisan dan deret bilangan
bilangan geometri geometri dari guru dengan sikap penuh

3. Meminta siswa untuk mengamati dan tanggungjawab
mencari solusi dari tugas yang diberikan | 3. Mengamati, berdiskusi, dan bertanya
guru, serta memberi kesempatan kepada berkenaan dengan tugas yang diberikan.
siswa untuk bertanya apa yang belum
dimengerti pada kegiatan diskusi.

4. Meminta siswa untuk menuliskan | 4 pMenunjukkan dan menuliskan langkah-
langkah-langkah penyelesaian tugas. langkah penyelesaian di lembar kerja

siswa yang telah di berikan guru.

Elaborasi 1. Memberikan permasalahan lanjutan yaitu | 1. Menanggapi permasalahan lanjutan dari | 35’
meminta siswa mencari langkah - guru dengan berdiskusi secara kelompok
langkah dan diperbolehkan membaca disertai membaca literature  untuk
literature atau sumber-sumber belajar mendukung jawaban dari permasalahan
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Aktivitas Pembelajaran

. Langkah Alokasi
Kegiatan .
Pembelajaran ST Sisor Waktu
seperti buku. lanjutan yang telah diberikan dan
membuat catatan hasil diskusi

2. Meminta siswa untuk | 2. Mempresentasikan hasil diskusi yang
mengkomunikasikan atau telah dilakukan di depan kelas dan
mempresentasikan hasil diskusi di depan menerima tanggapan maupun pertanyaan
kelas. dari siswa lain.

3. Meminta siswa saling bertukar informasi | 3. Saling bertukar informasi tentang materi
dengan kelompok lain dan membuat barisan dan deret bilangan serta langkah-
rangkuman singkat secara individu. langkah penyelesaiannya.

4. Memberikan Klarifikasi tentang hasil | 4. Memperbaiki catatan kecil dari hasil
diskusi yang dilakukan siswa. diskusi maupun pertukaran informasi.

Inkubasi dan 1. Memutarkan music relaksasi. 1. Mendengarkan music dengan santai. 10°
memasukkan 2. Meminta siswa mempelajari ulang | 2. Membaca atau mempelajari ulang materi
memori tentang materi barisan dan deret bilangan barisan dan deret bilangan geometri yang
geometri telah didapatkan selama pembelajaran.
Kegiatan Verifikasi dan 1. Meminta siswa untuk menyelesaikan | 1. Menjawab soal-soal yang diberikan guru | 15°
Penutup pengecekan soal-soal tentang barisan dan deret dengan kemampuannya sendiri tanpa
keyakinan bilangan. membuka buku maupun bertanya kepada

2. Meminta siswa membuat mind map
tentang barisan dan deret bilangan
sekreatif mungkin.

teman sebangku atau yang lain.
2. Membuat mind map dengan kemampuan
sendiri sekreatif mungkin.
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_ Langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Pembelai Wakt
embelajaran Guru St aktu
Perayaan dan 1. Memberikan pujian atau hadiah kepada | 1. Menerima pujian atau hadiah dari guru 5’
integrasi siswa yang mendapatkan nilai paling
tinggi
2. Memberikan motivasi kepada siswa yang Bertepuk tangan bersama sama dan
belum mempunyai kesempatan mendapat memberikan selamat kepada siswa yang
nilai tinggi. mendapatkan nilai tinggi
3. Mengajak siswa untuk bertepuk tangan Mendengarkan informasi dari guru terkait
atas apa yang telah dilakukan selama materi pada pertemuan selanjutnya
pembelajaran
4. Berdoa dan memberi salam Berdoa dan menjawab salam guru
L. Penilaian
3. Pengetahuan
Teknik penilaian : Tes

Jenis penilaian
Instrumen penilaian
Sikap

Teknik penilaian
Jenis penilaian

Instrumen penilaian

: Pre-Test dan Post-Test
:Lembar penilaian

- Non tes
: Observasi

: Lembar observasi
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M. Lampi

ran

2. LKS yang memuat Jumping Task dan Sharing Task

3. Lembar penilaian

Guru Matematika

Mengetahui

Kepala Sekolah

Guru Praktikan

Noor Annisa Amalia
NIM 160210101026
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Sumber : https://pin.it/o3bdI676xxxhev

LEMBAR KERJ& SISWA

NAMA
KELAS

NO. ABSEN
CITA - CITA
HOBI

If we never try,

we will never know
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Cara bermain:

1. Mula-mula bentuklah sebuah barisan

[ Hali.... Mari Bermain....

2. Kemudian tiap anak menyebutkan bilangan yang sesuai
Sumber :https://pin.it/xdrnohpmrfpyfu

dengan perintah guru secara berurutan.

- 49‘,—&& ,_;—:g

3. Bilangan yang telah disebutkan dalam permainan yang sama tidak

boleh disebutkan lagi.

Tantangan :

1. Sebutkan secara berurutan bilangan yang memiliki selisih 3 dari

bilangan yang sudah disebutkan sebelumnya. Apabila mendapatkan

bilangan dengan kelipatan 5, maka hanya perlu bilang “sst...”.Dimulai

dengan bilangan 2.

@Yuk.... Pehatikan

Perhatikan bagan berikut ini!

Masalah dalam

Kehidupan Sehari-hari

Barisan Bilangan

¥

Unsur-unsur f€— Barisan

Aritmetika

¥

Deret
Aritmetika

v

v

\
Source :https://pin.it/jqyzu3cuinndyf

Barisan >

Geometri

Unsur-unsur

N

Deret
Geometri

Jumlah n suku pertama

v

Jumlah n suku pertama

Carilah informasi selengkap-lengkapnya terkait peta konsep tersebut !
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@ Yuk.... Berkelompok ﬂ

Sharing Task

- Yuk berkelompok bersama 4 temanmu untuk menyelesaikan
permasalah dan menemukan solusi bersama-sama

- Tulis nama temanmu :
1.
2.
3
4.

Permasalahan
Perhatikan pola barisan bilangan aritmetika berikut ini !
4,10, 18, 28, .....
Tentukan nilai suku dan deret ke 10 !
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@ Tugas Mandiri ﬂ

Jumping Task

Dalam sebuah permainan ular naga terdapat 8 pemain yang berbaris
sebagai naga, dan 2 pemain yang berjaga sebagai gerbangnya.
Pemain yang terperangkap dalam gerbang harus menyebutkan
jawaban dengan benar supaya dapat terlepas dari gerbang.
Jawaban anak ke-3 hingga ke-8 merupakan hasil penjumlahan dari
kedua angka didepannya. Jika anak pada barisan terakhir harus

menyebutkan angka 170. Maka jawaban apakah yang harus

urutan ketujuh ? Sumber :https://pin.it/
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Yuk Berkarya....... ﬂ

Buatlah peta konsep selengkap dan sekreatif mungkin sehingga bisa membuatmu

semangat untuk belajar! ﬂ

Hai.... Mari Bermain.

Cara bermain:
1. Mula-mula bentuklah sebuah barisan
2. Kemudian tiap anak menyebutkan bilangan yang

sesuai dengan perintah guru secara berurutan.

3. Bilangan yang telah disebutkan dalam permainan :
yang sama tidak boleh disebutkan lagi. Sumber :https://pin.it/xdrnohpmrfpyfu

Tantangan :

Sebutkan secara berurutan bilangan yang 2 kali dari bilangan yang sudah

disebutkan sebelumnya. Apabila mendapatkan bilangan yang memiliki

angka 2, maka hanya perlu bilang “sst...”.Dimulai dengan bilangan 3.

Yuk.... Berkelompok ....

Sharing Task

- Yuk berkelompok bersama 4 temanmu untuk menyelesaikan
permasalah dan menemukan solusi bersama-sama

- Tulis nama temanmu :
1.
2.
3.
4.

Permasalahan

Sumber :https://pin.it/nad4mld4uyuvnv

Perhatikan pola barisan bilangan geometri berikut ini !
1, 3,18, 216, 5184, .....
Tentukan nilai suku ke 10!

145


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tugas Mandiri

Jumping Task

Pada tahun 2018, harga suatu mobil Alphard yaitu

(tanggal lahir kalian) milyar rupiah. Tiap tahunnya mobil
tersebut selalu mengalami penurunan harga sebesar %

dari harga tahun sebelumnya. Buatlah daftar harga mobil
tersebut dari tahun 2017 hingga 2022, sehingga

membentuk barisan geometri dan tentukan rasionya.
Sumber :https://pin.it/nad4mld4uyuvnv
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Lampiran 4 Lembar Validasi RencanaPelaksanaan Pembelajaran.

Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Petunjuk :
1. Berilah tanda (\/) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
anda berdasarkan rubrik yang terlampir.

No. Vﬁ?i%eaksi Aspek yang diamati 1 Peml;uan 3
a) Kejelasan Kompetensi Dasar
Aspek b) Kesesuaian Kompetensi Dasar
Perumusan dengan tujuan pembelajaran
1 Tujuan c) Ketepatan penjabaran Kompetensi
Pembelajaran Dasar ke dalam indikator
d) Kesesuaian indikator dengan tujuan
pembelajaran
a) Kesesuaian urutan kegiatan
pembelajaran Matematika SMA
Validasi Isi kelas X1 pada materi Barisan dan
2. yang Deret Bilangan
Disajikan | b) Kejelasan skenario pembelajaran
(tahap-tahap kegiatan
pembelajaran)
a) Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
b) Kalimat digunakan tidak
Validasi Tata meng_andung makna ganda
8. Bahasa (ambigu)
c) Kalimat yang digunakan
komunikatif, menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah
dipahami siswa
4 Alokasi Kesesuaian alokasi waktu yang
' Waktu digunakan
Saran revisi :
Jember, ..o 2019
Validator
(coverreereee e )
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149

RUBRIK VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

No. Aspek Yang Dinilai Nilai Rubrik
1 Semua kompetensi dasar tidak jelas
1. | Kejelasan Kompetensi Dasar 2 Beberapa kompetensi dasar yang jelas
3 Semua kompetensi dasar jelas
1 Semua kompetensi dasar tidak sesuai
dengan tujuan pembelajaran
9 Kesesuaian Kompetensi Dasar 9 Beberapa kompetensi dasar kurang
" | dengan tujuan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran
3 Semua kompetensi dasar sesuai
dengan tujuan pembelajaran
1 Semua penjabaran kompetensi dasar
\ ke dalam indikator tidak tepat
Ketepatan penjabaran . -
: Beberapa penjabaran kompetensi dasar
3. | Kompetensi Dasar ke dalam 2 g .
- don - ke dalam indikator tidak tepat
indikator - .
3 Semua penjabaran kompetensi dasar
ke dalam indikator cukup tepat
1 Semua indikator tidak sesuai dengan
tujuan pembelajaran
4 Kesesuaian indikator dengan 9 Beberapa indikator tidak sesuai
" | tujuan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
3 Semua indikator sesuai dengan tujuan
pembelajaran
1 Urutan kegiatan pembelajaran tidak
Kesesuaian urutan kegiatan sesuai
5 pembelajaran Matematika 5 Ada beberapa urutan kegiatan
" | SMA kelas XI pada materi pembelajaran kurang sesuai
Barisan dan Deret Bilangan 3 Urutan kegiatan pembelajaran cukup
sesuai
Semua skenario pembelajaran (tahap-
1 tahap kegiatan pembelajaran) tidak
. . jelas
Kejelasan skenario 3 -
. Beberapa skenario pembelajaran
6. | pembelajaran (tahap-tahap y .
\ . 2 (tahap-tahap kegiatan pembelajaran)
kegiatan pembelajaran) . .
tidak jelas
3 Semua skenario pembelajaran (tahap-
tahap kegiatan pembelajaran) jelas
1 Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
Bahasa yang digunakan sesuai Beberapa kalimat menggunakan
7. | dengan kaidah Bahasa 2 Bahasa yang kurang sesuai dengan
Indonesia kaidah Bahasa Indonesia
3 Bahasa yang digunakan sangat sesuai

dengan kaidah Bahasa Indonesia
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Kalimat yang digunakan tidak
mengandung makna ganda
(ambigu)

70%-100% kalimat yang digunakan
mengandung makna ganda (ambigu)

40% -69% kalimat yang digunakan
mengandung makna ganda (ambigu)

61% - 100% kalimat digunakan tidak
mengandung makna ganda (ambigu)

Kalimat yang digunakan
komunikatif

Semua kalimat yang digunakan tidak
komunikatif.

Beberapa kalimat yang digunakan
tidak komunikatif.

Semua kalimat yang digunakan
komunikatif, menggunakan bahasa
yang sulit dipahami siswa

10.

Kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan

Alokasi waktu yang digunakan tidak
sesuai

Alokasi waktu yang digunakan kurang
sesuai

Alokasi waktu yang digunakan cukup
sesuai
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Lampiran 5 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Validator 1

Lampitan C Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Petunjuk :

1. Berilah tanda (v) dalam kolom penilaian yang scsuai menurut perdapat
anxla berdasarkan rubrik yang terlampir.

Aspek e Peailaian
No, Validasi l Aspek yang diamati 3 3
a) Kejelasan Kompetensi Dasar v
Aspek b) Kescsuaian Kompetensi Dasas IV,
;, | Peumusan | _ dengan tujuan pembelsjaran
' Tujuan ©) Ketepatan penjsbaran Kompetensi v
Pembelajaran Dasar ke dalam indikator
d) Kesesuaian indikator dengan tujuan v
pembelajaran
2) Kescsuatan urutan kegiatan
| pembelajoran Matemarika SMA W
Validasi I3 kelas X1 pada materi Barisan dan
2 yang Deret Bilangan
Disajikan | b) Kejelasan skenano pembelajaran
(tahop-tahup kegiatan J
pembelnjaran) h
) Bahasa yang digunakan scsuai
knidah Bahass Indonesia !
b) Kalimat digunakan tidsk
5, | Validasi Tata mengandung makna ganda
- Bohpsa | —{2mbigu)
¢) Kalimat yang digunakan
komunikatif, menggunskan bahasa j
yang sederhana dan mudah
dipalzani slswy
4, | Alokad | Keseswainn alokasi waktu yang F
Wakta | digunakan

Seran revisi :

151
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Validator 2

Lampiran B Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Petunjuk :
1. Berilah tanda () dalam kolom penilaian yany sesuai menurut pendapat
anda berdasarkan rubrik yang teslampir,

Penilaian
No. VASP i !ek' Aspek yang diamati N 3 3
a) Kejelasan Kompetensi Dasar v
Aspek b) Kescsuaian Kompetensi Dasar
Perimusan dengan tujuan pembelajaran v
" Tujuan | ©) Ketepatan penjabaran Kompetensi v
Pembelajaran Dasar ke dalam indikator
d) Kesesuaian indikator dengan tujuan v
pembelajaran
a} Kesesuaian urutan kegiatan
N pembelajaran Matematika SMA
Validasi [si kelas X1 pada materi Barisan dan v
2, yang Deret Bilangan
Disajikan | h) Kegelasan skenario pembelajaran
(tahap-tahap kegiatan \V4
pembelajaran)
a) Bahasa yang digunnkon sesuai v
| dengan kaidah Bahasa Indonesia
b) Kalimat diganakan tidak
Validesi Tata | Mengandung makna ganda v
3 (ambigu)
Bahasa - -
c) Kalimat yang digunakan
komunikatif, menggunakan bohosa
yung sederhana dan mudah v
dipahami siswa
4 Alokasi Kesesuaian alokasi waktu yang v
i Waktu digunakan
Spran revisi

Rey seria dnalkah |

......

Jember, 22 .0e.50mber 540
Validator

U
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Lampiran 6Analisis Data Hasil Validasi

Penilaian
| Aspekyang ]
No. | Aspek Validasi ) ) Validator l; Va
Diamati
1 2
Aspek A 3 3 3
L Perumusan B 3 3 3
Tujuan C 2 3 2,5
Pembelajaran D 2 3 2,5
Validasi Isi A 3 3 3
2 » 2,85
yang Disajikan B 3 3 3
4 A 3 3 3
Validasi Tata
3 B 3 3 3
Bahasa
C 3 2 25
4 Alokasi Waktu A 3 3 3

153

Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat bahwa rerata total ntuk semua aspek Va

bernilai 2,85. Hal ini menunjukkan bahwa RPP yang digunakan dalam penelitian

ini telah termasuk kategori valid.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

154

Lampiran 7 Pedoman Wawancara Sesudah Revisi

PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk :

1. Wawancara dilakukan setelah dilaksanakan tes kemampuan matematika

pada akhir pembelajaran atau post-test.

2. Proses wawancara didokumentasi dengan menggunakan media audio

berupa alat perekam suara.

Komponen Penalaran
Matematis

Indikator Penalaran
Matematis

Pertanyaan

Kemampuan
menganalisis model,
gambar, hubungan atau
pola yang ada untuk
menggambarkan
informasi selanjutnya
dan kemudian menarik
kesimpulan.

Mengidentifikasi model,
gambar, hubungan atau
pola yang ada dalam
permasalahan tersebut.

Apakah anda dapat memahami
hubungan antar model yang
telah diberikan? Coba jelaskan
dengan bahasamu sendiri !

Menentukan kesimpulan
dan penyelesaian dengan
benar.

Bagaimana cara menentukan
kesimpulan dari hubungan
antar model tersebut? Coba
jelaskan dengan bahasamu
sendiri!

Kemampuan membuat
dan mengevaluasi
kesimpulan umum
berdasarkan
penyelidikan dan
penelitian dari
informasi yang ada.

Mengidentifikasi konsep
matematika dalam
informasi yang telah
diberikan pada
permasalahan tersebut.

Apakah anda dapat memahami
informasi yang telah diberikan
dalam permasalahan tersebut?
Coba jelaskan dengan
bahasamu sendiri !

Membuat kesimpulan
umum dari suatu
informasi yang telah
didapatkan.

Kesimpulan apakah yang
didapatkan dari informasi
tersebut? Coba jelaskan
bagaimana cara mendapatkan
informasi tersebut.

Kemampuan

memberikan alasan
dalam memberikan
jawaban dan proses

solusi yang masuk akal.

Mengidentifikasi konsep
matematika dalam
permasalahan tersebut.

Apakah anda dapat memahami
permasalahan yang telah
diberikan? Coba jelaskan
dengan bahasamu sendiri !

Menentukan solusi
permasalahan dengan
alasan yang tepat dan
benar.

Bagaimana cara menentukan
solusi permasalahan tersebut?
Coba jelaskan proses dan
alasannyal
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Lampiran 8 Lembar Validasi Pedoman Wawancara
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk :
1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

anda berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

Skor penilaian
No. Aspek yang Diamati
1 2 3

1. | Pertanyaan yang diajukan mencakup indikator

kemampuan penalaran matematis
2. | Pertanyaan yang diajukan menggunakan bahasa

yang sesuai dengan EYD
3. Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda (ambigu)
4. | Pertanyaan komunikatif (menggunakan Bahasa

yang sederhana dan mudah dipahami siswa)
Saran revisi :

Jember, ..o 2019
Validator
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RUBRIK VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

No.

Aspek Yang Dinilai

Nilai

Rubrik

Pertanyaan yang diajukan
mencakup indikator
kemampuan penalaran

matematis

Semua pertanyaan yang diajukan tidak
mencakup indikator kemampuan
penalaran matematis

Terdapat beberapa pertanyaan yang
tidak mencakup indikator kemampuan
penalaran matematis

Semua pertanyaan mencakup indikator
kemampuan penalaran matematis

Pertanyaan yang diajukan
menggunakan bahasa yang
sesuai dengan EYD

Semua pertanyaan yang diajukan
menggunakan bahasa yang tidak
sesuai dengan EYD

Terdapat beberapa pertanyaan yang
menggunakan bahasa yang sesuai
dengan EYD

Semua pertanyaan yang diajukan
menggunakan bahasa yang sesuai
dengan EYD

Kalimat pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran ganda

(ambigu)

Semua kalimat pertanyaan
menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

Terdapat beberapa kalimat pertanyaan
tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

Semua kalimat pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

Pertanyaan komunikatif
(menggunakan Bahasa yang
sederhana dan mudah

dipahami siswa)

Semua pertanyaan tidak komunikatif
(menggunakan Bahasa yang sulit
dipahami siswa)

Terdapat beberapa pertanyaan yang
tidak komunikatif (menggunakan
Bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa)

Semua pertanyaan komunikatif
(menggunakan Bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami siswa)
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Lampiran 9Hasil Validasi Pedoman Wawancara

Validator 1

Lampiran E Lembar Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk :

1. Besiloh tanda (+) dalam kolom penilaisn yang sesuai menurut pendapat

anda berdusarkan pedoman penskoran validasi vang terlampir,

[

Aspek yang Diamati Skor penilaian
1 I 2 i

Fertanyann yang disjukan mencakup indikator
kemampuan penalaran matematis v

Pertanysun yang digjukan mengmunakan bahasa
yung sesuai dengan EYD

3. | Kalimat pertanysan tsdak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

Pertanyaa komunikatf (menggunakon Bahass
| yang sederhann dan mudah dipahami sizwa) """IrJ

Saran revisi ;
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Validator 2

Lampiran Tt Lembar Vaolidasi Pedoman Wawancara
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
FPetunjulk ;

I Beilah tanda (+) dalam kolom peailaian yang sesuai menurut pendapat
anda berdasarkan pedaman penskoran validasi yang terlampir.

| . ) Skor penilaizn
Na. Aspek yang Diamati 4 2 :

L. | Pertamyann yong diajukan mencakup indikalor
(T

kemampuan penalaran malemmalis
2. | Pertanyaan yang dinjukan mengpunakan bahasa ]
yang scsusi dengan EYD v
3, | Kalimat pertanyaan tidak meninbulkan
penafsiran ganda {ambigu)

4. | Pertamyaon kemunikatif {mengpunakon Bahasa
yang sederhnnn dan mudah dipahami siswa)

~

Saran revisi :
e senia dn

lich 1

e . — S— - -

Jember, .@..Daimﬁ&c.._mw
Walidator
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Lampiran 10 Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara

Penilaian
No Aspek yang Diamati Validator li Va

1 2

L Pertanyaan yang diajukan mencakup ) 3 ”t
indikator kemampuan penalaran matematis '

Pertanyaan yang diajukan menggunakan
bahasa yang sesuai dengan EYD

Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan 2,75

penafsiran ganda (ambigu)

Pertanyaan komunikatif (menggunakan

4 | Bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 3 2 2,5

siswa)

Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat bahwa rerata total ntuk semua aspek Va
bernilai 2,75. Hal ini menunjukkan bahwa pedoman wawancara yang digunakan

dalam penelitian ini telah termasuk kategori valid.
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Lampiran 11 Kisi-kisi Pre-Test dan Post-Test Sesudah Revisi

jawaban dan

proses solusi

yang masuk
akal.

dengan cara
mengidentifikasi

dari informasi

Diketahui :

a =100.000

b = ditambah dengan Rp. 5.000 lebih
banyak daripada tahun pertama
Ditanya :

Jumlah tabungan pada tahun ketiga

Jawab :

b = ditambah dengan Rp. 10.000 lebih banyak

daripada tahun sebelumnya

Ditanya :

Jumlah tabungan pada tahun ke-6

e Padatahun ke-2, tabungan bertambah
Rp.10.000 lebih banyak daripada tahun

pertama

. Pre-Test Post-Test
Indikator
. Aspek Aspek
No Penalaran Indikator Soal
Soal an Soal an
Matematis yang yans
tercakup tercakup
1. Tabungan awal Andi pada tahun 3. Tabungan Andi pada tahun
pertama sebesar Rp.100.000,-. pertama sebesar Rp.40.000,-. Kemudian
Kemudian  tiap  tahunnya, tiap  tahunnya, tabungan  Andi
tabungan Andi ditambahkan ditambahkan Rp.10.000,- lebih banyak
Kemampuan Menggtiikan dengan Rp. 5.000 lebih banyak daripada tahun sebelumnya. Berapakah
memberikan | SUku selanjutnya daripada  tahun  pertama. jumlah tabungan Andi pada tahun ke-6?
?Laesr?]rt]):r?lznr: dari suatu Berapakah jumlah tabungan Diketahui :
1. barisan bilangan Andi pada tahun ketiga ? C3 a = 40.000 C6
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. Pre-Test Post-Test
Indikator
. Aspek Aspek
No Penalaran Indikator Soal
Soal an Soal an
Matematis yang yang
tercakup tercakup
e Padatahun kedua, tabungan U, =a+b
bertambah Rp. 5.000 lebih banyak =a+(a+10.000)
daripada tahun pertama menjadi = 40.000 +(40.000 +10.000)
U, —a+b =90.000
—a+(a+5000) e Pada tahun ke-3, tabungan bertambah
=100.000 + (100.000 +5.000) Rp.10.000 lebih banyak dari pada tahun
= 205.000 kedua

e Pada tahun ketiga, tabungan
bertambah Rp. 5.000 lebih banyak
daripada tahun pertama menjadi

U, =U, +b

=U, +(a+5000)
= 205.000 + (100.000 + 5.000)
= 310.000

Skor Maksimal : 4

U, =U,+b
=U, +(U, +10.000)
=90.000 +(90.000 +10.000)
=190.000

Pada tahun ke-4, tabungan bertambah
Rp.10.000 lebih banyak dari tahun ke-3
U, =U,+b

=U, +(U, +10.000)

=190.000 +(190.000 +10.000)

=390.000
Pada tahun ke-5, simpanan bertambah
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. Pre-Test Post-Test
Indikator
. Aspek Aspek
No Penalaran Indikator Soal
Soal an Soal an
Matematis o yang
tercakup tercakup
Rp.10.000 lebih banyak dari tahun ke-4
U, =U,+b
=U, +(U, +10.000)
= 390.000 + (390.000 +10.000)
= 790.000
e Pada tahun ke-6, simpanan bertambah
Rp.10.000 lebih banyak dari tahun ke-5
U, =U.+b
=U, +(U, +10.000)
= 790.000 + (790.000 +10.000)
=1.590.000
Skor Maksimal : 4
Kemampuan Menganalisis | 3. Perhatikan susunan korek api 1. Perhatikan susunan korek api berikut ini!
menganalisis pola suatu berikut ini ! : ’ i P
2. model, bar hi C4 b C4
ambar hingga NNy
gt | PTIIIOE| O S52
hubungan terbentuk : ; : . : '
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: Pre-Test Post-Test
Indikator
. Aspek Aspek
No Penalaran Indikator Soal
Soal an Soal an
Matematis yang yang
tercakup tercakup
atau pola barisan dan Tentukan banyak korek api untuk menyusun
yang afa deret bilangan | Tentukan banyak korek api untuk gambar ke — 10 !
untu
Y : a
menggambark tertentu untuk menyusun gambar ke — 5! Diketahui :
an informasi menentukan | Diketahui : U, =6, U,=15; U, =27; U, =42
selanjutn){a suku U,=4U,=10; U, =18, U, =28; Ditanya : Uy =....?
dan kemudian selaniithva _ U " 6 15 27 a2 7
menarik jutnya. Ditanya: Ug =....1
kesimpulan. Jawab : 7 5 7
4 10 18 28 7? W
?7=15+3=18
6 8 1 ? ?7?7=42+18=060....... dst
W 6 15 27 42 60 g1 105 132 12 195
2 2 2
2=10+2 =12 9 12 5 4 18 21 24 27 30 33
29228+ 12 = 40 W
U, =19
Skor Maksimal : 4 Skor Maksimal : 4
3. Kemampuan Menentukan |2. Perhatikan  operasi  hitung C2 2. Perhatikan operasi hitung berikut ini ! C4
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: Pre-Test Post-Test
Indikator
. Aspek Aspek
Penalaran Indikator Soal
Soal an Soal an
Matematis o yang
tercakup tercakup
membuat dan | jumlah n suku berikut ini 1 1 1 1
luasi 1+= |+ 1+=[+|1+= |+|1+— |+.rrrnnnn
”l‘(e”_geva Iua3| pertamadari | 1 1 1 1 1 1 1 2 . 8 16
esimpulan . Sttt ot ottt =4 1
2 4 8 16 32 64 128 | _
umum suatu barisan +(1+ 256) ......
berdasarkan | bilangan dengan | Hasil dari operasi hitung tersebut Hasil dari operasi hitung tersebut adalah .....
penyelidikan carameng- | adalah ..... Diketahui :
dan penelitian qenelgliivasi
i i Diketahui :
dari informasi . =(1+ 1}4’(14’ lj+(1+ 1j+(1+ ij+ .....
yang ada. barisan dan 1111 1 1 1 2 4 8 16
_ S —F—+—— =,
deretbilangan | 2 4 8 16 32 64 128 +(1+ij=
sebelumnya. | Merupakan nilai deret 7 suku 2156 y . .
pertama dari barisan geometri = 1+§j + (“ ?j + [1+§j +(1+2_4j Foen
d i01/2
engan rasio +(1+isj
Jawab : 2
= (1x8)+
l/y 1 1. .11 1j
2 22 28 2% 2> 28 20 28
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No

Indikator
Penalaran

Matematis

Indikator Soal

Pre-Test Post-Test
Aspek Aspek
Soal yang Soal yang
tercakup tercakup

Skor Maksimal : 4

N
256

Skor Maksimal : 4
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Lampiran 12Soal Pre-Test dan Post-Test Sesudah Revisi

Soal Pre-Test

G

CD Petunjuk Pengerjaan :

1. Tulislah identitas lengkap anda

2. Bacalah petunjuk pengerjaan dengan
teliti

3. Kerjakan soal secara individu

4. Waktu Pengerjaan 15 Menit

N\ M

NAMA

IDENTITAS

Kerjakan soal-soal berikut dengan benar !

1.

Tabungan awal Andi pada tahun pertama sebesar Rp.100.000,-. Kemudian
tiap tahunnya, tabungan Amdi ditambahkan dengan Rp. 5.000 lebih
banyak daripada tahun pertama. Berapakah jumlah tabungan Andi pada
tahun ketiga ?

Perhatikan operasi hitung berikut ini

111 1 1 1 1
272478716 32 64 128
Hasil dari operasi hitung tersebut adalah .....

Perhatikan susunan korek api berikut ini !

o K KB SR

Tentukan banyak korek api untuk menyusun gambar ke — 5!
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Soal Post-Test

@

o)

Petunjuk Pengerjaan :
1. Tulislah identitas lengkap anda
2. Bacalah petunjuk pengerjaan dengan
teliti
3. Kerjakan soal secara individu
4. Waktu Pengerjaan 15 Menit

\—’ IDENTITAS

Kerjakan soal-soal berikut dengan benar !
3. Perhatikan susunan korek api berikut ini !

1 2 g 4

Tentukan banyak korek api untuk menyusun gambar ke — 10!

4. Perhatikan operasi hitung berikut ini !

Ry R N0

Hasil dari operasi hitung tersebut adalah .....

5. Tabungan awal Andi pada tahun pertama sebesar Rp.40.000,-. Kemudian
tiap tahunnya, tabungan Andi ditambahkan Rp.10.000,- lebih banyak
daripada tahun sebelumnya. Berapakah jumlah tabungan Andi pada tahun
ke-6?
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Lampiran 13 Lembar Validasi Soal Pre-Test dan Post-Test

Lembar Validasi Soal Pre-Testdan Post-Test

Petunjuk :

1.

Berilah tanda (\/) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
anda berdasarkan rubrik yang terlampir.

Penilaian
No. Aspek Aspek yang diamati
Validasi 1 2 3
a) Soal yang disajikan sesuai dengan
- Kompetensi Dasar
1. | Validasi Isi |"h) Maksud soal yang disajikan
dirumuskan dengan singkat dan
jelas
Validasi Soal yangdisajika_n merupakan bentuk
2. soal yang dapat digunakan untuk
Konstruksi | mengetahui kemampuan penalaran

matematis siswa

a) Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia

b) Kalimat soal yang disajikan tidak

Validasi mengandung makna ganda
> Bahasa (am_bigu) —

c) Kalimat soal yang disajikan
menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami
siswa

4. R Sesuai dengan jumlah soal yang
Waktu disajikan
5. ML Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan

Petunjuk makna ganda (ambigu)
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Saran revisi :
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RUBRIK VALIDASI
SOAL PRE-TESTdan POST-TEST

No. Aspek Yang Dinilai Nilai Rubrik
1 Semua soal tidak disajikan
o ) berdasarkan Kompetensi Dasar
1 Soal yang disajikan sesuai 5 1-2 soal yang sesuai dengan
" | dengan Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar
3 Semua soal yang sesuai dengan
Kompetensi Dasar
1 Semua soal tidak disajikan dengan
Maksud soal yang disajikan singkat dan jelas
) _ 2 1-2 soal yang dirumuskan dengan
2. dlrumUSkan dengan S|ngkat Singkat dan jelas
dan jelas 3 | Semua soal yang disajikan dirumuskan
dengan singkat dan jelas
Semua soal yang disajikan tidak dapat
Soal yangdisajikan merupakan 1 digunakan untuk mengetahui
kemampuan penalaran matematis
bentuk soal yang dapat siswa
3. | digunakan untuk mengetahui 1-2 soal yang dapat digunakan untuk
2 mengetahui kemampuan penalaran
kemampuan penalaran matematis siswa
matematis siswa Semua soal yang dapat digunakan
3 untuk mengetahui kemampuan
penalaran matematis siswa
1 Semua soal yang disajikan tidak sesuai
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
_ 2 1-2 soal dengan bahasa yang sesuai
4. | dengan kaidah Bahasa dengan kaidah Bahasa Indonesia
Indonesia Semua soal menggunakan bahasa yang
3 | sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia
1 Semua soal yang disajikan
Kalimat soal yang disajikan mengandung makna ganda (ambigu)
. 2 Terdapat 1-2 soal yang disajikan tidak
5. | tidak mengandung makna mengandung makna ganda (ambigu)
ganda (ambigu) 3 | Semua soal yang disajikan tidak
mengandung makna ganda (ambigu)
6 Kalimat soal yang disajikan . Semua soal yang disajikan

menggunakan bahasa yang

menggunakan kalimat yang sulit
dipahami siswa
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mudah dipahami siswa

Terdapat 1-2 soal menggunakan
bahasa yang mudah dipahami siswa

Semua soal yang disajikan
menggunakan kalimat yang mudah
dipahami siswa

Sesuai dengan jumlah soal

yang disajikan

Waktu yang diberikan tidak sesuai
dengan jumlah semua soal yang
disajikan

Waktu yang diberikan cukup untuk
mengerjakan 1-2 soal yang disajikan

Waktu yang diberikan sesuai untuk
mengerjakan semua soal yang
disajikan

Petunjuk jelas dan tidak
menimbulkan makna ganda

(ambigu)

Semua petunjuk pengerjaan soal tidak
jelas dan menimbulkan makna ganda
(ambigu)

Terdapat 1-2 soal dengan petunjuk
pengerjaan jelas dan tidak
menimbulkan makna ganda (ambigu)

Semua soal dengan petunjuk
pengerjaan jelas dan tidak
menimbulkan makna ganda (ambigu)
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Lampiran 14 Hasil Validasi Soal Pre-Test dan Post-Test

Validator 1

Lampiran K Lembar Validasi Soal Pre-Test dan Post-Test

Lembar Validasi Soal Pre-Test dan Post-Test

Petunjulk :

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
anda berdasarkan rubrik yang terlampir,

Penilaian
Aspck : .
No. Validast Aspek yang diamati 3 3
) Soal yang disajikan sesuai dengan \/
Kompetensi Dasar
1. | ValidasiIsi |b) Maksud soal yang disnjikan I\/
dirumuskan dengan singkat dan
jelas
: Seal yang disajikan merupakan bentuk
2. Validasi | 5551 yang dapat digunakan untuk v
Konstruksi | mengetahui kemompunn penalaran °
matematis siswo
a) Bahasa yong digunakan sesuai \/
dengan kaidah Bahasa Indonesia
b) Kalimat soul yang disajikon tidak
Validasi mengandung makna ganda \/
3. L (ambigu) :
¢) Kalimat soal yang disajikan
menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami ’/
siswa
i Alokasi | geuai dengan jumlah soal yang /
Waktu disajikan 3
s | VaNdasi ) petunjuk jelas dan tidak menimbulkan
Petunjuk | makna ganda (ambigu)
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Validator 2
Lampiran K Lembar Validasi Soal Pre-Test dan Post-Test
Lembar Validasi Soal Pre-Test dan Post-Test
Petunjuk :
1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut peadapat
anda berdasarkan rubnik yang teslampir.
Penilaian
Mo | | Ameck k yang diamati
* 1 Validasi S 1 2
8) Scal yang disajikan sesuni dengan
Kompetensi Dasar
1. | ValidosiIsi ) Maksud soal yang disajikan
diramuskan dengun singkat dan
jelas
o Soal yang disajikan merupakan bentuk
5 | . Valdssi | 500l yang dapat digunikan untuk
Konstruksi | mengetahui kemampuan penalaran
’ matematis siswa
a) Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
b) Kalimat soal yang disajikan tidak
Validasi mengandung makna ganda Vs
3. Bal (ambigu)
¢) Kalimat soal yang disajikan
menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipshami
siswa
s | Alokesi | Sequsi dengan jumlah soul yang
Waktu disajikan
s | Validssi | petunjuk jelas dan tidak menimbulkan
Petunjuk | makna ganda (ambigu)
Saran revisi ;

Revwst. Sesuar, Clmnagleah |

;embm‘. Eﬁﬂﬂjﬂhhﬁfzmg

Validator
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Lampiran 15 Analisis Data Hasil Validasi Soal Pre-Test dan Post Test

Aspek Penilaian
No. | Aspek Validasi yang Validator li Va
Diamati 1 2
A 3 3 3
1 Validasi Isi
B 3 3 3
Validasi
2 A 2 3 25
Konstruksi
A 3 3 3
Validasi Y
3 B 3 2 25
Bahasa
C 3 3 3
4 Alokasi Waktu A 3 3 3
Validasi
5 ) A 3 3 3
Petunjuk

174

Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat bahwa rerata total ntuk semua aspek Va

bernilai 2,875. Hal ini menunjukkan bahwa soal Pre-Test dan Post Test yang

digunakan dalam penelitian ini telah termasuk kategori valid.
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Lampiran 16 Soal Jumping Task dan Sharing Task

SOAL JUMPING TASK DAN SHARING TASK

» Pertemuan Pertama
e Jumping Task
Dalam sebuah permainan ular naga terdapat 8 pemain yang
berbaris sebagai naga, dan 2 pemain yang berjaga sebagai gerbangnya.
Pemain yang terperangkap dalam gerbang harus menyebutkan
jawaban dengan benar supaya dapat terlepas dari gerbang. Jawaban
anak ke-3 hingga ke-8 merupakan hasil penjumlahan dari kedua angka
didepannya. Jika anak pada barisan terakhir harus menyebutkan angka
170. Maka jawaban apakah yang harus disebutkan oleh pemain pada
barisan pertama hingga pemain pada urutan ketujuh ?
Jawab :
Kemungkinan barisan yang terbentuk yaitu
5,10, 15, 25, 40, 65, 105, 170
Hal ini dikarenakan suku terakhir atau ke-8 yaitu 170, sehingga
kedua angka sebelum 170 yaitu nilai suku ke-7 adalah 105 dan nilai
suku ke-6 adalah 65
- 170 =105 + 65
Kemudian suku ke-7 yaitu 105, sehingga kedua angka sebelum
105 yaitu nilai suku ke-6 adalah 65 dan nilai suku ke-5 adalah 40
- 105=65+40
Kemudian suku ke-6 yaitu 65, sehingga kedua angka sebelum 65
yaitu nilai suku ke-5 adalah 40 dan nilai suku ke-4 adalah 25
2>65=40+ 25
Kemudian suku ke-5 yaitu 40, sehingga kedua angka sebelum 40
yaitu nilai suku ke-4 adalah 25 dan nilai suku ke-3 adalah 15
2>40=25+15
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Kemudian suku ke-4 yaitu 25, sehingga kedua angka sebelum 25
yaitu nilai suku ke-3 adalah 15 dan nilai suku ke-2 adalah 10
2>25=15+10
Kemudian suku ke-3 yaitu 15, sehingga kedua angka sebelum 15
yaitu nilai suku ke-2 adalah 10 dan nilai suku ke-1 adalah 5
215=10+5

e Sharing Task
Perhatikan pola barisan bilangan aritmetika berikut ini !
4,10, 18, 28, .....
Tentukan nilai suku dan deret ke 10 !

Jawab :
4 10 18 28 7?7

6 8 1 ?
2 2 | 2
4=a 10=d
6="b 8=e
PE G
u. :i+(n—l)b+(n—1)(n—2)c
or 1! 21
U, :i+(10—1)6+(10—1)(10—2)2
or 1! 21
=4+54+72
=130
s, :i+(n—1)d +(n—l)(n—z)e+(n—1)(n—2)(n—3)c
or 1! 21 3!
4 (10-1j10 (10-1)10-2)8 (10-1)10-2)10-3)2
S, =—+ + +
0! 1! 2! 3!
=4+90+ 288 +168

=550
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» Pertemuan Kedua
e Jumping Task
Pada tahun 2018 , diketahui harga suatu mobil Alphard yaitu

(tanggal lahir kalian) milyar rupiah. Ternyata harga mobil tersebut
selalu mengalami penurunan harga setiap tahunnya, sebesar % dari

harga tahun sebelumnya. Buatlah daftar harga mobil tersebut dari
tahun 2017 hingga 2022, sehingga membentuk barisan geometri
dan tentukan rasionya.
Jawab :
Misal tanggal lahir kalian adalah x , sehingga harga mobil Alphard
tersebut pada tahun 2018 adalah x milyar rupiah
Kemudian mengalami penurunan harga setiap tahunnya, sehingga
harga mobil Alphard pada tahun 2019 adalah

=>» Pada tahun 2019

1 X 2X . .
x—(xx —) =X ——=— milyar rupiah
3 a 3

=>» Pada tahun 2020

2X (2x 1) 2x 2x 4x . .
= == x 2 | === - == == milyar rupiah
3 3 3 3 9 9

=» Pada tahun 2021

4x (4x 1) 4x 4x 8x . ]
— | —=x= |=———==—=milyar rupiah
9 9 3 9 27 27

=» Pada tahun 2022

8x (8x 1) 8x 8x 16x _. .

— —| —=x= |=— ——==""milyar rupiah
27 \27 3) 271 81 81

=>» Pada tahun 2017

x merupakan harga mobil yang telah mengalami

penurunan harga dari harga pada tahun 2017 sehingga

jika harga mobil Alphard pada tahun 2017 adalah y, maka
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y=x
2

Jika diurutkan dari tahun 2017 hingga 2022, maka didapatkan baris
geometri sebagai berikut :
§x DX gx ; ﬂx ; Ex ;16—X dengan ratioE
2 3 9 21 8 3
e Sharing Task
Perhatikan pola barisan bilangan geometri berikut ini !
1, 3,18, 216,5184, .....
Tentukan nilai suku ke 10 !

Jawab :
1 3 18 216 7?7

P2 s o — 2

3=a3b—>b:%\/§

1:abc—>c:g

3
U, =a"b"c

=Q@$(§¢?}Z
4 3
il 3 102
U, =(W2f (—\/Ej <
4 3

10
—ZSOX%XZE—’x%

10
=250 —20X25X§
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Lampiran 17 Lembar Validasi Soal Sharing Task dan Jumping Task

Petunjuk :

Lembar Validasi

Soal Sharing Task dan Jumping Task

179

1. Berilah tanda (\/) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

anda berdasarkan rubrik yang terlampir.

No.

Aspek
Validasi

Aspek yang diamati

Penilaian

2 3

Validasi Isi

a) Soal Sharing Task dan Jumping
Task yang disajikan sesuai dengan
Kompetensi Dasar

b) Maksud soal Sharing Task dan
Jumping Task yang disajikan
dirumuskan dengan singkat dan
jelas

Validasi

Konstruksi

Soal Sharing Task dan Jumping Task
yangdisajikan merupakan bentuk soal
yang dapat digunakan untuk
mengetahui kemampuan penalaran
matematis siswa

Validasi

Bahasa

a) Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia

b) Kalimat soal Sharing Task dan
Jumping Task yang disajikan tidak
mengandung makna ganda
(ambigu)

c) Kalimat soal Sharing Task dan
Jumping Task yang disajikan
komunikatif, menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah
dipahami siswa

Alokasi
Waktu

Sesuai dengan jumlah soal yang
disajikan

Validasi
Petunjuk

Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan
makna ganda (ambigu)
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RUBRIK VALIDASI
SOAL SHARING TASK DAN JUMPING TASK

No. Aspek Yang Dinilai Nilali Rubrik
1 Semua soal tidak disajikan
Soal Sharing Task dan berdasarkan Kompetensi Dasar
1 Jumping Task yang disajikan ) Terdapat 1 soal yang sesuai dengan
" | sesuai dengan Kompetensi Kompetensi Dasar
Dasar 3 Semua soal yang sesuai dengan
Kompetensi Dasar
1 Semua soal tidak disajikan dengan
Maksud soal Sharing Task dan singkat dan jelas
9 Jumping Task yang disajikan 2 Terdapat 1soal yang dirumuskan
dirumuskan dengan singkat dengan singkat dan jelas
dan jelas 3 Semua soal yang disajikan dirumuskan
dengan singkat dan jelas
Semua soal yang disajikan tidak dapat
1 digunakan untuk mengetahui
Soal Sharing Task dan kemampuan penalaran matematis
Jumping Task yangdisajikan siswa
3 merupakan bentuk soal yang Terdapat 1 soal yang dapat digunakan
dapat digunakan untuk 2 untuk mengetahui kemampuan
mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa
penalaran matematis siswa Semua soal yang dapat digunakan
3 untuk mengetahui kemampuan
penalaran matematis siswa
1 Semua soal yang disajikan tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
Bahasa yang digunakan sesuai Terdapat 1 soal dengan bahasa yang
_ 2 sesuai dengan kaidah Bahasa
4. | dengan kaidah Bahasa T
Indonesia Semua soal menggunakan bahasa yang
3 sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia
Kalimat soal Sharing Task dan 1 Semua soal yang disajikan
5. | Jumping Task yang disajikan mengandung makna ganda (ambigu)
) Terdapat 1 soal yang disajikan tidak

tidak mengandung makna

mengandung makna ganda (ambigu)
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ganda (ambigu)

Semua soal yang disajikan tidak
mengandung makna ganda (ambigu)

Kalimat soal Sharing Task dan
Jumping Task yang disajikan
menggunakan bahasa yang

mudah dipahami siswa

Semua soal yang disajikan
menggunakan kalimat yang sulit
dipahami siswa

Terdapat 1 soal yang menggunakan
bahasa mudah dipahami siswa

Semua soal yang disajikan
komunikatif, tidak menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa

Sesuai dengan jumlah soal

yang disajikan

Waktu yang diberikan tidak sesuai
dengan jumlah semua soal yang
disajikan

Waktu yang diberikan cukup untuk
mengerjakan 1 soal yang disajikan

Waktu yang diberikan sesuai untuk
mengerjakan semua soal yang
disajikan

Petunjuk jelas dan tidak
menimbulkan makna ganda

(ambigu)

Semua petunjuk pengerjaan soal tidak
jelas dan menimbulkan makna ganda
(ambigu)

Terdapat 1 soal dengan petunjuk
pengerjaan jelas dan tidak
menimbulkan makna ganda (ambigu)

Semua soal dengan petunjuk
pengerjaan jelas dan tidak
menimbulkan makna ganda (ambigu)
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Lampiran 18 Hasil Validasi Soal Sharing Task dan Jumping Task

Validator 1

Lampiran O Lembar Validasi Soal Jumping Task dan Skaring Task

Petunjuk :

Lembar Validasi

Soal Sharing Task dan Jumping Task

1. Berilah tanda (\f) dalam kolom penilaian yang sesiai menurut pendapat
anda berdasarkan rubrik yang terlampir.

Aspek
Validasi

Aspek yang diamati

Validasi Isi

a) Soal Skaring Task dan Jumping
Task yang disajikan scsuai dengan
Kompetensi Dasar

b) Maksud soal Sharfng Task dan
Jumping Task yang dissjikan
dirumuskan dengan singkat dan
jelus

Validasi
Konstruks:

Soal Skaring Task dan Jumping Task
yang disajikan merupakan bentuk soal
yang dapat digunakan untuk
mengetahui kemampuan penalaran
matemalis siswa

Validasi
Bahasa

u) Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indoncesia

b) Kalimat soal Sharing Task dan
Jumping Task yang disajikan tidak
mengandung makna ganda
(ambigu)

¢) Kalimat soal Sharing Task dan
Jumping Task yang diszjikan
komunikatif, menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah
dipahanu siswa

1

Alokasi
Waktu

Sesuai dengan jumlah soal yang
disajikan

Validast
Petunjuk

Petunjuk jetas dan tidok menimbulkan
makna ganda (ambigu)

Sl

Saran revisi ;
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Validator 2
Lampiran O Lembar Validasi Scal Jumping Task dan Sharing Task
Lembar Valklasi
Sonl Skaring Task dan Jemping Task
Petanjulk : i
1. Berilsh tanda () dolam kolom penilaian yang sesud menurut pendapat
anda berdasarkan rubmk yang terlampir.
Aspek Penilainn
rNo. Valided Aspek yang dinmati — T 2 3
Al
a) Soal Sharing Task dan Jiweping
Task yang disagikan sesusl depgan v
Koy | Dasar
L. | Validssilsi |5} Maksud soal Sharing Task dan 7
Jumping Task, yang disajican
dirunvaskan dengan singkat dan
jelas >
Sonl Sharing Tast dan Jumping Tiek
Validasi | yoni disajikan merupakan bentuk soal
2. i | Y8 dapat digunakan ustuk Va
e mengesabai kemamgpaan penalamn
is siswi
») Bahasa yang digunakan sesux \/—'
dengnn kaidah Bahasa Indonesia £
b) Kalimat soal Sharing Task dan 10,
Jumping Task yang disajikan tidak
g | Volidesi mengandung makea ganda v
2 (ambigu)
Babh 1oy Kakimat soal Sharing Task dan
Jumping Task yang disajikan
. komunikatif, menggunakan bahasa V1
yang sederhana dan mxdah
dipahami siswa
o | Alkasi | Sesuai dengan jumish soal yang
Waktu disajikan v
s. Valid‘ui Petunjuk jelas dan tidak memimbulkan
Petunjuk | makna ganda (ambigu)
Saran revisi :

Rew_sena dingruch 1

Jemmbes, .23, D@SEMbER 5010
Validator
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Lampiran 19 Analisis Data Hasil Validasi Soal Jumping Task dan Sharing Task

Aspek Penilaian
N Aspek Validat I V
0 an alidator i
Validasi -8 ' ]
Diamati 1 2
A 3 3 3
1 | Validasi Isi
B 3 3 3
Validasi
7 ] A 2 3 2,5
Konstruksi
w 3 3 3
alidasi
3 B 3 3 3 | 2875
Bahasa
3 2 2,5
Alokasi
4 A 3 3 3
Waktu
Validasi
5 : A 3 3 3
Petunjuk

Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat bahwa rerata total ntuk semua aspek V,

bernilai 2,875. Hal ini menunjukkan bahwa soal Jumping Task dan Sharing Task

yang digunakan dalam penelitian ini telah termasuk kategori valid.
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Lampiran 20 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Hari/Tanggal Observasi

Nama Guru

Kelas/Semester

Pokok Bahasan

Kelompok yang Diamati

Nama Anggota Kelompok yang Diamati / No. Absen :

Petunjuk Penilaian
1. Objek penilaian adalah interaksi siswa, yakni siswa dengan guru dan siswa
dengan siswa lain selama pembelajaran berlangsung.
2. Berilah catatan terkait keterangan dari aspek yang diamati pada kolom

yang tersedia.

No. Aspek yang Dinilai Catatan

Kepedulian siswa dengan
1. | anggota kelompoknya selama

diskusi kelompok berlangsung

Siswa menanggapi pendapat

siswa lain pada diskusi kelas

Siswa terlibat dalam
3. | mengerjakan LKS bersama

anggota kelompok
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Jember, .....ccooeveiiiiiinens 2019

Observer
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Lampiran 21 Lembar Validasi Observasi Aktivitas Siswa

Lembar Validasi Observasi Aktivitas Siswa
Petunjuk :

1. Berilah tanda (\/) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

anda berdasarkan rubrik yang terlampir.

Aspek _ _ Penilaian
No. Aspek yang diamati

Validasi 1 2 3

a) Petunjuk penilaian lembar
1. Petunjuk observasi dinyatakan dengan jelas

b) Aspek yang dinilai mudah diamati

a) Aspek yang dinilai sudah sesuai
dengan rencana kegiatan yang
dirancang oleh komunitas belajar

2. Isi ) .
(Learning Community)

b) Aspek yang dinilai terdefinisi
dengan jelas

a) Bahasa yang digunakan sesuai

dengan kaidah Bahasa Indonesia

b) Kalimat yang digunakan tidak
mengandung makna ganda

3. Tata bahasa (ambigu)

c) Kalimat yang digunakan
komunikatif, menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah

dipahami siswa
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Saran revisi :
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RUBRIK VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

No. Aspek Yang Dinilai Nilali Rubrik
1 Semua petunjuk penilaian tidak jelas
Petunjuk penilaian lembar _ __
Terdapat petunjuk penilaian yang
1. | observasi dinyatakan dengan 2 )
] kurang jelas
jelas . — .
3 Semua petunjuk penilaian sangat jelas
iE Semua aspek yang dinilai sulit diamati
O | Terdapat 1-2 aspek yang dinilai sulit
Aspek yang dinilai mudah 2 ] )
2. ) { diamati
diamati AN
: Semua aspek yang dinilai sangat
mudah diamati
. Semua aspek yang dinilai tidak sesuai
Aspek yang dinilai sudah dengan rencana kegiatan
. sesuai dengan rencana kegiatan . Terdapat 1-2 aspek yang dinilai
' yang dirancang oleh komunitas kurang sesuai dengan rencana kegiatan
belajar (Learning Community) 5 Semua aspek yang dinilai sudah sangat
sesuai dengan rencana kegiatan
" Semua aspek yang dinilai tidak
terdefinisi dengan jelas
A Aspek yang dinilai terdefinisi ) Terdapat 1-2 aspek yang dinilai
' dengan jelas kurang terdefinisi dengan jelas
. Semua aspek yang dinilai terdefinisi
dengan sangat jelas
Semua kalimat (100% - 70%)
) _ menggunakan bahasa yang tidak
Bahasa yang digunakan sesuai 1 ) ]
_ sesuai dengan kaidah Bahasa
5. | dengan kaidah Bahasa ]
) Indonesia
Indonesia -
) Terdapat beberapa kalimat (69%-40%)

menggunakan bahasa yang tidak
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sesuai dengan kaidah Bahasa

Indonesia

Semuakalimat (59% -100%)
menggunakan bahasa yang sangat
sesuai dengan kaidah Bahasa

Indonesia

Kalimat yang digunakan tidak
mengandung makna ganda

(ambigu)

Semua kalimat (100% - 70%) yang
digunakan mengandung makna ganda
(ambigu)

Terdapat beberapa kalimat (69%-40%)
yang digunakan mengandung makna
ganda (ambigu)

Semua kalimat (59% -100%) yang
digunakan tidak mengandung makna

ganda (ambigu)

Kalimat yang digunakan
komunikatif, menggunakan
bahasa yang sederhana dan

mudah dipahami siswa

Semua kalimat (100% - 70%) yang
digunakan tidak komunikatif,
menggunakan bahasa yang sulit

dipahami siswa

Terdapat beberapa kalimat (69%-
40%)yang digunakan tidak
komunikatif, menggunakan bahasa

yang sulit dipahami siswa

Semua kalimat (59% -100%) yang
digunakan sangat komunikatif,
menggunakan bahasa yang sederhana

dan mudah dipahami siswa



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

192

Lampiran 22 Hasil Validasi Observasi Aktivitas Siswa

Validator 1

Lampiran Q Lembar Validasi Observasi Aktivitas Siswa

Lembar Validasi Obscrvasi Aktivitas Siswa
Petunjuk :

I, Berilah tanda (V) dalem kolom penilaian yang sesuai menwrut pendapat
anda berdasarkan rubrik yang terlampir.

Aspek Penilaion
No. Aspek digmati
Validasi v 1 2 3

a) Petunjuk penilaian lembar

1. Petunjuk observasi dinyatakan dengan jelas
b) Aspek yang dinilai mudah diamati 57
a) Aspek yang dinila sudah sesuas

dengan rencana keglatan yang
dirancang oleh komunitas belajar
(Learning Community)

b) Aspek yang dinilai terdefinisi
dengan jclas

2) Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia

b) Kalimat yang digunakan tidak
mengandung makna ganda

3, | Tatabahasa (ambigu)

¢) Kalimat yang digunakan
komunikatif, menggunakan bahasa V4
yang sederhana don mudah

dipahami siswa

.......................
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Validator 2

Lampiran Q Lembar Validasi Observasi Aktivitas Siswa
Lembar Validasi Obscrvasi Aktivitas Siswa
Petunjuk :
1. Besilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menuaut pendapat
anda berdasarkan rubrik yang terlamair.
Aspek Penilasan

No. ek diamati 3
Validasi ot o 1 2

n) Petunjuk peniluinn fembar v

1. | Petumjuk observas dinyatakan dengan jelas

) Aspek yang dinilai mwadah digmati v

) Aspek yang dinitai sadah sesual
dengan rencana kegiglon yang
dirancang olel komynitas belajar
(Learning Commmity)

b} Aspek yang dindlai terdefinisi =
dengan jelas

3) Babasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indoncsia

b) Kalimat yang digunakan tidak
mg-gapdmn makna ganda J

3, | Talababasa (ambigu)

¢) Kalimat yang digunakan
komunikatif, menggunakan bahasa v
yang sederhana dan mudah
dipalsami siswa

Saran revisi -
Rerw equar dwnasiah |
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Lampiran 23 Analisis Data Hasil Validasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Aspek Penilaian
N Aspek Validat I Vv
0 an alidator i
Validasi o | :
Diamati 1 2
) A 3 3 3
1 | Petunjuk
B 3 3 3
_ A 2 3 2,5
2 Isi
B 3 3 3 2,857
A 3 3 3
Validasi Tata
3 B 3 3 3
Bahasa
C 3 2 2,5

194

Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat bahwa rerata total ntuk semua aspek Va

bernilai 2,857. Hal ini menunjukkan bahwa lembar observasi aktivitas siswa yang

digunakan dalam penelitian ini telah termasuk kategori valid.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

195

Lampiran 24 Lembar Penilaian Hasil Pre-Test

LEMBAR PENILAIAN HASIL PRE-TEST

Hari/Tanggal
Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Nama Siswa
Petunjuk Penilaian
1. Objek penilaian adalah hasil jawabansiswa dalam menyelesaikan soal Pre
— Test
2. Apabila siswa menjawab soal dengan benar, maka mendapatkan skor 3.
Apabila siswa tidak menjawab soal tersebut, maka mendapatkan skor 0.

Apabila siswa menjawab soal dengan salah, maka mendapatkan skor 1.

No. Soal Kosong Salah Benar Skor
1
2
3
Total
Jember, .....ccooeveiiiiiinenn 2019
Penilai
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Lampiran 25 Lembar Penilaian Hasil Post-Test

LEMBAR PENILAIAN HASIL POST-TEST

Hari/Tanggal
Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Nama Siswa

Petunjuk Penilaian

196

1. Objek penilaian adalah hasil jawabansiswa dalam menyelesaikan soal

Post— Testberdasarkan rubrik yang terlampir.

No. Aspek Yang Dinilai

HASIL PENILAIAN

1

2

3

Kemampuan memberikan

1 alasan dalam memberikan
jawaban dan proses solusi yang
masuk akal.

Kemampuan membuat dan
mengevaluasi kesimpulan
2. umum berdasarkan
penyelidikan dan penelitian
dari informasi yang ada.

Kemampuan menganalisis
model, gambar, hubungan atau
pola yang ada untuk
menggambarkan informasi
selanjutnya dan kemudian
menarik kesimpulan.

TOTAL

Jember,

Penilai
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RUBRIK PENILAIAN

No. Aspek Yang Dinilai Nilai Rubrik
Kemampuan memberikan 0 Siswa tidak menjawabnya
glasan dalam memberlkar? Siswa hanya menulis informasi apa
jawaban dan proses solusi yang 1 ) o
masuk akal. yang diketahui dari soal
. Siswa menjawab berdasarkan rumus
1. dengan jawaban yang salah
. Siswa menjawab berdasarkan rumus
dan benar
A Siswa menjawab dengan tahap-tahap yang
logis
Kemampuan membuat dan 0 Siswa tidak menjawabnya
mengevaluasi kesimpulan Siswa hanya menulis informasi apa
umum berdasarkan 1 . o
penyelidikan dan penelitian yang diketahui dari soal
dari informasi yang ada. . Siswa menjawab berdasarkan rumus
2 dengan jawaban yang salah
. Siswa menjawab berdasarkan rumus
dan benar
A Siswa menyelidik dan menyimpulkan
dengan tahap yang lebih sederhana
Kemampuan menganalisis 0 Siswa tidak menjawabnya
model, gambar, hubungan atau Siswa hanya menulis informasi apa
pola yang ada untuk 1 ) /
menggambarkan informasi yang diketahut dari soal
selanjutnya dan kemudian ; Siswa menjawab berdasarkan rumus
3. | menarik kesimpulan. dengan jawaban yang salah
3 Siswa menjawab berdasarkan rumus
dan benar
A Siswa menjawab dengan tahap-tahap yang

logis
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Lampiran 26 Hasil Kerja Pre-Test dan Post-Test
Hasil Kerja Pre-Test Siswa SE 1, Yoga Surya Pratama
\ Soal Pre-Test

Petunjuk Penger jaan :
1. Tulislah identitas lengkap anda

2. Bacelah petunjuk pengerjaan dengan

\

teliti
‘ 3. Kerjakan socal secara individu
| 4, Waktu Pengerjaan 25 Menit bt
IDENTITAS
NaMa e Sup Pralam
i KELAS @ > ppA
| o o
s s %
Kerjakan soal-sonl berikut dengan benar ! «

/f.' Tabungan awal Andi pada tahun pertama sebesar Rp.100.000,-. Kemudian
tiap tahunnya, tabungan Amdi ditambahkan dengan Rp. 5000 lebih

‘banyak daripada tabun pertama. Berapakah jumlsh tabungan Andi pada

tahun ketiga 7 1000 L
@3Pemukan operasi hitung berikut ini /f:‘ﬁ‘:::“ﬂ A
s L 33 B P RERFIRN . n]a'
1

ol et L Lol g
2748 16 32 64 128 "

Hasil dari operasi hitung tersebut adalah ...,
@ Perhatikan susunan korek api berikut ini !
W10 4

8 2
b 48 1]
NN

<>

i
1

Tentukan banyak korek api untuk menyusun gambar ke —§ !

) Diket . W = 100.000

128

f

2 bu- 5000
Dhamya = Us ¢, 7
Tawo - Us - O+ 2(5000)  »[a0-0b\
- 100-000 4+ 10.000
: 110.000

3) Diket - U-a- ¢

bt rowoLy

‘\_“5_ u 1242
Ditonya = Sy = Lf"")
ar 5
Sy (. 2D . 2=
()

3)
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Hasil Kerja Post-Test Siswa SE 1, Yoga Surya Pratama

-

Soal Post-Test
) &
()} Petunjuk Penger joan ;
L Tulislah identitas lengkap anda
2. Bacalah petunjuk pengerjoan dengan
teliti
3. Kerjokan soal secara individy
4. Waktu Penger jaan 25 Menit )
R
IDENTITAS
NAMA (Y630 Surge Tratamo [2 /
KELAS DXL MAIPAY Ql‘af k L;l

Kerjakan soal-soal berikut dengan bcn:u' |

C3
Pcrhx;glt;m Susinan ton:k k api b bcnkul |m' fhn- O 4 [0 ~)b a \:\7.}(': s
A s
G 3 ] o il | Mozl 2 8b + 9.8¢
. I. ‘x\.r = o CINS, 7‘,!
. AL I % ] P! AL 1,1\_ b 4 Glﬂ)“’ 4,8'3
N g I . i
4 1L ] &

; R D WL L s
WIS Y, i ] L 7} J = Ly 8va g
W e N N m: 195

| 2 3 1 —
Tentukan banyak korck api untuk menyusun gnmbar ke — 10 1 no\ 7fn
Perhatikan operasi hitung berikut inj | -1.7 Vi W,
ba4
s iy b d e B ¥ (LD =ax.u* Io s 9“‘""
4 2 4 8 16 256 256
ks . 2¢ 2 24

Hasil dari operasi hitung tersebut ndalah .

@Tabungan awal Andi pada tashun pertama sebesar Rp.40.000,-. Kcmudmn tap
tshunnya, tabungsn Andi ditambahkan Rp.10.000,- Icbih banyak daripuda tahun
l, sebelumnyn. Berapakah jumlah tabungan Andi pada tahun ke-67

40000 4+ %oou t WO 4 3P 00 + 00 oo
N pre s S L T TR
R OOCO 150 O 200 cCy 400000 80 SO0

-8 & 195’ z)Sn-ai‘lﬂ'
e

R 25 B2 b2
\-’"\__A__A‘\_"_ \9¢
3 (45 ic 8 2\ 24 3 V%O '\—{ 3

199
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Hasil Kerja Pre-Test Siswa SE 2, Ferarisya Afvia JB

Soal Pre-Test

m Pefu\juk Pengerjaan :
. Tulislah identitas lengkep anda
2. Bacalah petunjuk pengerjaan dengan
reliti
. KerJakan scal secara Individu
4. Wektu Pengerjoan 25 Menit

w

IDENTITAS

NAMA & Fecormsuo Agaa B
KELAS 3 oo

1
Kerjakan sosl-sosl berikut dengan benar |
Y. Tabungan awal Andf pada tahun pertama sebesar Rp.100.000,-. Kemudian
tiap tahunnyn, tabungan Amdi ditsmbabkan deogan Rp. 5.000 lebih
"banyak daripsds tahun pertama. Berapskah jumlah tabungsn Andi pada
tahun ketiga ? :
(j ‘Perhatikan operasi hitung berikut ini
L 9 D (9% (OO o
zl' +: *3T16732 6 128
| Hasil dari operasi hitung tessebut adaleh ...,

/f |Perhatikan susunan korek api berikus ini !

o&ééb%@b

Tmmkan bnnylk Korek api untuk menyusun gambar ke - 5 !

VS W a4 b 2 ., S
\oon ' Ex o o 50 4/';8 ‘
s > et LR
" L: ARy YD _'_“i eal
L, — .
Gryse = :ﬂc:;(, ") focp dEr ke & w
“oecon o
Ny s 0 :L<1)9“"C 52 4 -\12
ooy e X - (o4 =
[} “ne oo \Z2% a;?
T ‘o,
N
s
o . I \
Ri Y t"‘{:“#:’-'_;- L‘\*g"c')‘q‘-:"
€4 yag o8
b A - {,,‘_‘.—
St e
o A 7
\5. @
= \27
\af
; “ 2 (('" Za - (oq
o Len oy ' i i AR TS NI acrrtacr o T odo'ol
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Hasil Kerja Post-Test Siswa SE 2, Ferarisya Afvia JB

Petunjuk Penger joan :
1. Tulisloh identitas lengkap anda
2, Bacalah petunjuk penger joan dengan
teliti
3, Kerjakan soal secara individy
4. Waktu Pengerjoan 25 Menit

IDENTITAS
NAMA

Fecormp Acvia a8
KELAS

LR Stor > 'o/la‘

Kerjakan soal-soal berikut dengan benar |
(1) Pechatikan susunan korek spi becikut i

Tentukan banyak korek api untuk menyusun gambar ke— 10!
@ Perhatikan operasi hitung berikut iui |

TG e

256
Hasil dari operasi hitung terscbut adalah ..,
> 5 Tabungan awal Andi pada thun pertama schesar R

P40.000,-. Kemudian tiap
tahunnya, tabungan Andi ditambahkan Rp.10.000,- lebih banyak daripada tahun

schelumnya, Berapakah jumlal tabungan Andi pada tahun ke-67

ExodoO\

.,'GA‘—"";E 848 y
L P P
dl
T A e R RN RS € L B
a2 a\ ‘\I':L = B \ e '—1. 5 el \
= L‘*’ :\.,(1_4.:3 \ T\-{ ILt\)ﬁ'( \ o 1

5%

= GG o0
* 70 ©C0O

=0 . &o0
-..r_-,gc:oc,

|
2
4
Q = Qo Co
3
C

fe-qq0 oo\

—

Soal Post-Test |

1
. Ay y NV —— )
3a Vi \"‘)E"--
= g+ 255 G /< ekl
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Hasil Kerja Pre-Test Siswa SE 3, Balgis Vira Zuraidoh

Soal Pre-Test

(@ Pefwuuk Penger joan :
. Tulislah identitas lengkap anda

2. Bacalah petunjuk pengerjaan dengen
teliti

3. Kerjokan soal secara individu

4. Waktu Pengerjaan 25 Menit

IDENTITAS
NAMA Balgls \lra  Zurordah
KELAS @ )| Mipft)

Kerjukan soal-soal berikut dengan benar !
@Tnbungan awal Andi pada tshun pertama sebesar Rp.100,000,-, Kemudian
tinp tahunnya, tabungan Amdi ditambahkan dengan Rp. 5.000 lebih
4 |banyak daripada tahun pertama. Berapaksh jumlah tobungan Andi pada

‘tahun ketiga ?

| |Perhatikan operasi Imung berikut ini

| ] 1 1 5+;3»ﬂ"§ﬁh\

AR TR *TEE""" i al n
g K s "6 2 6 1}

| Hasil dari operasi hitung tersebut adalah .....
UPerhmkms\sunmkorekammeml' 1o ':

Ais b A4 Th
an? - g g
gmnbnrkc-S!

.‘l‘entukan banynk korek api untuk menyusun

3) AEepe—t
X -28 = |a
28 =X

X :40
V3

¢S+ 33«17 t'.&‘«-?rl 124 z]

)
AT w o =

(7 v 1) 100.000 0 00 MY Lahun behjq

2) ‘00.000 4 ol -
}) 160 000 ~ T
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Hasil Kerja Post-Test Siswa SE 3, Balgis Vira Zuraidoh

Colasa, # Januari 2000

Soal Post-Test

@

Petunjuk Pengerjaon |
1. Tulisleh identitas lengkap anda

2. Bacalah petunjuk penger jean dengan

D)

teliti
3. Kerjakan seal secara individu
L 4, Waktu Pengerjoan 25 Menit )
IDENTITAS @
NAMA : BMes VIRA ZUROIDAY 4
KELAS S OXy Mups g‘“ g/a g

Kerjakan saal-soud berikut dengan bepar !

@ Perhatikan sususan karek api berikut ni ! ¢ a6t 4

-

f..rmnxm operasi hitung berikut ini !

1 1 1 1 o b

) [| +.£]¢(|.4_)+[|+§]a(|+l—6]+~.,,..A....,+(I+ 256]_
Hasil dari operasi hitung terschut adaksh ...

D‘ Tabungn awal Andi pada tahun pertama sehesar

tahunnys, tabungan Andi

sebelumnya, Beropakah jumlals taburgan Audi pada tahun ke-67

L) a0 xf - 240000
B0 + 00+ A0+

Jud {abungan duck

Ao0p0 + SO = \£0.000

L At T

9¢74 784+ 320 + M+ 272 +185 415¥ + 1V

256
2172 . .
T (g2 R B, eV
25t xy
Y 4

A el

-

o g0

_I-_ 7 5 hoER: 2 M
% @@ PE P 2 1 g Q?jb
4 SO Y AR S/ e )
¢ s > :'i ; By, TR AN l‘/l / ®
g 2 e 1 Y 9 ¥ |
R o SR s ‘
Fentukan banyalkorek opi BTGk menyusua gambar ke - 101 L‘ Ja” aban :V

Rp.40.000,-. Kemudian tiap
ditambahkan Rp.10.000- lebih banyak daripada tahun

203
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Hasil Kerja Pre-Test Siswa SE 4, Mohammad Hilmy Ardiansyah

Soal Pre-Test

Petunjuk Pengerjaan :
1. Tulislah identitas lengkap anda
2. Bacalah petunjuk pengerjaan dengan
teliti
3. Kerjakan soal secara individu

4. Waktu Pengerjaan 25 Menit

i IDENTITAS
> -
© ONAMA  : Mohermod , Hilmy .ardkans yok

| kELas : oy MPA T {22

Kerjakan sosl-soal berikut dengan benar !

/K $Tebungan awal Andi pada tehun pertama sebesar Rp.100.000,-. Kemudion
: tigp tahunnya, tabungan Amdi ditambahksn dengan Rp. 5.000 lebih
Berapakah jumlsh tabungan Andi pada

‘banyak daripada tehun pestama.

tahun ketiga 7

/.’ Perhatikan operasi hitung berikut ini
LS4 I8 R T T

2t37 8716732 64 128

1
Tentukan banyak korek api untuk meayusun gambarke = 5!

O vikel:  teburgen awo) pertam ebEser 1 (00,000
Leiap 1 Vohunrye ditam beh: Coov

PitZ Gunlah tobunger andi pado bobor kg bige )
105,00 x3 = 338,060 }Qb"h’gr 4nd)
2 0iker- o b e 8 Lol 50 e | Lol L
0ikets e glias ‘hWM by "’LP.;?%{:JL}’& 1Y
ot cp?mﬁ l\"'#ﬁun}‘}»{n s gt
/-WL; or(f“,l. l-,.'lu,‘, ";,[-‘,wﬂ 47 \lol: 2
felingge L -
99 nox1 = %f‘

T, vikekt 4 uyxg e

-
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Hasil Kerja Post-Test Siswa SE 4, Mohammad Hilmy Ardiansyah

BB

Soal Post-Test

& 3
Petunjuk Penger joan : 3
1. Tulislah identitas lengkap anda
2, Bacalah petunjuk penger joan dengan
teliti
3. Kerjakan soal secara individu
4. Wektuy Penger joan 25 Menit

_
IDENTITAS
NAMA i Mokemmod Hilnd, Apdbiogyah
KELAS  : YxipIPAl[22

% Skers O/l

Kerjakan soal-soal berikut dengan benar |
(1) Perhatikan susunan korek ap berikat ii

oY 5 b
Ly -;_:\_;1;_(11 '\,5).
3 ‘

Tentukan banyak korck api untuk menyusun gamber ke~ 10!
Pechatikin aperasi hitung berikut :ni !

R N e P

Hasil dari operssi hitang tersebut adalah ....
@leuncm awal Andi pada tshun pertama sebesar Rp40.000-. Kemmudian tinp
tabunnya. tebungan Andi ditsmbahkan Rp.10.000- lebih banyok daripada tahun

Goe sebelumnys, Berapskah jumlah tabungan Andi pada tabun ke-6? P70t 4 116, 000
4 40,000 480000+ G0 “704U79o,v0,, 1,249,009
W\—/ u
2 €0009¢  (g0,00Y 200,000 a2¢0do ,

(0, @ 410,00 £ 100,00%4 goony, 4 00,000 F PEO° = 7. 50,000
¢

;'; O opitz Yo
ut:
Wy o

A3 46 frofc § 420 284364 USHSS

AL

unz g€ n- b #(h =1 X
4,6',‘__) fpal

of
z6+9b 4 9.0¢(
2ty
: 6900k 9417

¥
= 6.,@4—(66’
= 19%
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Hasil Kerja Pre-Test Siswa SK1, Iguh Prasetyanto

Soal Pre-Test

Petunjuk Pengerjaan :
1. Tulislah identitas lengkap anda
2. Bacalah petunjuk penger jaan dengan
teliti
Kerjakan soal secara individu
4. Waktu Pengerjaan 25 Menit

w

U

IDENTITAS

NAMA Hagh past geb
KELAS :w M

Kerjokan sonl-soal berikut dengan benar !

7 Tebungan awal Andi pada tuhun pertama sebesar Rp.100.000,-. Kemudian
tiap tehunnya, tabungan Amdi ditambahkan dengan Rp. 5.000 lebih
banyak daripada tahun pertama, Berapakah jumloh tabungan Andi pada
tahun ketiga ?

@ Perhatikan operasi hitung berikut ini
| RS e Mo | 1
%"%*E*TE 32764 128
Hasil dari operasi hitung tersebut adalah .....
@ Perhatikan susunan korek api berikut ini !

o & & £

. - I -
Tentukan banyak korek api untuk menyusun gambar ke=51!

W'—%ﬂl

TR Mﬂw e
top mhah & St
it B¢ ieburdan tabon u%
Jmelo - ggmn 1 - 0k ek,

LIS
nowo 0w

2. P - k*!i*ﬁ"'h*i';”ﬁ‘-'ﬁa
bod STt fhk fad b2 LY
.——-T'_—-——-"

"

= VL
s

------

L, =¥
Goawlpar | < 4 5
" By,
b 1,,:‘.1!}“,
s 4 -8 5
] E:Aﬂ;’
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Hasil Kerja Post-Test Siswa SK1, Iguh Prasetyanto

Soal Post-Test

ey

Pefuuuk Pengerjoan :
L. Tuliskah identitas lengkap anda
2. Bacaleh petunjuk pengerjoen dengen
teliti
3. Kerjakan soal secara individu
4. Waktu Pengerjaan 25 Menit

IDENTITAS = O
NAMA b Prostiuontd Skor /12
KELAS H 3
M fApAL #3
¥
Kenjakan soal-soal berikut dengan benar ! g_‘
@ Perhatikan susunan korek api berikut in! ! ‘é‘& Y
A
fr Q] L
Sy L)
4 Y] ’,,.__I_,I,I L AN
" L o A PN
t " = “" . [ .j.[:)
| 2 3 4

Tentukan banyak korck api untuk menyusun gambar ke— 10! é‘ E ; x“ %
G) Perhatikan operasi hitung berikut ini |

1 1 1 1 1
- - - [+ 14— [+rient| 13— =
‘.’ (l+2}+[l+‘]+(l+s]+( +]6]+ (+2$6]
Hasil dari operusi hitung tersebut adalah .....
/ Tabungan awal Andi pada tahun pertama schesar Rp.40.000,-. Kemudian tisp

tahunnya, tabungan Andi ditambahkan Rp.10.000- Jebih banysk daripada tahun
2 sebelumnya. Berapakah jumlah tabungan Andi pada tahun ke-67

e S S
lm  Samnon korelt ogi 1-4
0.+ SUsiron loete 0gi g 0

o~ 126

o
2.0t (14 ) (eg) el (23g e - 4,5,) g

nayl i
; ;L £ (\f‘gfa.;;"‘(-;,m.m*(“m»(w\»(»%n)%“ )
g SE AT RS A

o MM Doy S s 833 sk g s d Yed 369
-

3
% Ot ¢ " » ANB foion, feriano. wnum\!w\mﬂ“"“" p—

2?

O - Gmwgw an A foda tenle 6
M I 4 - Bpap.ove
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Hasil Kerja Pre-Test Siswa SK2, Eva Nur Fadillah

Soal Pre-Test

Petunjuk Penger jaan :
1. Tulisloh identitas lengkap anda
2. Bacalah petunjuk pengerjaan dengan
teliti
’ 3. Kerjakan soal secara individu
4. Waktu Pengerjoan 25 Menit

IDENTITAS
NAMA& @ Tup N '.,_/:,J\‘\r-‘b
KELAS S RECA

]

Kerjakan soul-soal berikut dengan benar 1
/f "Tabunnan awal Andi pada tahun pertama sebesar Rp.100.000,-, Kemudian
i Amdi ditambahken dengan Rp. 5.000 lebih

{uap ) B
“banyak daripada tahun p pakah jumlah tabungs Andi pada
Jtahun ketiga ? g

@?' Perhatiken operasi hitung berikut ini
)
) 0 Py L L 1
L TR T T
EAF S M TAE AT
Hasil dari operasi hitung tersebut adalah .....
Perhatikan susunan korek api berikut ini! “

L H

<

7 2 ?
ITe:uukan banyak korek api untuk menyusun gambar ke = 51
Totat. - Ya
@ 9)18\ 2‘ s :E (e :;o
i €.¢

&t’ﬂy‘ U,
Yoab o Un castn-i)b
Uy = top.go 4 (=) SOV
s (00 G & 10 Lo

= |10 . pLU
3/1:"! ~)ur\-‘n\\ (’-’ﬂ’\ﬂrj;m ﬂ):/l; (‘:I Iaher ¢ 2 .,((('[_,I} /}J no GUO/,/_
::\) (P (e e i [ gl |
2 TR M T
4 _C:' zl e L ) { 3 127
it 1 1 ¥ 0 1
fag n " 87 IF 28 //
) Bkt o -4 /q
Ua =10 re
Uyt b C40.y |
Uy 2%
Mt ae >
! /hjh Iy ? i
e s Wg *\2 33
g + \v 28 s

Sadi byl bl @’ uahlke nenguson gly fe £ cihlyh 10,
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Hasil Kerja Post-Test Siswa SK2, Eva Nur Fadillah

Soal Post-Test L }mg

Patunjuk Penger joan -
Tulislah identitas lengkep anda
- Bacalah petunjuk pengerjoan dengan

teliti
. Kerjakon sol secara individu
. Waktu Pengerjean 25 Menit
T e

e

IDENTITAS

LELE TENA N“‘\‘{ANLM gkors %t it
A1

RELAS A

Kecjakan soal-sonl berikut densn benar | 3
” Perhatikan susunan korek api berikut ini |
7

ook -~ Sl
v O Qﬁ,:r:ii[': L1

e 0 1
e ee s

=3
S3

1

n

1 H 1 "
Tentukan hunyak korck api untuk menyusun gambar ke = 101
(2 Perhatikan operasi hitung berikut ini |

(3o edoofe s

Hasil dari operasi hiung tersetut adalah ...
" Tabungan awal Andi pada tahun pertma sebesar Rp40.000.- Kemudian tiop
T tahunnya, tabungan Andi ditunbahkan Rp.10000; Tebih banyak daripada tahun
3 sebelumnyn. Berapakah jumlah tabungan Andi pada tabum ke-6?
L

'\4,3', e, 32,64 ;156 -

Y Okt LG5, 27, 92 G
3 V37,12, .. Ly A

(3 ]\ﬁ s L9

Yoo X a8

D"hmya v U ?
Yawek ¢ o+ oYy (e - {n-¢
Sl Tt e
| 21
v Gk 9.4 BY. . g2

G 4 8l & 8ty

= G 28l L4
) 14) .
b e
N —
2\. 0‘(1" | 3:4:8,{(,‘, "7‘/L-'I,||'L-"}~:
) ' 1 ]
a1 . SRR RN L SRS e VAT
g "1 !Z L7 ) l‘w BT e
= e Thx A ;
& 4 & % 1 21¢C
384 370 . 183 2 o4 o , 2B 27
- ——!— o v—_’" S 1L = T ) EIS® M e 156
1 5% £/ y R Y 4
s 2303 % 5%
L8Y 150 i
2) Dl = e F{) 49 .00V
4 - Fp 0-C00
f)s'\'l\m.jd\: UeoeT \ '
) b
el - U = ok
yrab " a0.0804( <1} 10:008

- 40,000 ¢ .o
40 gol + U .ou

= 00.000 <% fp 400w

Hodi bhoagan Ardy ahoy b adula’ Fp m
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Hasil Kerja Pre-Test Siswa SK3, Vina Amalia D.

Soal Pre-Test

Petunjuk Penger jaan
1. Tulislah identitas lengkap anda
2. Bacalah petunjuk penger jaan dengan
teliti
3. Kerjakan socal secara individu
4, Waktu Pengerjaan 25 Menit

IDENTITAS
warx Ve Amcia  Domayank

KELAS @ @ \O& 2

Kerjokan soal-soal berikut dengan benar |
/K Tabungan awal Andi pada tahun pertama sebesar Rp.100.000,-. Kemudian

tinp tab b Amdi ditambahkan dengan Rp. 5.000 lebih
'btnyak daripada tahun pertama. Berapaksh jumlsh tabungan Andi pada
tahun ketiga ?

A Perhatikun operasi hitung berikut ini

A L DL D

2748 16 32 64 128
Hasil dari operasi hitung tersebut adaleh ....,
/ Pechatikan susunan korek api berikut ini !

o & & &R

‘Teatukan banyak korek api untuk menyusun gambar ke ~ § |

‘) Orleet a- Rp. 105000
be Rp . sooe
O\\‘ -k\_} . ,r .

= J')wbx ol (n-1)b
= 100.0%0 + (3-1) som0
s .00 ¢+ 2, o000
* U0, ooo
‘1>led we
b.

¢ 1
Uy, &
DZL : 97 & 7

TJwb: G2 4 32

e T g t

nhe 6=

Bbikq\- PR « B

o
0“ '9‘5.7
b - Ko, a + (0-0)b
u s 4+ 4b
f:a 4 (n-1)b
+ 4+ 3b

c7$: (.lﬁ - u(
s dedab - 4 +3b
= Tb
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Hasil Kerja Post-Test Siswa SK3, Vina Amalia D.

Soal Post-Test

Petunjuk Pengerjaan :
1. Tulislah identitas lengkap anda
2. Bacalah petunjuk pengerjaan dengan
teliti
3. Kerjakan soal secara individu
4, Waktu Penger joan 25 Menit

IDENTITAS
NAMA : Vina  Amalia O
KELAS D% a2

Skor ~ bAL

Kerjakan soal-soal berkut dengan benar !
/(. Perhatikan susunan korek api berikut i !

N

w Ly L] ;
o L [.,I,I ‘.[;r‘ )] : ' ' A /1\./1 [

Sl i

1 2 3 4
‘Tentukan banyak korek api untuk menyusun gambar ke — 10 !
" Perhatikan opcerasi hitung berikut im |

/ L oy | 1
4= [+ 1= [T = | T+ = it 1+ = [F ene

e | %2 4 8 l 16 1558 256
Hasil dari operasi hitung tersebul adalah ...,

1.3 Tabungan awal Andi pada tahun pertama scbesar Rp40.000,-. Kemudian tiap
hunnya, Jtabungan Andi ditanahkan Rp.10.000,- lebih banyuk daripada fahun

T sebel paksh jumlch tabungan Andi pada tahun ke-6?

i) b, s, 2 do
S AN A

9 1 14 A sie o Sl
\_/\—3/ "‘ T oA x :'_:--_ o _"s.
B 7

aVer a4ta-0b (n-0be3E  f-0h (n-2)c (n-3)d
198 2 l. = ,5'

F b (@-0) ) B _—_-'/_'3)1_
__,_‘_C-q— + Lo 09;’:’ 1) % two- N9Lio-2)2 (e

o

- 7
== 4+ (457 =
ol = ———3‘—’—(0; 07+ 726 4 3509
= 4

5) QA= 40-°00
b: \0.00

6 L6 (2.40.00 (o-1) 10.c00)
= 5 . 1%0.000 = 298000

z)LL'« lﬂ ” (;\_1%)+('1 *18)4(7{;'{7)

e 5 S 9 v
t + 2 Y
’ 7 g 7
24 404184V
-——'-—_-_-#-
o b .<7n=0(l—r“)
Qo = R} 9
24,720 © 17 -7
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Hasil Kerja Pre-Test Siswa SK4, Shafa Tsamara

Soal Pre-Test

Petunjuk Pengerjaan :
1. Tulisloh identitas lengkap anda
2. Bacalah petunjuk pengerjoan dengan
teliti
3, Kerjakan soal secara individu
4, Wektu Pengerjoan 25 Menit

IDENTITAS A
NAMA - :Ohgra Kanad h.H
KELAS : Y] MW}Q 'l / 32

Kerjakan soal-soal berikut dengan benar ! UBSRIE N TR, v
A Tabungat awal Andi pads tabun pertamp sebesar Rp.] m,l)(l(),-%(cmmﬁnn
tap tabunnya, tabungan Amdi dimnbﬂnknn‘dcngan Rp. Sﬂ_lyih
banyak daripads tahun pertama. Berapaksh jumlah tsbungan Andi peda %, L)
tahun ketiga 7
(3) Perhatikan operasi hitung berikut ini
1078 o P D B

PR AR TRE T AN A T
Hasil dari operasi hitung tersebut adalah .....

/4. Perhatikan susunan korek apt berikut imi !

Joumaboun
L Def PR

b>s6R) J
DN@ >g,

Jawah e dahun parfemon ) (T
6p ¥edu 0s'. @O

NHW HlUG'UU,, v
>

;
$82+ 6 /
HIRTUHGY 424 _ oy »

- w
2& ; 57-‘

5. Jambar vork unhih merguiih Yamhor ke-5 ~ acokoreh
/ =
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Hasil Kerja Post-Test Siswa SK4, Shafa Tsamara

Soal Post-Test

Petunjuk Penger jaan

| Tulisleh identitas lengkap anda

2. Bocalah pﬂwquk pengchoon dengan
teliti

. Kerjokan soal secara individy

4, Waktu Pengerjoan 25 Menit

w

i l’i
&
IDENTITAS L
NAMA : Ghape Toamere A-H - (1/ 7
KELAS D% M2 Steor 12 )
v N b
Kezjakan soal-soal berikut dengan benar | w6 ‘*b!*T" A= bl
# Pehatikan susunan korek apé berikut ini ! w2

A U= 41+ 00 =)

o8 L Uy s 4o
T ‘] & ] i '- [ R3* g ,('C(ﬁﬂg

¢ (g —1 : r’.ﬁ’ L / o

1 WT 4

Testukan mm Korek api untuk menyusun yrmbur Ke—101 or!
#

/' Perhatikan operasi hitung berikut ini ! ,—-f\-'_—_ r % v

* [eaffee ) (.,'L[.;J* e o
gty 2 4 25610 — R,
"/ z H.uslldnncpémhllun tersebut o nﬂl? & 6* R ""7‘%(_5_’_2‘_1‘_‘3_\_ ,»&
2 /f Tabungan awsl Andi pada tahim pertamn sebesse Rp.40.000,-, Kmdhrtdp_) g

¥ Andi ditsmbahkan Rp 10.000;- lebib beayak dacipada tahan

apokah janlah tsbungan Andi pada tabun kels?) 20

O

ko
‘.;»n i 2= k) ‘»"H% 10 .
L g (e +(67) 0.0 ) §8 9 A% NG

s Lot X
i,(ﬂoao +soasv) (—5”—49 IS‘

3( poow ) — J /’_‘ly

LMo s a- ¢
b=y 9
Do o
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Lampiran 27 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMEAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Hari Tangzal Observasi
Nama Guru
Eelaz Semester
Pokok Bahazan
Felompak yang Diamati ;
Nama Angeota Kelompek vans Diamati /Mo, Absen -
1) Annd Vita Rosalin
) Adinda Maulani
) Sabma Okta M.
4) BalgisVim Z.

3

Pemumjuk Penilaian
(Objek penilaian adalah inferaks] siswa, vakoi siswa dengan pur dan siswa
dengzan sizwa lain selama pembelajaran berlanzsuns.

L

: Selasa, 7 Jamuari 2020

: Noor Annisa Amalia
IMIPAL

: Barisan dan Deret Bilanzan

2. Benlah catatan terkaif keterangan dari aspek yang diamat pada kalom
yang tersedia

Na. Aspel: vang Dimilai Catatan

Eepadulian siswa dengan SEwa saling pedull dengzan terlibat aktf dalam
1. | anzzofa kelompoknya selama | diskusi kelompak, saling membas pensetahuan

diskuosi kelompok berlangsmz | dan pemabaman, serfa saling mengpreksi

—un - El'.ﬁ.l'l mem;-nmiaﬁlnn :lanmengmllsa pm]ﬂa.,nn
1 sisowa lain pada dikusi kelas .:l-m]:emah]m kmk lain. Sizwa menangzapi

jika terdapat perbedaan jawaban.

Sizwa teribat dalam Sizwa bekerja sama dan saling berrukar pendapat
3. | mengerjakan LES bersama saat disknsi kelompok berlanzsmz. Semma anzpata

angeota kelompok kelompok anfusias ik menyelesaikan LIS
Saran

Sebadkmya guru lebih memotivasi siswa agar dapat bekema sama dan saling
membanty dalam kelompok serta siswa memiliki kebermian mengenmkakan

Jember, 7 Jamuari 2019
Obrserver
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

HariTanggal Obsarvasi
Mama Guru
Kelas/Semester

Pokok Bahasan
Kalompok vang Damati
Mama Angeota Kelompok vang Diamati/ No. Absan :

U, Abli Himan 1.

2. Apnigne Maudy L.
3) E:in'r.ung. RL\I*H P.

43 Hilimshl Hapnah

Petunjuk Panilaian

1.

:Jumat, 3 Januari 2020

:Noor AnnisaAmalia
:XIMIPA 1

:Barisan dan Dierat Bilangan

Objek penilaian adalah interaksi siswa, vakni siswa dengan guru dan siswa

dengan siswa lain selama pambelajaran barlangsung.

2. Berilah catatan terkait keterangan dari aspek vang diasmati pada kolom
wvang tersadia.
No. Aspek yang Dinilai Catatan
EKepedulian siswa dengan
. anggota kelompoknya SIHHP A Ell’.-'-‘.tlm 'llll.lﬂ'-?ﬂl.k
" | selamadiskusikelompek | Saling i-’ﬂ'lllh' dalom cliskuy L'll'nmfch
berlangsung dun n'unﬂliamrhnn ?Hmwnlahml
Sthup wiwo dalam fu.lum?oh
Siswa mensngeapi Sul;ﬂﬂ minghar g Fmdarml vjand
2. | pendapat siswalain pada 6!5!-01“[-“'['&!1 Eﬁlh l‘jll{i'l"'“l .[ulumfﬂh
diskusi kalas saal dishusi ontur Julompole
(prosentas )
Siswa tarlibat dalam EtIIUP B ﬁ{n[nrﬂ hhm?ch ul'ﬂ_:}
3. | mengzrjskan LES barsama EIL".P ama :lnlwﬂ I'I"'IMJﬂHCl“"M Lick,
anggotakelompok
Saran

Jember, 3 Januari 2019

Observer

/\mff}%&"

{Amalivatul Indah)

215


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 28 Hasil Peta Konsep Karya Siswa Kelas XI Mipa 1 (Kelas Eksperimen)
§ :

% Barisan Pl ?ym 49
W

% ernan Gromete & @\_agig:g Q'it'!‘\“f@ Deret Aritmatika
?:,rmvm;@ '(hv a+ (n'l)b ‘g;\»‘olr;{?af-:a;;o
e o ¥ Suky engah g
g N e AC nr;}xm-nb)
v si‘qpnn W ,2
V' b
Kte
»Gn. A1)
r-|
»Sn. ali-r") > -4 Un = o
1-F )

M Tkt 1

Un« 0k (n-1) 4 (n-Ma-a)c.
1! 2]

N / 14

* Tagrat 5. Alfica Fitriotul &
cUne AT X PA
Ua m(;; ]bwm);.:)c

r 0% "\:
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Lampiran 29 Hasil Kerja Sharing Task

Pertemuan 1

ﬁ_ Yuk.... Berkelompok ....

Shacine Task

= Yuk berkelompok bersama 4 temanmu untuk menyelesaikan
permasalah dan menemukan solusi bersama-sama
= Tulis nama temanmu :

L Aved \ita Qagalio

2. Adind ]
3. %ahma Oﬁgula

Sumber * Mg /z)umlb‘nnddnﬂdlumm
Permasalahan

Perbatikan poln barisan bilangan aritmetika berfut ini !
410182840 % 10 % R B30 _ o un v
Temukm'hllm)mku dun dcr kc IO' .

a ¢ 4(_) 1t.at, (0.5, 7, §1 108, b B S5C
(ate MW‘ “cnc l? m \‘(“7 70 37
J_\. - \-—'\_/ S

. 3
U a + (p A y (1 l) (n—)) i
l' M —

| g) B (f‘\J (b')
’ ' 4= e R

)
o

u10?4+

; -aL_',,U} “ ’_(f 'l .| (l‘. -l)(n-g(n,a)d

: 71
?)l0+(m(8)>8r((9m)(7) 2
| 40+ 208) 4 6% ?
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Pertemuan 2

123, 2x 3:;

e ¥ 3
E_ Yuk Berkarya....... ' IS, 2k
Buathh peta 2% 3
005D selengkip dan sckreatif musgiin sehinggs bisa membe !
i s sthinggs bisa Ay b 4
- x>
ﬁ Hai.... Mari Bermain... o .,-'3 g
Cara bermain: J f
@ ° 3
' b Mubt-mula bestykish sebsah bacisan 38
2. Kemudi AR 4
2 ian tisp 2cak menyebutknn bilangan yaeg v Q & ?
sesuni dengan perintah gura secara berunutan, =~ g /S
3. Bilangan yang telah disebutkom daluen permainan. MVeseWniragnd
yarg s tidak boleh discbetkan lagi Suimber i a;ia;ﬁwm

Tastangan :

Sebutian secam berurwean bilangan yeng 2 kali dari bilingen yaeg sudsh
discbutkan sebelursnyn, Apubila mendapatkan bilangan yang memifici
angka 2, makn hanya perhu bllaag “s1,.." Dimulai dengan bilasgan 3.

&)
B Yuk.... Berkelompok .... J

- Yuk berkelompok  bersami 4 temonmu  untuk  menyelesaikan
permaselaly don meserikan solust bessama-sama
- Tulis pama temanmu :

1. Cabma (2 M
2 fiond \fita R
3. Mmda Maul ani

Swevber* ivipaclisle I{a‘nr“u';“mu»

Permasalahan
Perhatikan pola barisan il peceriberkutini |}y = &F n-t
1,3, 18,216, 5184, L. y 3

Tentdkan niksi vaks kg0 J/‘\
(ara Mawual — (\) @@‘ 3 '(2 s‘)(;‘g 3")
| ,313"“,“%[@ (9 ) 1%:3Y) o, 39)

7 LWy
5 BT B o 9,216 , SI8Y o5
r ! ,“\ . v‘
2B 2 1
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Lampiran 30 Hasil Kerja Jumping Task

Pertemuan 1

E Tugas Mandiri |

Dalam sebunh permaingn ular naga terdapat 8 pémain yang berbaris
sebagei naga, dun 2 pempin yung berjagn sebagai gerbangnya.
Pemain yang terperangkap dalam gerbang harus menyebutkan
Jawaban dengan benar supaya dapat terlepas dari gerbang.
Jawaban anuk ke-3 hingga ke-8 merepakan hasil penjumishan dari
kedua angka didepannys. Jika anak pada barisan terakhr harus
menycbutkan angka 170. Maka jowaben apakah yang harus
disebutkan oleh pemain pada barisan pertama hingga pemain pada
urutan ketujuh ? ‘ fSmnber: fuprdiasyeodsaléoomer

Lt - l; [c«ﬁs \.’\(\

5
~3
AW
.
U

.=
\

Mo ty 60 SO /2

tJo 20 30
1y 6085 ¢

! [)S- (‘) ’; SD l'.i‘) ‘

[ 7¢

\ {10

s
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Pertemuan Kedua

Tugas Mandiri J g

* Pada tahun 2018, harga suatu mobil Alphard yaitu
(tanggal lahir kalian) milyar rupiah. Tiap tabunnya mobil

tersebut selalu mengalami penurunan harga sebesar ';'

dari harga tahun sebelumnya. Buatlah daftar harga mobil
tersebut dari tahun 2017 hinggs 2022, schingga
membentuk barisan geometyi dan tentnkan rasionya.

Sumber : htsp -/![Nn.ix/n;:rﬂmlddromm'

Tp 208 = 2003 wilps
4 S B o (3
L0 260% , mily ( }’)

2 00 . 000 -000.000. 2
. I
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Lampiran 31 Nilai Pre-Test dari Keempat Kelas

No Kelas
XIMIPAL | XIMIPA2 | XIMIPA3 | XIMIPA 4
1 8 5 10 8
2. 10 7 8 7
3. 7 10 4 7
A 8 10 10 10
5. 9 6 5 7
6. 5 7 6 10
7. 8 8 8 8
8. 10 8 7 7
9. 6 7 7 8
10. 6 8 6 8
11. 5 8 8 10
12. 8 10 10 6
13. 5 10 6 6
14, 8 2 10 6
15, 8 8 5 7
16. 6 10 8 6
17. 8 4 3 6
18. 10 6 10 6
10. 6 10 6 7
20, 10 7 8 7
21, 8 7 6 6
22, 10 7 6 5
23, 8 7 8 7
24, 5 7 4 6
25, 10 7 8 6
26. 8 6 6 5
27, 3 8 8 6
28, 10 6 6 6
29, 8 6 6 10
30, 6 12 8 6
3l 6 6 6
Total 233 230 217 210
Rata- |, 5, 7.42 7.00 7.00
rata
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Lampiran 32 Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen (XI MIPA 1)

No. Nama Nilai
Pre-Test | Post-Test | Delta

1 | Adinda Maulani Malika D. 8 10 2
2 | Affan Naufal Z. A. 10 6 4
3 | Aldi Hilman Z. 7 8 1
4 | Alfira Fitriatul Jannah 8 8 0
5 | Apriane Maudy Listi 9 6 3
6 | Arindi Vita Rosalin 5 8 3
7 | Ashrafi Nur Hasan 8 6 2
8 | Balgis Vira Zuroidah 10 8 2
9 | Bariroh Indana Zulfa 6 8 2
10 | Bintang Rizky P. 6 8 2
11 | Daniel Satria F. 5 6 1
12 | Efi Irwan Dani 8 6 2
13 | Eka Riskyawan F. 5 6 1
14 | Ferarisya Akvia JB 8 10 2
15 | Fitria Ayu Putri 8 10 2
16 | Gustian Alamsyah 6 9 3
17 | Hikmatul Hasanah 8 8 0
18 | Meliana Nur Maulidya 10 8 2
19 | Mohammad Hilmy A. 6 6 0
20 | Muhammad Ilfan Ramadani 10 10 0
21 | Muhammad Mah Boby 8 6 2
22 | Nanggala Rey R. K. 10 10 0
23 | Rendra Pratama 8 12 4
24 | Rijal Maulana Juan A. 5 10 5
25 | Sabina Okta M. 10 10 0
26 | Saphira Khairunnisa 8 8 0
27 | Soebangkit Akbar S. 3 10 7
28 | Yoga Surya P. 10 12 2
29 | Yordan Dwi F. 8 6 2
30 | Yulis Nur Fitria 6 6 0
31 | Zahranisa 6 6 0

Total 233 251 18

Rata-Rata 7,52 8,10 0,58
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Lampiran 33 Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol (XI MIPA 2)

No Nama Nilai
Pre-Test | Post-Test | Delta

1 | Ahmad Andrianto 5 8 3
2 | Ahmad Baihaki 7 4 3
3 | Ainun Aulil Islami 10 6 4
4 | Alifia Kusuma Wardani 10 8 2
5 | Andini Royyanti 6 10 4
6 | Andy Bayu Akbar 7 4 3
7 | Anisa Marisma M. 6 6 0
8 | Arsyabina Dwi M. 8 6 2
9 | Ayu Puspitasari 8 8 0
10 | Charisma Nabila 7 8 1
11 | Daniel A. T 8 6 2
12 | Erica Septa Wardani 8 6 2
13 | Estella J.C 10 10 0
14 | Eva Nur Fadilah 10 8 2
15 | Ferris Ewaldo 2 4 2
16 | Gea Ayu Putri Amanda 8 8 0
17 | lguh Prasetyanto 10 10 0
18 | Imam Rohmad R. 4 6 2
19 | M. Radif Aftamaulana 6 6 0
20 | M. Reza Ainul Haqi 10 6 4
21 | Marcellina Ayumi 7 6 1
22 | Mohammad Zainul 7 8 1
23 | Nabilah Amanda Putri 7 8 1
24 | Reyhan Afta B 7 6 1
25 | Risalah Alifatus Zharo 8 A 1
26 | Riyan Febriyan 6 8 2
27 | Safa Muhammad Rafi 6 4 2
28 | Shafa Tsamara A. H 7 4 3
29 | Surya Ramadan 12 5 7
30 | Syarifatul Maulidia 7 4 3
31 | Vina Amalia Damayanti 6 6 0

Total 230 204 26

Rata-rata 7,42 6,58 0,84
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Lampiran 34 Transkip Wawancara

TRANSKIP DATA HASIL WAWANCARA

1. Transkrip Data Hasil Wawancara Siswa dari Kelas Eksperimen: Yoga
Surya P. (SE1)

Pembicara

Isi Wawancara

PO1

Silahkan perkenalkan diri dulu

SE101

Nama saya Yoga Surya P. dari kelas X1 MIPA 1

P02

Baiklah, coba perhatikan soal nomor 1. Apakah anda dapat memahami
hubungan antar model yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan
bahasamu sendiri !

SE102

Ini nih ya bu, kan gambar pertama itu kan ada 6 sisi, terus sampingnya sisi
nya 15, terus 27 sisi. Dan seterusnya bu. Yang ditanyakan berapakah banyak
korek api yang dibutuhkan untuk gambar ke 10

PO3

Bagaimana cara menentukan kesimpulan dari hubungan antar model
tersebut? Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri!

SE103

Saya ngitung sisi nya bu, dari gambar pertama sampai ketiga, dan sisi pada
gambar pertama 6 sisi, gambar kedua 15 sisi, gambar ketiga 27 sisi, dan
gambar keempat 42 sisi. Terus diamati selisihnya bu, ternyata selisih nya
gambar satu dan gambar kedua itu 9 bu, selisih gambar kedua dan ketiga itu
12, selisih gambar ketiga dan keempat itu 15 bu, selisihnya itu barisan
aritmatika dengan selisih 3 bu, jadi banyak korek api pada tiap gambarnya
membentuk barisan aritmatika tingkat 2 bu. Kemudian saya masukkan bu ke
rumus Un barisan aritmetika tingkat 2, dengan anya 6, b nya 9, ¢ nya 3, dan
n nya 10, didapatkan banyak korek api nya 195 korek api bu

P04

Baiklah, coba perhatikan soal nomor 2. Apakah anda dapat memahami
informasi yang telah diberikan dalam permasalahan tersebut? Coba jelaskan
dengan bahasamu sendiri !

SE104

lya bu paham, ini penjumlahan barisan bilangan pecahan bu hingga bilangan

ke-n yaitu 1+i
256

P05

Kesimpulan apakah yang didapatkan dari informasi tersebut? Coba jelaskan
bagaimana cara mendapatkan informasi tersebut.

SE105

Dari soal ini ya bu, ternyata penyebutnya itu membentuk barisan geometri
dengan rasio 2 bu, ini 2=2* , 4=22, 8=2% 16=2*, 32=2°, hingga 256 yaitu 2°,
jadi bilangan yang dijumlahkan itu

(1+£j+(1+1j+(1+lj+(1+ ij+(1+i]+(l+ ij+
2 4 8 16 32 64
[1 + ij + (1+ i}
128 256
Kemudian saya jumlah kan bu yang didalam kurung itu, dipisah, 1nya bu, j
trus di samakan penyebutnya bu, jadi
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128 +64+32+16+8+4+2+1 255
256 256

P06

Baiklah, coba perhatikan soal nomor 3. Apakah anda dapat memahami
permasalahan yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri
|

SE106

Ini ya bu, agak mejebak. Tabungan awal Andi mula-mula kan 40.000 ya bu,
trus tiap tahun itu bertambah 10.000 lebih banyak dari tahun sebelumnya bu.
Trus yang ditanyakan jumlah tabungan andi pada tahun ke-6 bu

PO7

Bagaimana cara menentukan solusi permasalahan ini? Coba jelaskan
prosesnya dan mengapa menggunakan cara ini?

SE107

Ini ya bu awalnya saya ngitungnya pake barisan aritmatika dengan beda
10.000 bu. Tapi kok ada kalimat lebih banyak dari tahun sebelumnya, jadi
saya ngitung biasa bu, mengurutkan satu-satu, jadi kan tahun pertama itu
40.000 bu, trus tahun kedua bertambah 50.000 bu, jadi 90.000 bu, trus tahun
ketiga bertambah 100.000 bu, jadi 190.000. Trus tahun ke-empat bertambah
200.000 bu, jadi 390.000. Trus tahun kelima bertambah 400.000, jadi
790.000. Jadi pada tahun keenam bertambah 800.000, menjadi 1.590.000 bu.
Saya nambahin nambahin biasa bu, soalnya nambahnya itu beda-beda bu.

P08

Baiklah, menurut pendapat anda, bagaimana kesan dan pesan pembelajaran
dengan model Brain Based Learning berbasis LSLC ini?

SE108

Seru bu, ruangannya jadi terasa luas bu, trus bisa leluasa mendengarkan guru
menjelaskan bu. Dan seru bu ada permainannya, jadi waktu mau memulai
pembelajaran jadi semangat bu. Cuman yang materi kedua, permainannya
terlalu rumit bu.

2. Transkrip Data Hasil Wawancara Siswa dari Kelas Eksperimen: Balgis
Vira Zuroidah (SE3)

Pembicara | Isi Wawancara

PO1 Silahkan perkenalkan diri dulu

SE301 Nama saya Balgis Vira Zuroidah dari kelas X1 MIPA 1

P02 Baiklah, coba perhatikan soal nomor 1. Apakah anda dapat memahami
hubungan antar model yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan
bahasamu sendiri !

SE302 Paham bu, gambar pertama itu ada 6 korek, gambar kedua ada 15 korek,
gambar ketiga ada 27 korek, dan gambar keempat ada 42 korek. Yang
ditanyakan tentukan banyak korek api yang dibutuhkan untuk menyusun
gambar ke 10

P03 Bagaimana cara menentukan kesimpulan dari hubungan antar model
tersebut? Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri!

SE303 Pertama, saya ngitung garis nya bu, yang gambar pertama 6 korek, gambar

kedua 15 korek, gambar ketiga 27 korek, dan gambar keempat 42 korek.
Terus diamati selisihnya bu, ternyata selisih jumlah korek apinya di gambar
satu dan gambar kedua itu 9, selisih jumlah korek api gambar kedua dan
ketiga itu 12, selisih jumlah korek api gambar ketiga dan keempat itu 15 bu,
selisihnya itu bu selalu nambah 3 bu, jadi banyak korek api pada tiap
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gambarnya membentuk barisan aritmatika tingkat 2 bu. Jadi, banyak korek
pada gambar kelima itu 42 + (15+3) yaitu 60, banyak korek pada gambar
keenam itu 60 + (15+3+3) yaitu 81 banyak korek pada gambar ketujuh itu
81 + (15+3+3+3) yaitu 105, dan seterusnya sampe korek pada gambar ke 10
itu 195 korek bu.

P04

Baiklah, coba perhatikan soal nomor 2. Apakah anda dapat memahami
informasi yang telah diberikan dalam permasalahan tersebut? Coba jelaskan
dengan bahasamu sendiri !

SE304

lya bu paham, ini penjumlahan barisan bilangan pecahan bu hingga bilangan

ke-n yaitu 1+i
256

P05

Kesimpulan apakah yang didapatkan dari informasi tersebut? Coba jelaskan
bagaimana cara mendapatkan informasi tersebut.

SE305

Dari soal ini ya bu, ternyata penyebutnya itu membentuk barisan geometri
dengan rasio 2 bu, ini 2=2* , 4=22, 8=2% 16=2* 32=2°, hingga 256 vaitu 2°,
jadi bilangan yang dijumlahkan itu

(1+lj+(l+1j+(l+£j+(1+ij+(1+ij+[l+iJ+(l+ij
2 4 8 16 32 64 128
+(1+i}

256
Kemudian saya jumlah kan bu yang didalam kurung itu, jadi
3 5 9 17 33 65 129 257
— |+ =+ = [+ = |+ =+ = |+ = |+ =—
(236 ) (5 ) (6 i) )

Terus di samakan penyebutnya bu, jadi
257 +384 +320 + 288 + 272 +195+158 +198 2172 3 124 3 31

256 T 256 256 64

P06

Baiklah, coba perhatikan soal nomor 3. Apakah anda dapat memahami

permasalahan yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri
|

SE306

Paham bu. Tabungan awal Andi mula-mula kan 40.000 ya bu, trus tiap
tahun itu bertambah 10.000 bu. Trus yang ditanyakan jumlah tabungan andi
pada tahun ke-6 bu

PO7

Bagaimana cara menentukan solusi permasalahan ini? Coba jelaskan
prosesnya dan mengapa menggunakan cara ini?

SE307

Jadi ya bu, tiap tahun itu nambah 10.000 bu. Tahun pertama kan 40.000,
tahun kedua nambah 10.000, tahun ketiga 20.000, tahun keempat 30.000,
tahun kelima 40.000, tahun keenam 50.000. Kemudian dijumlahkan semua
bu, jadi kan (40.000x 4)+(10.000 +20.000 + 30.000 + 40.000 +50.000)=
240.000 + 150.000 = 390.000 bu. Saya nggak pakai rumus bu, lupa
rumusnya gimana.

P08

Baiklah, menurut pendapat anda, bagaimana kesan dan pesan pembelajaran
dengan model Brain Based Learning berbasis LSLC ini?

SE308

Enakan gitu posisi duduknya jadi keliatan ga sumpek gitu bu, leluasa gitu
terus ada permainannya sebelum pelajaran, jadi seneng gitu bu
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3. Transkrip Data Hasil Wawancara Siswa dari Kelas Eksperimen: Ferarisya

Afvia (SE2)
Pembicara | Isi Wawancara
PO1 Silahkan perkenalkan diri dulu
SE201 Nama saya Ferarisya Afviadari kelas XI MIPA 1
P02 Baiklah, coba perhatikan soal nomor 1. Apakah anda dapat memahami

hubungan antar model yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan
bahasamu sendiri !

SE202 Paham bu, gambar pertama itu 6 korek, ini 15 korek,ini 27 korek, ini 42
korek. Yang ditanyakan tentukan banyak korek api yang dibutuhkan untuk
menyusun gambar ke 10

P03 Bagaimana cara menentukan kesimpulan dari hubungan antar model
tersebut? Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri!
SE203 Pertama, diamati selisihnya bu, ternyata selisih jumlah korek apinya antar

gambar itu beda-beda, selisih gambar satu dan gambar kedua itu 9, selisih
jumlah korek api gambar kedua dan ketiga itu 12, selisih jumlah korek api
gambar ketiga dan keempat itu 15 bu, selisihnya itu bu selalu nambah 3 bu,
jadi banyak korek api pada tiap gambarnya membentuk barisan aritmatika
tingkat 2 bu. Jadi, untuk mengetahui banyak korek pada gambar kesepuluh
itu saya pakai rumus baris aritmetika tingkat 2 bu dengan a nya 6, b nya 9, c
nya 3, dan n nya 10 bu, terus dimasukkan kerumus ini bu, kemudian
dihitung hasilnya 195 bu.

P04 Baiklahg, coba perhatikan soal nomor 2. Apakah anda dapat memahami
informasi yang telah diberikan dalam permasalahan tersebut? Coba jelaskan
dengan bahasamu sendiri !

SE204 lya bu paham, ini penjumlahan barisan bilangan pecahan bu hingga bilangan

ke-n yaitu 1+i
256

P05 Kesimpulan apakah yang didapatkan dari informasi tersebut? Coba jelaskan
bagaimana cara mendapatkan informasi tersebut.
SE205 Ini ya bu, penyebutnya barisan geometri dengan rasio 2 bu, ini 2=2" , 4=27,

8=2% 16=2* 32=2° hingga 256 yaitu 2, jadi
[1+ 1j+[1+ 1)+[1+ 1jJr[1+ ij+(1+ i}L(1+ ij+(1+ ij
2 4 8 16 32 64 128
. (1+ i}
256
Kemudian saya pisahkan kan bu yang didalam kurung itu, jadi
SRR OREIRCIREIRES
B+ | = |+ = |+ = |+ = |+ = |+ = |+| —= |+| —
2 4 8 16 32 64 128 256
Yang pecahan itu bu saya menggunakan rumus deret geometri bu

Terus hasilnya jadi 8+ 2%
256
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P06

Baiklah, coba perhatikan soal nomor 3. Apakah anda dapat memahami

permasalahan yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri
|

SE206

Paham bu. Tabungan awal Andi mula-mula kan 40.000 ya bu, trus tiap
tahun itu bertambah 10.000 bu. Trus yang ditanyakan jumlah tabungan andi
pada tahun ke-6 bu

PO7

Bagaimana cara menentukan solusi permasalahan ini? Coba jelaskan
prosesnya dan mengapa menggunakan cara ini?

SE207

Jadi ya bu, mula-mula tabungannya 40.000 terus tiap tahun itu nambah
10.000 bu. Jadi ini pada tahun tahun pertama 50.000, tahun kedua 60.000,
tahun ketiga 70.000, tahun keempat 80.000, tahun kelima 90.000, tahun
keenam 100.000 terus dijumlahkan semua bu jadi totalnya 490.000 bu

P08

Baiklah, menurut pendapat anda, bagaimana kesan dan pesan pembelajaran
dengan model Brain Based Learning berbasis LSLC ini?

SE208

Kalo posisi duduknya saya suka bu, lebih leluasa melihat dan mendengarkan
penjelasan guru. Kalo permainannya saya juga suka bu, tapi yang permainan
waktu materi deret geometri agak susah bu, soalnya angkanya besar-besar.

4. Transkrip Data Hasil Wawancara Siswa dari Kelas Eksperimen
Mohammad Hilmy Ardhiasyah (SE4)

Pembicara | Isi Wawancara

PO1 Silahkan perkenalkan diri dulu

SE401 Nama saya Mohammad Hilmy Ardhiasyah dari kelas XI MIPA 1

P02 Baiklah, coba perhatikan soal nomor 1. Apakah anda dapat memahami
hubungan antar model yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan
bahasamu sendiri !

SE402 Paham bu, gambar pertama ini 6 korek, gambar kedua 15 korek,gambar
ketiga 27 korek, gambar keempat 42 korek. Yang ditanyakan tentukan
banyak korek api yang dibutuhkan untuk menyusun gambar ke 10

P03 Bagaimana cara menentukan kesimpulan dari hubungan antar model
tersebut? Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri!

SE403 Ini buselisih jumlah korek api gambar kedua dan ketiga itu 12, selisih
jumlah korek api gambar ketiga dan keempat itu 15 bu, selisihnya itu bu
selalu nambah 3 bu, jadi banyak korek api pada tiap gambarnya membentuk
barisan aritmatika tingkat 2 bu. Terus saya urut bu sampai suku kesepuluh
yaitu 195

P04 Baiklah, coba perhatikan soal nomor 2. Apakah anda dapat memahami
informasi yang telah diberikan dalam permasalahan tersebut? Coba jelaskan
dengan bahasamu sendiri !

SE404 Ini gak tau saya bu

P05 Baiklah, coba perhatikan soal nomor 3. Apakah anda dapat memahami
permasalahan yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan bahasamu !

SE405 lya bu, paham. Tabungan awal Andi mula-mula kan 40.000 ya bu, trus tiap

tahun itu bertambah 10.000 dari tahun sebelumnya bu. Trus yang ditanyakan
jumlah tabungan andi pada tahun ke-6 bu
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P06

Bagaimana cara menentukan solusi permasalahan ini? Coba jelaskan
prosesnya dan mengapa menggunakan cara ini?

SE406

Ini bu akan tahun pertama itu 40.000 bu, trus tahun kedua bertambah 50.000
bu, trus tahun ketiga bertambah 60.000 bu, trus tahun keempat bertambah
70.000 bu, terus tahun kelima bertambah 80.000, terus tahun keenam jadi
90.000. Jadi pada tahun keenam tabungan Andi yaitu 390.000. Karena kalo
ngurutin satu satu lebih mudah bu

P08

Baiklah, menurut pendapat anda, bagaimana kesan dan pesan pembelajaran
dengan model Brain Based Learning berbasis LSLC ini?

SE408

Enak bu kalo ada permainannya, rame ga bosen gitu bu.

5. Transkrip Data Hasil Wawancara Siswa dari Kelas Kontrol : Iguh
Prasetyanto (SK1)

Pembicara

Isi Wawancara

PO1

Silahkan perkenalkan diri dulu

SK101

Nama saya Iguh Prasetyanto dari kelas XI MIPA 2

P02

Baiklah, coba perhatikan soal nomor 1. Apakah anda dapat memahami
hubungan antar model yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan bahasamu
sendiri !

SK102

Paham bu, gambar pertama itu ada 6 korek, gambar kedua ada 15 korek,
gambar ketiga ada 27 korek, dan gambar keempat ada 42 korek. Yang
ditanyakan tentukan banyak korek api yang dibutuhkan untuk menyusun
gambar ke 10

PO3

Bagaimana cara menentukan kesimpulan dari hubungan antar model tersebut?
Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri!

SK103

Pertama, saya ngitung garis nya bu, yang gambar pertama 6 korek, gambar
kedua 15 korek, gambar ketiga 27 korek, dan gambar keempat 42 korek.
Terus diamati selisihnya bu, ternyata selisih jumlah korek apinya di gambar
satu dan gambar kedua itu 9, selisih jumlah korek api gambar kedua dan
ketiga itu 12, selisih jumlah korek api gambar ketiga dan keempat itu 15 bu,
selisihnya itu bu selalu nambah 3 bu, jadi banyak korek api pada tiap
gambarnya membentuk barisan aritmatika tingkat 2 bu. Jadi, banyak korek
pada gambar kelima itu 42 + (15+3) yaitu 60, banyak korek pada gambar
keenam itu 60 + (15+3+3) yaitu 81 banyak korek pada gambar ketujuh itu 81
+ (15+3+3+3) yaitu 105, dan seterusnya sampe korek pada gambar ke 10 itu
195 korek bu.

P04

Baiklah, coba perhatikan soal nomor 2. Apakah anda dapat memahami
informasi yang telah diberikan dalam permasalahan tersebut? Coba jelaskan
dengan bahasamu sendiri !

SK104

lya bu paham, ini penjumlahan pecahan bu hingga bilangan ke-n yaitu
1

1+—
256

P05

Kesimpulan apakah yang didapatkan dari informasi tersebut? Coba jelaskan
bagaimana cara mendapatkan informasi tersebut.
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SK105 Dari soal ini ya bu, ternyata penyebutnya itu membentuk barisan geometri
dengan rasio 2 bu, ini 2, 4, 8, 16, 32, hingga 256 yaitu 28, jadi bilangan yang
dijumlahkan itu

(1+1)+(1+1)+[1+1j+(1+ij+(1+i)+(l+ij+(l+ij
2 4 8 16 32 64 128
+[1+LJ

256
Kemudian saya jumlah kan bu yang didalam kurung itu, jadi
1) 6 e () e () )
— | = = = = =] = || ==
2 4 8 16 32 64 128 256

Terus di samakan penyebutnya bu, jadi
384 +320 + 288 + 272 + 264 + 260 + 258 + 257 _ 2303

256 256

P06 Baiklah, coba perhatikan soal nomor 3. Apakah anda dapat memahami
permasalahan yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri !

SK106 Paham bu. Tabungan awal Andi mula-mula kan 40.000 ya bu, trus tiap tahun
itu bertambah 10.000 bu. Trus yang ditanyakan jumlah tabungan andi pada
tahun ke-6 bu

PO7 Bagaimana cara menentukan solusi permasalahan ini? Coba jelaskan
prosesnya dan mengapa menggunakan cara ini?

SK107 Jadi ya bu, tiap tahun itu nambah 10.000 bu. Tahun pertama kan 40.000, tahun
kedua 50.000, tahun ketiga 60.000, tahun keempat 70.000, tahun kelima
80.000, tahun keenam 90.000. Kemudian dijumlahkan semua bu, 40.000 +
50.000 + 60.000 + 70.000 + 80.000 + 90.000 = 390.000 bu. Karena lebih
mudah bu, tinggal nambahin nambahin gitu bu

6. Transkrip Data Hasil Wawancara Siswa dari Kelas Kontrol : Eva Nur
Fadilah (SK2)

Pembicara | Isi Wawancara

PO1 Silahkan perkenalkan diri dulu

SK201 Nama saya Eva Nur Fadilah dari kelas XI MIPA 2

P02 Baiklah, coba perhatikan soal nomor 1. Apakah anda dapat memahami
hubungan antar model yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan bahasamu
sendiri !

SK202 Paham bu, gambar pertama itu ada 6 korek, gambar kedua ada 15 korek,
gambar ketiga ada 27 korek, dan gambar keempat ada 42 korek. Yang
ditanyakan tentukan banyak korek api yang dibutuhkan untuk menyusun
gambar ke 10

P03 Bagaimana cara menentukan kesimpulan dari hubungan antar model tersebut?
Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri!

SK203 yang gambar pertama itu ada 6 garis, gambar kedua ada 15 garis, gambar
ketiga ada 27 garis, dan gambar keempat ada 42 garis . Terus diamati
selisihnya bu, ternyata selisih jumlah korek apinya di gambar satu dan gambar
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kedua itu 9, selisih jumlah korek api gambar kedua dan ketiga itu 12, selisih
jumlah korek api gambar ketiga dan keempat itu 15 bu, selisihnya itu bu
selalu nambah 3 bu, jadi jika dimasukkan ke rumus Un bu, anya6,bnya9, ¢
nya 3, dan n nya 6 bu, jadi korek pada gambar ke 10 itu ada 141 korek.

P04 Baiklah, coba perhatikan soal nomor 2. Apakah anda dapat memahami
informasi yang telah diberikan dalam permasalahan tersebut? Coba jelaskan
dengan bahasamu sendiri !

SK204 lya bu paham, ini penjumlahan pecahan bu hingga bilangan ke-n yaitu
1+ 1
256
P05 Kesimpulan apakah yang didapatkan dari informasi tersebut? Coba jelaskan

bagaimana cara mendapatkan informasi tersebut.

SK205 Penyebutnya kan 2, 4, 8, 16, 32, hingga 256 ternyata itu membentuk barisan
geometri dengan rasio 2 bu, ini, jadi bilangan yang dijumlahkan itu jadi

2 L ) b ) D) 125)
2 4 8 16 32 64 128 256
Kemudian saya jumlah kan bu yang didalam kurung itu, jadi
1) 6o (&) ) ) )

=+ = |+ = [+ = |+ = |+ = |+]| = |[+| =—

2 4 8 16 32 64 128 256
Terus di samakan penyebutnya bu, jadi

384 +320 + 288 + 272 + 264 + 260 + 258 + 257 2303 8 255
256 256 256

P06 Baiklah, coba perhatikan soal nomor 3. Apakah anda dapat memahami
permasalahan yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri !

SK206 Paham bu. Tabungan awal Andi mula-mula kan 40.000 ya bu, trus tiap tahun
itu bertambah 10.000 bu. Trus yang ditanyakan jumlah tabungan andi pada
tahun ke-6 bu

PO7 Bagaimana cara menentukan solusi permasalahan ini? Coba jelaskan
prosesnya dan mengapa menggunakan cara ini?

SK207 Jadi ya bu, tiap tahun itu nambah 10.000 bu. Jadi ini mencari suku ke-6 bu,
memakai rumus Un dengan a = 40.000 , b = 10.000, dan n = 6 bu, jadi jumlah
tabungannya 90.000 bu. Karena tinggal masukkan angkanya ke rumus bu,
jadi nggak perlu panjang-panjang bu sampe suku ke 6

7. Transkrip Data Hasil Wawancara Siswa dari Kelas Kontrol : Vina Amalia

(SK?3)

Pembicara | Isi Wawancara

PO1 Silahkan perkenalkan diri dulu

SK301 Nama saya Vina Amaliadari kelas X1 MIPA 2

P02 Baiklah, coba perhatikan soal nomor 1. Apakah anda dapat memahami
hubungan antar model yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan bahasamu
sendiri !

SK302 Paham bu, gambar pertama itu ada 6 korek, gambar kedua ada 15 korek,
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gambar ketiga ada 26 korek, dan gambar keempat ada 40 korek. Yang
ditanyakan tentukan banyak korek api yang dibutuhkan untuk menyusun
gambar ke 10

PO3

Bagaimana cara menentukan kesimpulan dari hubungan antar model tersebut?
Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri!

SK303

gambar pertama itu ada 6 korek, gambar kedua ada 15 korek, gambar ketiga
ada 26 korek, dan gambar keempat ada 40 korek . Terus diamati selisihnya bu,
ternyata selisih jumlah korek apinya di gambar satu dan gambar kedua itu 9,
selisih jumlah korek api gambar kedua dan ketiga itu 11, selisih jumlah korek
api gambar ketiga dan keempat itu 14 bu, selisihnya itu bu selalu nambah 2
terus 3 bu, jadi ini deret aritmetika tingkat 3 bu, jika dimasukkan ke rumus Un
bu,anya 6, bnya9, cnya?2,dnyaldannnya6 bu, jadi korek pada gambar
ke 10 itu ada 4414 korek api.

P04

Baiklah, coba perhatikan soal nomor 2. Apakah anda dapat memahami
informasi yang telah diberikan dalam permasalahan tersebut? Coba jelaskan
dengan bahasamu sendiri !

SK304

lya bu paham, ini penjumlahan pecahan bu

P05

Kesimpulan apakah yang didapatkan dari informasi tersebut? Coba jelaskan
bagaimana cara mendapatkan informasi tersebut.

SK305

Kan U; nya % U, nya % Uz nya % U4 nya % , yang ditanyakan S, bu, terus

disamakan dulu bu penyebutnya jadi i +§ +E +E kan selisihnya antar

16 16 16 16
bilangan jadi iii jadi r nya itui
16 16 16 16
Kemudian dimasukkan ke rumus bu dengan a nya i—g ,rnya 4 terus

16
waktunya ga cukup bu saya ngerjakan belum selesai.

P06

Baiklah, coba perhatikan soal nomor 3. Apakah anda dapat memahami
permasalahan yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri !

SK306

Paham bu. Tabungan awal Andi mula-mula kan 40.000 ya bu, trus tiap tahun
itu bertambah 10.000 bu. Trus yang ditanyakan jumlah tabungan andi pada
tahun ke-6 bu

PO7

Bagaimana cara menentukan solusi permasalahan ini? Coba jelaskan prosesnya
dan mengapa menggunakan cara ini?

SK307

Jadi ya bu, tiap tahun itu nambah 10.000 bu. Jadi ini mencari nilai deret ke-6
bu, memakai rumus Sn dengan a = 40.000 , b = 10.000, dan n = 6 bu, jadi
jumlah tabungannya 390.000 bu. Soalnya ini kan jumlah tabungan bu, jadi
nilai deret ke-n bu, terus tinggal masukkan ke rumus bu
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8. Transkrip Data Hasil Wawancara Siswa dari Kelas Kontrol : Shafa
Tsamara (SK4)

Pembicara

Isi Wawancara

PO1

Silahkan perkenalkan diri dulu

SK401

Nama saya Shafa Tsamaradari kelas XI MIPA 2

P02

Baiklah, coba perhatikan soal nomor 1. Apakah anda dapat memahami
hubungan antar model yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan bahasamu
sendiri !

SK402

Paham bu, gambar pertama itu ada 6 korek, gambar kedua ada 15 korek,
gambar ketiga ada 27 korek. Yang ditanyakan banyaknya korek api yang
dibutuhkan untuk menyusun gambar ke 10

PO3

Bagaimana cara menentukan kesimpulan dari hubungan antar model tersebut?
Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri!

SK403

Mula-mula ngitung garisnya bu, yang gambar pertama itu ada 6 garis, gambar
kedua ada 15 garis, gambar ketiga ada 27garis. Terus diamati selisihnya bu,
ternyata selisih jumlah garis di gambar pertama dan gambar kedua itu 9, jadi
banyak garis pada tiap gambarnya membentuk barisan aritmatika bu.
Selanjutnya, dimasukkan ke rumus Un bu dengan a 6, b nya 9, n nya 10. Jadi,
banyak garis pada gambar pada gambar ke 10 itu 87 korek bu.

P04

Baiklah, coba perhatikan soal nomor 2. Apakah anda dapat memahami
informasi yang telah diberikan dalam permasalahan tersebut? Coba jelaskan
dengan bahasamu sendiri !

SK404

Bingung bu, ini kan dijumlahkan sampai bilangan 1+El6' naaah menentukan

rasio nya ini bu saya bingung dan waktunya udah habis, jadi tidak saya isi bu.

P06

Baiklah, coba perhatikan soal nomor 3. Apakah anda dapat memahami
permasalahan yang telah diberikan? Coba jelaskan dengan bahasamu sendiri !

SK406

Paham bu. Tabungan awal Andi mula-mula kan 40.000 ya bu, trus tiap tahun
itu bertambah 10.000 bu. Trus yang ditanyakan jumlah tabungan andi pada
tahun ke-6 bu

PO7

Bagaimana cara menentukan solusi permasalahan ini? Coba jelaskan prosesnya
dan mengapa menggunakan cara ini?

SK407

Jadi ya bu, tiap tahun itu nambah 10.000 bu. Jadi ini mencari nilai suku ke-6
bu, memakai rumus Sn dengan a = 40.000 , b = 10.000, dan n = 6 bu, jadi
jumlah tabungan pada tahun kedua ditambah 10.000, tahun ketiga juga
ditambah 10.000, terus bu hingga pada tahun keenam itu bu hasilnya 90.000 bu.
Soalnya tiap tahun itu bertambah 10.000 bu.
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Lampiran 35 Hasil Analisis (Output SPSS)

A. Penentuan Sampel Penelitian
Uji Normalitas Nilai Pre-Test (11 MIPA 1 s/d 11 MIPA 4)

Descriptive Statistics

234

N Mean Std. Deviation  [Minimum Maximum
11 MIPA 1 31 7.52 1.895 3 10
11 MIPA 2 31 7.42 2.029 2 12
11 MIPA 3 31 7.00 1.880 3 10
11 MIPA 4 30 7.00 1.438 5 10
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
11 MIPA1 |11 MIPA2 |11 MIPA3 |11 MIPA4
N 31 31 31 30
Normal Parameters®"® Mean 7.52 7.42 7.00 7.00
Std. Deviation 1.895 2.029 1.880 1.438
Most Extreme Differences Absolute .214 .163 .187 .233
Positive .143 .163 .187 .233
Negative -.214 -.145 -.154 =177
Kolmogorov-Smirnov Z 1.190 .905 1.038 1.278
Asymp. Sig. (2-tailed) .118 .386 .231 .076

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Uji Homogenitas Nilai Pre-Test (11 MIPA 1 s/d 11 MIPA 4)

Test of Homogeneity of VYariances

LA
Levene
Statistic if df? Siiy.
1.402 3 119 246
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- Analisis ANOVA nilai Pre-test (11 MIPA 1 s/d 11 MIPA 4)

ANOVA
Nilai
Sum of Squares |df [Mean Square |F Sig.
Between Groups 6.872 3 2.291| .686| .562
Within Groups 397.290( 119 3.339
Total 404.163| 122
B. Hasil Belajar
- Uji normalitas Nilai Post-Test Kelas Sampel
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation  [Minimum Maximum
11 MIPA 1 31 8.10 1.904 6 12
11 MIPA 2 31 6.58 1.822 4 10
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
11 MIPA1 |11 MIPA 2
N 31 31
Normal Parameters®® Mean 8.10 6.58
Std. Deviation 1.904 1.822
Most Extreme Differences Absolute 219 .206
Positive 219 .206
Negative -.164 -.169
Kolmogorov-Smirnov Z 1.222 1.145
Asymp. Sig. (2-tailed) 101 .145

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Analisis uji T nilai Post Test kelas Sample

T-Test
Group Statistics
KELAS Mean Std. Deviation  |Std. Error Mean
NILAI 11 MIPA 1 31 8.10 342
11 MIPA 2 31 6.58 .327

235
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Independent Samples Test

236

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- [Mean Std. Error
F Sig. T df tailed) [Difference |Difference |[Lower Upper
NILAI  Equal .014 .905 3.204 60 .002 1.516 A73 .570 2.463
variances
assumed
Equal 3.204| 59.884 .002 1.516 A73 .570 2.463
variances

not assumed
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MATERI PEMBETULAN / PERBAIKAN

No. HALAMAN HAL-HAL YANG HARUS DIPERBAIKI

1 425358 Rubah analisisnya, mengapa kelas kontrol kok bisa jatuh? Evaluasi diri, mengapa kelas
" kontrol menurun.

2. 30 Apa kombinasi BBL dan LSLC? Perbaiki definisi operasionalnya

3. 29 Tidak perlu '!'_eknik sa_mpling purposive jika eksperimentasi, langsung random. Seharusnya

tidak perlu uji normalitas dan homogentas

4. Perbaiki kalimat spasi dan kata hubung yang masih diletakkan di awal kalimat.
26 Perbaiki juga kalimatnya sesuai SPOK, terutama pada penelitian yang relevan

6 5 Perbaiki hipotesisnya

7 4 Perbaiki judul hingga sesuai dengan rumusan masalah, dan perbaiki juga rumusan

masalahnya

8 37 Perbaiki diagram prosedur penelitian
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13. 115 Tambahkan RPP model mekanistik yang digunakan kelas kontrol

14. 22 Definisi barisan harus sesuai dengan matematika.

15. 45 Fungsi wawancara

16. 18 Eksperimennya berdasarkan apa? BBL atau LSLC nya? Jelaskan

17. Konsistensi model pembelajaran mekanistik atau ekspositori

18. 108 Perbaiki daftar pustaka

19. 42 Fungsi post-test dan pre-test

20. 101 Bahaslah mulai dari statistik deskriptif

21. 44 Beri alasan mengapa menggunakan uji T

22. Seharusnya level menguji kemampuan siswa pada soal pre-test dan post-test disamakan

23. 31 Sampaikan keterbatasan peneliti
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